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KATA PENGANTAR 
Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan 
sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
dilaksanakan bagi semua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat. 
Untuk melaksanakan PKB bagi guru, pemetaan kompetensi telah dilakukan melalui Uji 
Kompetensi Guru (UKG) bagi semua guru di di Indonesia sehingga dapat diketahui kondisi 
objektif guru saat ini dan kebutuhan peningkatan kompetensinya.   
 
Modul ini disusun sebagai materi utama dalam program peningkatan kompetensi guru mulai 
tahun 2016 yang diberi nama diklat PKB sesuai dengan mata pelajaran/paket keahlian yang 
diampu oleh guru dan kelompok kompetensi yang diindikasi perlu untuk ditingkatkan. Untuk 
setiap mata pelajaran/paket keahlian telah dikembangkan sepuluh modul kelompok 
kompetensi yang mengacu pada kebijakan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan tentang pengelompokan kompetensi guru sesuai jabaran Standar Kompetensi 
Guru (SKG) dan indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ada di dalamnya. Sebelumnya, 
soal UKG juga telah dikembangkan dalam sepuluh kelompok kompetensi. Sehingga diklat 
PKB yang ditujukan bagi guru berdasarkan hasil UKG akan langsung dapat menjawab 
kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensinya. 
  
Sasaran program strategi pencapaian target RPJMN tahun 2015–2019 antara lain adalah 
meningkatnya kompetensi guru dilihat dari Subject Knowledge dan Pedagogical Knowledge 
yang diharapkan akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, materi 
yang ada di dalam modul ini meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 
Dengan menyatukan modul kompetensi pedagogik dalam kompetensi profesional 
diharapkan dapat mendorong peserta diklat agar dapat langsung menerapkan kompetensi 
pedagogiknya dalam proses pembelajaran sesuai dengan substansi materi yang diampunya. 
Selain dalam bentuk hard-copy, modul ini dapat diperoleh juga dalam bentuk digital, 
sehingga guru dapat lebih mudah mengaksesnya kapan saja dan dimana saja meskipun tidak 
mengikuti diklat secara tatap muka. 
 
Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusunan modul diklat PKB ini, kami 
sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 
Jakarta, Desember 2015 
Direktur Jenderal, 
 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D 
NIP: 195908011985031002 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap penggunaan bahan bakar fosil sangat 
besar. Hal ini terlihat dari setiap aktivitas sehari-hari yang tidak lepas dari pemakaian 
bahan bakar, seperti untuk: memasak, penerangan, transportasi, angkutan, juga untuk 
bahan bakar pembangkit tenaga listrik . Bahan bakar fosil bersifat tidak dapat 
diperbaharui, oleh karena itu jika tidak ada perubahan pada pola konsumsi masyarakat 
terhadap BBM, maka cadangan BBM akan habis. Menurut data Kementerian ESDM, 
cadangan minyak bumi Indonesia hanya sekitar 9 miliar barel dan produksi Indonesia 
hanya sekitar 500 juta barel per tahun (Hambali dkk, 2007). Ini artinya jika terus 
dikonsumsi dan tidak ditemukan cadangan minyak baru atau tidak ditemukan teknologi 
baru untuk meningkatkan recovery minyak bumi, diperkirakan cadangan minyak bumi 
Indonesia akan habis dalam waktu 23 tahun mendatang. 
Berkurangnya cadangan minyak bumi di Indonesia berdampak pada kelangkaan dan 
meningkatnya harga BBM. Hal ini mendorong masyarakat Indonesia untuk 
memanfaatkan sumber energi alternatif yang dapat diperbaharui. Sumber energi 
alternatif tersebut salah satu diantaranya adalah air yang dimanfaatkan untuk 
pembangkit listrik tenaga air. 
Mengingat pembangunan PLTA skala besar banyak menimbulkan masalah, terutama 
masalah sosial, maka pembangunan PLTA diarahkan ke skala yang lebih kecil atau yang 
dikenal sebagai PLTMH (Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro) dengan memanfaatkan 
beda tinggi aliran sungai maupun irigasi yang sudah ada. Jika pada PLTA besar hanya 
memasang beberapa turbin setelah air masuk bendungan, maka pada PLTMH bisa 
dipasang turbin pada setiap terjunan, sehingga secara komulatif daya bangkitan tidak 
berbeda jauh. 
Modul pembelajaran Pengenalan PLTMH ini dirancang agar peserta diklat mampu 
mengerti dan memahami semua komponen yang berkaitan dengan semua aspek dalam 
pembangunan PLTMH. Selain membahas hal-hal yang bersifat teknis, maka hal-hal non 
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teknis juga dibahas dalam modul ini, karena keberhasilan pembangunan serta 
keberlangsungan PLTMH sangat tergantung faktor-faktor tersebut. Faktor atau aspek 
non teknis yang dibahas diantaranya: aspek pengelolaan/kelembagaan, aspek sosial 
ekonomi, dan aspek lingkungan. Lebih jauh peserta diklat diharapkan dapat menyusun 
sebuah laporan studi kelayakan setelah mendapatkan materi ini. 
 
B. Tujuan 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dalam modul ini, peserta diklat mampu:  
1. Merencanakan keseluruhan pembiayaan pembangunan PLTMH, termasuk analisa 
untung rugi, dan waktu pengembalian. 
2. Memahami tender bangunan PLTMH, terutama jika stokeholder PLTMH tersebut 
adalah pemerintah. 
3. Melaksanakan pembangunan PLTMH, terutama untuk bangunan sipil. 
4. Mampu menginspeksi bangunan sipil PLTMH. 
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C. Peta Kompetensi 
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D. Ruang Lingkup 
Modul ini membahas bisnis yang berkaitan dengan rencana pembangunan PLTMH, 
sehingga mengupas dari keseluruhan komponen dalam rencana anggaran biaya yang 
menjadi dasar dalan penentuan tarif. Besarnya RAB dan rencana keuangan yang ada 
menentukan berapa nominal yang dipikul oleh konsumen, terutama jika PLTMH itu 
berkarakter on grid.  Selain masalah tarif, modul ini juga membahas mengenai tender, 
pelaksanaan bangunan sipil, serta inspeksi bangunan sipil. 
 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Penjelasan bagi peserta diklat tentang tata cara belajar dengan  bahan ajar/modul bahan 
ajar, tugas-tugas peserta diklat  antara lain: 
1) Modul ini dirancang sebagai bahan pembelajaran  dengan  pendekatan peserta 
diklat aktif. 
2) Guru berfungsi sebagai fasilitator. 
3) Penggunaan modul ini dikombinasikan dengan  sumber belajar yang lainnya. 
4) Pembelajaran untuk pembentukan sikap spiritual dan sosial dilakukan secara 
terintegrasi dengan  pembelajaran kognitif dan psikomotorik. 
5) Lembar tugas peserta diklat untuk menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan  isi 
buku memuat (apa, mengapa dan bagaimana). 
6) Tugas membaca bahan ajar/modul secara mendalam untuk dapat menjawab 
pertanyaan. Apabila pertanyaan belum terjawab, maka peserta diklat dipersilahkan 
untuk mempelajari sumber belajar lainnya yang relevan. 
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BAB II 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN KB-1 : PENGEMBANGAN EVALUASI 
PEMBELAJARAN 
A. Tujuan 
Tujuan dari penulisan materi dalam modul ini adalah: 
1. Melalui membaca  peserta diklat dapat menjelaskan tentang prinsip-prinsip 
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar dengan santun; 
2. Melalui diskusi kelompok peserta diklat dapat mengidentifikasi aspek-aspek proses 
dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi dengan teliti; 
3. Melalui tanya jawab peserta diklat dapat menentukan prosedur penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar dengan percaya diri; 
4. Melalui contoh peserta diklat dapat mengembangkan instrumen penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar dengan penuh tanggungjawab; 
5. Melalui kegiatan praktek peserta diklat dapat mengadministrasikan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar secara rinci; 
6. Melalui data yang diperoleh peserta diklat dapat menganalisis hasil penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar dengan cermat; 
7. Melalui berbagai instrumen peserta diklat dapat melakukan evaluasi proses dan hasil 
belajar dengan konsisten. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Dapat menjelaskan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; 
2. Dapat mengidentifikasi aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk 
dinilai dan dievaluasi; 
3. Dapat menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; 
4. Dapat mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; 
5. Dapat mengadministrasikan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; 
6. Dapat menganalisis hasil penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; 
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7. Dapat melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 
C. Uraian Materi 
Assesment pembelajaran merupakansalah satu bagian penting pada pelaksanaan 
pembelajaran.Pelaksanaan assessment  pembelajaran guru dihadapkan pada tiga istilah 
yang sering dikacaukan pengertiannya atau bahkan sering pula digunakan secara 
bersama yaitu istilah pengukuran, penilaian dan evaluasi.Measurement atau pengukuran 
diartikan sebagai proses untuk menentukan luas atau kuantitas sesuatu (Wondt, Edwin 
and G.W. Brown, 1957:1), dengan pengertian lain pengukuran adalah suatu usaha untuk 
mengetahui keadaan sesuatu seperti adanya yang dapat dikuantitaskan, hal ini dapat 
doperoleh dengan jalan tes atau cara lain. Penilaian dalam konteks hasil belajar diartikan 
sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran tentang kecakapan yang dimiliki 
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Evaluasi dan penilaian lebih bersifat komprehensif yang meliputi pengukuran , 
sedangkan tes merupakan salah satu alat (instrument) pengukuran. Pengukuran lebih 
memebatasi kepada gambaran yang bersifat kuantitatif (angka-angka) tentang kemajuan 
belajar peserta didik (learning progres), sedangkan evalusi dan penilaian lebih bersifat 
kualitatif. Di samping itu,  evaluasi dan penilaian pada hakikatnya  merupakan suatu 
proses membuat keputusan tentang nilai suatu objek. Keputusan penilaian (value 
judgemen ) tidak hanya didasarkan kepada hasil pengukuran (quantitativ description), 
tetapi dapat pula didasarkan kepada hasil pengamatan dan wawancara (quqlitatif 
description). 
Implementasi Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan dan Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan membawa implikasi terhadap sistem penilaian, termasuk model dan teknik 
penilaian proses dan hasil belajar peserta didik.  
Sejalan dengan itu berdasarkan permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, salah satu kompetensi inti yang harus 
dikuasai guru adalah mampu menyelengarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. Untuk melalukan kegiatan tersebut maka setiap guru mata pelajaran harus 
memiliki kompetensi dalam: 1) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses 
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dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu, 2) 
Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan 
dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu, 3) Menentukan 
prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, 4) Mengembangkan instrumen 
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, 5) Mengadministrasikan penilaian proses 
dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen, 6) 
Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan, 7) 
Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 
Perubahan Kurikulum 2013 berwujud pada perubahan kompetensi lulusan, isi, proses 
dan penilaian. Elemen utama perbaikan kurikulum 2013 dalam reformasi penilaian 
dengan penerapan authentic assesment atau penilaian autentik, dan perubahan pada 
penulisan buku rapor. 
Penilaian autentik merupakan suatu pendekatan penilaian yang memungkinkan peserta 
didik mendemonstrasikan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas atau 
masalah, dengan mengekspresikan pengetahuan dan keterampilan serta sikapnya sesuai 
kaidah-kaidah yang berlaku di dunia nyata atau dunia kerja. Penilaian autentik 
berdampak terhadap perlunya perubahan/penyesuaian terhadap teknik, dan instrumen 
serta proses  penilaian yang dilakukan selama ini. Penerapan penilaian autentik ini dapat 
dilakukan oleh guru secara sendiri, guru secara tim, atau guru bekerja sama dengan 
peserta didik. Dalam penilaian autentik sering kali pelibatan peserta didik sangat 
penting. Asumsinya peserta didik dapat melakukan aktivitas belajar lebih baik ketika 
mereka tahu bagaimana mereka akan dinilai.  
Penilaian  pembelajaran  terhadap  kompetensi  siswa  meliputi penilaian   proses  dan  
hasil  belajar.  Penilaian  proses  pembelajaran dilakukan  selama  pembelajaran  
berlangsung  pada  setiap  pertemuan dan beberapa pertemuan  berikutnya sampai 
selesai dipelajarinya satu kompetensi dasar oleh siswa. Penilaian proses pada setiap 
pertemuan dapat dilakukan pada wal, tengah atau akhir pertemuan. Hasil penilaian 
proses pembelajaran yang dilakukan pada setiap  pertemuan memberi gambaran 
tentang hasil sementara dari siswa pada pertemuan itu. Hasil penilaian  ini  menjadi  
acuan  bagi  guru  dalam  menentukan  langkah pembelajaran pada pertemuan 
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berikutnya. Dengan hasil itu guru dapat memutuskan tentang kelanjutan dari rencana 
pembelajaran yang telah disiapkan,dapat diteruskan, dilakukan penyesuaian atau 
bahkan pengubahan. 
Penilaian hasil  pembelajaran  dilakukan  minimal  setelah  satu kompetensi dasar 
dipelajari. Bila muatan materi pada satu kompetensi dasar cukup padat, penilaian hasil 
dapat dilakukan lebih dari satu kali. Fokus penilaian tidak harus pada semua 
indikatorpencapaian kompetensi yang telah ditetapkan, namuan dapat dipilih yang 
berkenaan dengan indikator esensial dan mencerminkan hasil akhir pencapaian 
kompetensi dasarnya. 
 
1. Prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
Dalam melaksanakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, pendidik perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip penilaian sebagai berikut: 
a. Valid/sahih 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik harus mengukur pencapaian kompetensi 
yang ditetapkan dalam standar isi (standar kompetensi dan  kompetensi dasar) 
dan standar kompetensi lulusan. Penilaian valid berarti menilai apa yang 
seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur 
kompetensi.  
b. Objektif  
Penilaian hasil belajar peserta didik hendaknya tidak dipengaruhi oleh 
subyektivitas penilai, perbedaan latar belakang agama, sosial-ekonomi, budaya, 
bahasa, gender, dan hubungan emosional. 
c. Transparan/terbuka 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik bersifat terbuka artinya prosedur penilaian, 
kriteria penilaian  dan dasar  pengambilan keputusan terhadap hasil belajar 
peserta didik dapat diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan. 
d. Adil 
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Penilaian hasil belajar tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik  
karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, 
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 
e. Terpadu 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik merupakan salah satu komponen yang tak 
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
f. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup semua aspek   kompetensi 
dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau 
perkembangan kemampuan peserta didik. 
g. Sistematis 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berencana dan bertahap 
dengan mengikuti langkah-langkah baku.      
h. Akuntabel 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 
segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 
i. Beracuan kriteria  
Penilaian hasil belajar oleh pendidik didasarkan pada ukuran pencapaian   
kompetensi yang ditetapkan.  
 
2. Aspek-Aspek penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
Aspek atau sasaran evaluasi adalah sesuatu yang sesuatu yang dijadikan titik pusat 
perhatian yang akan diketahui statusnya berdasarkan pengukuran. Dalam dunia 
pendidikan, ada tiga aspek yang menjadi sasaran evaluasi pembelajaran, yaitu aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Ranah Kognitif 
Aspek atau domain kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 
Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut otak adalah termasuk dalam ranah 
kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari 
jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang 
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dmaksud adalah (1) pengetahuan, hafalan, ingatan (knowledge), (2) pemahaman 
(comprehension), (3) penerapan (application), (4) analisis (analysis), (5) sintesis 
(synthesis), dan (6) penilaian (evaluation). 
1) Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recall) 
atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus, dan lain-
lain tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. Pengetahuan atau 
ingatan ini merupakan tingkat berpikir yang paling rendah. Salah satu contoh hasil 
belajar kognitif pada jenjang pengetahuan adalah peserta didik dapat menghafal 
surat al-'Ashr, menerjemahkan dan menuliskannya kembali secara baik dan benar, 
sebagai salah satu materi pelajaran kedisiplinan yang diberikan guru Pendidikan 
Agama Islam di sekolah. Contoh lainnya, peserta didik dapat mengingat kembali 
peristiwa kelahiran Rasulullah saw.  
2) Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu 
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang 
peserta didik dapat dikatakan memahami sesuatu apabila dia dapat memberikan 
penjelasan yang rinci tentang sesuatu tersebut dengan menggunakan kata-katanya 
sendiri. Pemahaman merupakan tingkat berpikir yang setingkat lebih tinggi dari 
ingatan atau hafalan. Salah satu contoh hasil belajar ranah kognitif pada jenjang 
pemahaman adalah peserta didik dapat menguraikan tentang makna kedisiplinan 
yang terkandung dalam surat al-'Ashr secara lancer dan jelas. 
3) Penerapan atau aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 
menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, 
rumus, teori dan lain-lain dalam situasi yang baru dan kongkrit. Aplikasi atau 
penerapan ini adalah tingkat berpikir yang setingkat lebih tinggi daripada 
pemahaman. Salah satu contoh hasil belajar kognitif jenjang aplikasi adalah peserta 
didik mampu memikirkan tentang penerapan konsep kedisiplinan yang diajarkan 
oleh Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah 
maupun di masyarakat. 
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4) Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu bahan 
atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 
hubungan di antara bagian-bagian tersebut. Taraf berpikir analisis adalah setingkat 
lebih tinggi daripada taraf berpikir aplikasi. Contoh hasil belajar analisis adalah 
peserta didik dapat merenung dan memikirkan dengan baik tentang wujud nyata 
kedisiplinan seorang siswa sehari-hari di rumah, di sekolah, dan di masyarakat 
sebagai bagian dari ajaran Islam. 
5) Sintesis adalah kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan dari proses berpikir 
analisis. Sintesis merupakan suatu proses berpikir yang memadukan bagian-bagian 
atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang 
berstruktur atau berbentuk pola baru. Taraf berpikir sintesis kedudukannya 
setingkat lebih tinggi daripada taraf berpikir analisis. Salah satu contoh hasil belajar 
kognitif pada taraf sintesis adalah peserta didik mampu menulis karangan tentang 
pentingnya kedisiplinan sebagaimana telah diajarkan oleh Islam. Dalam karangannya 
itu, peserta didik juga dapat mengemukakan secara jelas gagasan-gagasannya 
sendiri atau orang lain, data-data atau informasi lain yang mendukung pentingnya 
kedisiplinan. 
6) Penilaian atau penghargaan atau evaluasi merupakan jenjang berpikir paling tinggi 
dalam ranah kognitif menurut taksonomi Bloom. Penilaian atau evaluasi merupakan 
kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, 
atau ide. Misalnya, jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan maka dia akan 
mampu memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dengan patokan-patokan atau 
criteria yang ada. Contoh hasil belajar kognitif taraf evaluasi adalah peserta didik 
mampu mengidentifikasi manfaat kedisiplinan dan mudharat kemalasan sehingga 
pada akhirnya dia berkesimpulan dan menilai bahwa kedisiplinan di samping 
merupakan perintah Allah swt juga merupakan kebutuhan manusia itu sendiri. 
Keenam jenjang taraf berpikir kognitif ini bersifat kontinum dan overlap atau tumpang 
tindih, di mana taraf berpikir yang lebih tinggi meliputi taraf berpikir yang ada di 
bawahnya. 
Ranah afektif   
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Taksonomi untuk ranah afektif dikembangkan pertama kali oleh David R. 
Krathwohl dan kawan-kawan (1974) dalam bukunya yang berjudul Taxonomy of 
Educational Objectives: Affective Domain. Ranah afektif adalah ranah yang 
berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap 
seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki 
penguasaan kognitif yang tinggi. Cirri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada 
peserta didik dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatiannya terhadap mata 
pelajaran PAI, kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran PAI, motivasinya 
yang tinggi untuk tahu lebih banyak tentang materi PAI, penghargaan dan rasa 
hormat terhadap guru PAI, dan lain-lain. 
Ranah afektif ini oleh Krathwohl dan kawan-kawan dirinci ke dalam beberapa 
jenjang atau taraf afektif, yaitu (1) penerimaan (receiving), (2) penanggapan 
(responding), (3) menilai (valuing), (4) mengorganisasikan (organization), dan 
(5) karakterisasi dengan nilai atau kompleks nilai (characterization by a value 
orang value complex). 
1) Receiving atau attending adalah kepekaan seseorang dalam menerima 
rangsangan atau stimulus dari luar yang dating kepada dirinya dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Termasuk dalam jenjang ini 
adalah kesadaran dan keinginan untuk menerima stimulus, mengontrol dan 
menyeleksi gejala-gejala atau rangsangan yang dating. Receiving atau 
attending juga sering diberi pengertian sebagai kemauan untuk 
memperhatikan suatu kegiatan atau suatu objek. Pada jenjang ini, peserta 
didik dibina agar mereka bersedia menerima nilai yang diajarkan kepada 
mereka, dan mereka mau menggabungkan diri ke dalam nilai itu, atau 
mengidentikkan diri dengan nilai itu. Contoh hasil belajar afektif taraf 
receiving adalah peserta didik menyadari bahwa disiplin wajib ditegakkan, 
sifat malas dan tidak berdsiplin harus disingkirkan jauh-jauh. 
2) Responding atau menanggapi mengandung arti "adanya partisipasi aktif". 
Jadi, kemampuan responding adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
13 
 
membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara. Jenjang  ini setingkat 
lebih tinggi daripada receiving. Contoh hasil belajar ranah afektif jenjang 
responding adalah peserta didik tumbuh hasratnya untuk mempelajari lebih 
jauh ajaran-ajaran Islam tentang kedisiplinan. 
3) Valuing artinya memberikan nilai atau penghargaan terhadap suatu 
kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan 
dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan. Valuing merupakan 
taraf afektif yang setingkat lebih tinggi daripada responding. Terkait dengan 
proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya mau menerima nilai yang 
diajarkan tetapi telah mampu untuk menilai konsep atau fenomena, yaitu 
baik-buruk. Apabila peserta didik telah mampu untuk mengatakan bahwa 
"itu baik atau itu buruk" maka dia sudah mampu untuk melakukan 
penilaian. Nilai itu sudah mulai diinternalisasikan ke dalam dirinya, yang 
selanjutnya bersifat stabil dan menetap dalam dirinya. Contoh hasil belajar 
afektif taraf valuing adalah tumbuhnya kemauan yang kuat dalam diri 
peserta didik untuk berlaku disiplin, baik di rumah, sekolah, maupun di 
masyarakat karena didasari keyakinan dan penilaian bahwa hidup disiplin 
adalah baik. 
4) Organization artinya mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk 
nilai baru yang lebih universal, yang membawa kepada perbaikan umum. 
Mengatur atau mengorganisasikan merupakan pengembangan dari nilai ke 
dalam satu sistem organisasi, termasuk di dalamnya hubungan satu nilai 
dengan nilai yang lain, pemantapan dan prioritas nilai yang telah 
dimilikinya. Contoh hasil belajar afektif taraf organization adalah peserta 
didik mendukung penegakkan disiplin nasional yang dicanangkan oleh 
pemerintah. Mengatur atau mengorganisasikan ini merupakan taraf afektif 
yang setingkat lebih tinggi daripada valuing. 
5) Characterization by a value orang value complex yakni keterpaduan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya. Di sini proses internalisasi nilai telah 
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menempati tempat yang tinggi dalam suatu hirarki nilai. Nilai itu telah 
tertanam secara konsisten dalam sistemnya dan telah mempengaruhi 
emosinya. Ini adalah tingkatan afektif tertinggi karena sikap batin peserta 
didik telah benar-benar bijaksana. Dia telah memiliki filsafat hidup yang 
mapan. Jadi pada taraf afektif ini, peserta didik telah memiliki sistem nilai 
yang mapan dan mengontrol tingkah lakunya untuk suatu waktu yang 
cukup lama, sehingga membentuk karakteristik "pola hidup". Tingkah 
lakunya menetap, konsisten, dan dapat diramalkan. Contoh hasil belajar 
afektif ranah terakhir ini adalah peserta didik telah memiliki kebulatan 
sikap. Wujudnya, peserta didik menjadikan perintah Allah swt dalam surat 
al-'Ashr sebagai pegangan hidupnya dalam hal yang menyangkut 
kedisiplinan, baik di rumah, sekolah, maupun di masyarakat. 
Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tertentu. Hasil belajar ranah psikomotor dikemukakan oleh Simpson (1956) 
yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk 
keterampilan dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar kognitif dan 
afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila peserta didik telah 
menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang 
terkandung dalam ranah kognitif dan afektifnya. 
Sebagai contoh wujud nyata hasil belajar psikomotor untuk tema kedisiplinan 
dapat berupa: 
 Peserta didik bertanya kepada guru PAI tentang contoh-contoh kedisiplinan 
yang ditunjukkan oleh Rasulullah saw, para sahabat, dan ulama. 
 Peserta didik mencari dan membaca buku, majalah, dan sumber informasi 
lain yang memuat tentang tema kedisiplinan. 
 Peserta didik dapat memberikan penjelasan kepada siapapun tentang 
pentingnya kedisiplinan dalam kehidupan. 
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 Peserta didik menganjurkan kepada siapapun untuk berperilaku hidup 
disiplin. 
 Peserta didik dapat memberikan contoh perilaku kedisiplinan dalam bentuk 
mentaati peraturan, beribadah, belajar dan lain-lain di manapun dia berada. 
 Dan lain-lain  
3. Prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
Mengingat pentingnya penilaian dalam menentukan kualitas pembelajaran, maka 
upaya merencanakan dan melaksanakan penilaian hendaknya memperhatikan 
beberapa prosedur penilaian. Prosedur penilaian yang dimaksudkan antara lain 
adalah sebagai berikut : 
a. Mengkaji Materi Pembelajaran 
Tahap pertama  yang harus dilakukan guru sebagai penilai adalah mempelajari 
dan mengkaji  materi pembelajaran dari satu atau lebih kompetensi dasar. 
Kajian materi ini dapat dilakukan melalui beberapa referensi untuk memperoleh 
bahan secara komprehensif dari beragam sumber dengan bertolak pada 
kompetensi yang diharapkan.  
b. Memilih Teknik Penilaian 
Tahap kedua Guru memilih atau menentukan  teknik penilaian sesuai dengan 
kebutuhan pengukuran. Secara garis besar, teknik penilaian dapat 
digolongkan  menjadi dua, yaitu penilaian melalui tes dan non tes. Dalam 
menentukan keakuratan perlu  dipertimbangkan pemilihan teknik, yaitu tingkat 
ke-akurat-an dan kepraktisan penyusunan dalam setiap butir soal/instrumen.  
c. Perumusan Kisi – Kisi  
Tahap ketiga merumuskan dan membuat matrik kisi-kisi sesuai dengan teknik 
penilaian yang telah ditentukan. Kisi-kisi merupakan deskripsi mengenai 
informasi dan ruang lingkup dari materi pembelajaran yang digunakan sebagai 
pedoman untuk menulis soal atau matriks soal menjadi tes.Pembuatan kisi-kisi 
memiliki tujuan untuk menentukan ruang lingkup     dalam menulis soal    agar 
menghasilkan perangkat tes yang sesuai dengan indikator. 
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Kisi kisi dibuat berdasarkan kompetensi dasar  dan indikator yang ingin dicapai 
serta bentuk tes yang akan diberikan kepada peserta didik.  Tes   dapat 
berbentuk tes objektif   benar-salah,  pilihan ganda atau  tes uraian serta non 
tes berupa penilaian afektif dan psikomotorik.    
Kisi-kisi  berfungsi sebagai pedoman dalam penulisan soal dan perakitan tes. 
Dengan adaya kisi-kisi penulisan soal menjadi terarah, komprehensif dan 
representatif. Dengan pedoman kepada kisi-kisi penyusunan soal menjadi lebih 
mudah dan dapat menghasilkan soal-soal yang sesuai dengan tujuan tes. 
d. Penulisan Butir Soal    
Tahap keempat,  guru menulis dan membuat butir-butir soal/instrumen 
yang  sesuai dengan kisi-kisi dan bentuk soal/instrumen yang telah ditentukan. 
Bila guru menggunakan teknik non tes, maka diperlukan  untuk   membuat 
pedoman pengisian instrumen.  Misalnya untuk observasi atau wawancara. 
e. Penimbangan/Review 
Dalam tahap ini, butir soal dan atau pedoman yang telah disusun guru, 
ditimbang secara rasional (analisis rasional oleh guru); dibaca, ditelaah dan 
dikaji kembali   butir-butir soal dan atau pedoman yang dibuat telah memenuhi 
persyaratan.  
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f. Perbaikan 
Pedoman diperbaiki sesuai dengan hasil penimbangan, bagian-bagian mana 
yang perlu dikurangi atau ditambah kalimat atau kata-katanya perbaikan inipun 
biasanya didasarkan kepada pemikiran peserta didik untuk memahami isi dari 
kalimat yang diberikan, hal ini mengandung arti bahwa kalimat yang disusun 
hendaknya  mudah di pahami oleh para peserta didik . 
g. Uji-coba dan Penggandaan. 
Uji-coba terhadap instrumen  yang dibuat adalah untuk menentukan apakah 
butir soal/isntrumen yang dibuat telah memenuhi kriteria yang dituntut, 
sudahkah mempunyai tingkat ketetapan, ketepatan, tingkat kesukaran dan daya 
pembeda yang memadai. Untuk bentuk non tes kriterianya dituntut adalah 
tingkat ketepatan (validitas) dan ketetapan (reliabilitas) sehingga diperoleh 
perangkat alat tes ataupun non tes yang baku (standar) 
h. Diuji (diteskan) 
Setelah diperoleh perangkat alat tes ataupun non tes yang memenuhi 
persyaratan sudah barang tentu perangkat alat ini diorganisasikan, disusun 
berdasarkan pada bentuk-bentuk atau model-model soal bagi perangkat tes, 
dan untuk perangkat non tes.Setelah perangkat tes maupun non tes digandakan 
kemudian siap untuk diujikan. 
i. Pemberian Skor 
Lembar  jawaban peserta didik dikumpulkan dan disusun berdasarkan nomer 
induk peserta didik untuk memudahkan dalam memasukkan skor peserta didik. 
Kemudian dilakukan  pemberian skor sesuai dengan kunci jawaban, sehingga 
diperoleh skor   setiap peserta didik. Untuk bentuk soal objektif diberi skor 1 
jika benar dan 0 jika salah, sedangkan skor bentuk essay bergantung kepada 
tingkat kesulitan soal. Untuk menafsirkan siapa yang lulus dan tidak 
lulus   bergantung pada batas lulus yang dipergunakan oleh guru. 
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j. Putusan. 
Setelah pengelolaan, sampai pada menafsirkan, guru  memperoleh putusan 
akhir dari kegiatan penilaian. Putusan yang diambil diharapkan obyektif sesuai 
dengan aturan. 
 
4. Pengembangan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
Instrumen penilaian yang akan dipergunakan harus dikembangkan oleh guru. Teknik 
dan instrumen yang dapat digunakan untuk menilai kompetensi pada aspek sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan disajikan dalam Tabel 1.1 
 
 
 
Tabel 1. 1 Ranah dan Jenis Penilaian 
Ranah/Lingkup Gradasi 
/Taksonomi 
Jenis Periode Waktu 
Sikap 
Spriritual, Sosial  
menerima, 
menanggapi, 
menghargai, 
menghayati, 
mengamalkan  
Pengamatan  setiap 
pertemuan  
Penilaian Diri periode  
Penilaian Teman  periode  
Jurnal  insidental  
Pengetahuan 
Faktual, 
Konseptual, 
Prosedural, 
Metakognitif 
mengingat, 
memahami, 
menerapkan, 
menganalisis, 
mengevaluasi,  
mencipta  
Tes tulisan  UH, UTS, UAS  
Tes lisan/observasi 
diskusi  
UH, UTS, UAS  
Non tes Tugas UH, UTS, UAS  
Penilaian Diri sebelum 
ulangan  
Keterampilan 
Abstrak, Konkret 
Abstrak: 
mengamati, 
Kinerja/Praktik  Setiap KD , 
UTS, UAS  
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Ranah/Lingkup Gradasi 
/Taksonomi 
Jenis Periode Waktu 
menanya, 
mencoba, menalar, 
menyaji  
Konkret: meniru, 
melakukan, 
menguraikan, 
merangkai, 
memodifikasi,  
mencipta  
Produk Kelompok  KD, 
UTS, UAS 
Proyek Kelompok  KD, 
UTS, UAS  
Portofolio Kelompok KD, 
UTS, UAS  
Penilaian Diri Sebelum Uji 
Keterampilan 
 
k. Penilaian Kompetensi Sikap 
Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan 
kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu/objek. Sikap juga  sebagai 
ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. 
Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan perilaku atau tindakan yang 
diharapkan. 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta didik, 
antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan 
penilaian melalui jurnal. Instrumen yang digunakan antara lain daftar cek atau 
skala penilaian yang disertai rubrik, yang hasil akhirnya dihitung berdasarkan 
modus. 
1) Observasi  
Sikap dan perilaku keseharian peserta didik direkam melalui pengamatan 
dengan menggunakan format yang berisi sejumlah indikator perilaku yang 
diamati, baik yang terkait dengan mata pelajaran maupun secara umum. 
Pengamatan terhadap sikap dan perilaku yang terkait dengan mata 
pelajaran dilakukan oleh guru yang bersangkutan selama proses 
pembelajaran berlangsung, seperti: ketekunan belajar, percaya diri, rasa 
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ingin tahu, kerajinan, kerjasama, kejujuran, disiplin, peduli lingkungan, dan 
selama peserta didik berada di sekolah atau bahkan di luar sekolah selama 
perilakunya dapat diamati guru.  
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Tabel 1. 2 Contoh Format Pengamatan Sikap dalam Laboratorium IPA 
No Nama 
Aspek perilaku yang dinilai Skor 
Keteranga
n 
Bekerja 
sama 
Rasa ingin 
tahu 
Disip lin 
Peduli 
lingkung an 
  
1 Andi 3 4 3 2 12  
2 Badu       
3 ....       
 
Catatan: 
Kolom Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut. 
1 =  kurang 
2 =  cukup 
3 =  baik 
4 =  sangat baik 
Format di atas dapat digunakan pada mata pelajaran lain dengan menyesuaikan aspek perilaku yang 
ditetapkan pada tujuan pembelajaran. 
 
 
 
2) Penilaian diri (self assessment) 
Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan (reinforcement) 
terhadap kemajuan proses belajar peserta didik. Penilaian diri berperan 
penting bersamaan dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru ke 
peserta didik yang didasarkan pada konsep belajar mandiri (autonomous 
learning). 
Untuk menghilangkan kecenderungan peserta didik menilai diri terlalu 
tinggi dan subyektif, penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas 
dan objektif. Untuk itu penilaian diri oleh peserta didik di kelas perlu 
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut. 
a) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri. 
b) Menentukan kompetensi yang akan dinilai. 
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c) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan. 
d) Merumuskan format penilaian, dapat berupa daftar tanda cek, atau 
skala penilaian. 
 
 
Tabel 1. 3 Contoh Format Penilaian Diri untuk Aspek Sikap 
 
Pada dasarnya teknik penilaian diri ini tidak hanya untuk aspek sikap, tetapi 
juga dapat digunakan untuk menilai kompetensi dalam aspek keterampilan 
dan pengetahuan. 
 
3) Penilaian teman sebaya (peer assessment) 
Penilaian teman sebaya atau antarpeserta didik merupakan teknik penilaian 
dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar 
pengamatan antarpeserta didik. Penilaian teman sebaya dilakukan oleh 
peserta didik terhadap 3 (tiga) teman sekelas atau sebaliknya. Format yang 
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digunakan untuk penilaian sejawat dapat menggunakan format seperti 
contoh pada penilaian diri. 
 
Tabel 1. 4 Contoh Format Penilaian Teman Sebaya 
No Pernyataan 
Skala 
1 2 3 4 
1. 
Teman saya berkata benar, apa adanya kepada orang 
lain 
    
2. Teman saya mengerjakan sendiri tugas-tugas sekolah     
3. 
Teman saya mentaati peraturan (tata-tertib) yang 
diterapkan 
    
4. Teman saya memperhatikan kebersihan diri sendiri     
5. 
Teman saya mengembalikan alat kebersihan, 
pertukangan, olah raga, laboratorium yang sudah 
selesai dipakai ke tempat penyimpanan semula 
    
6. 
Teman saya terbiasa menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan petunjuk guru 
    
7. 
Teman saya menyelesaikan tugas tepat waktu apabila 
diberikan tugas oleh guru 
    
8. Teman saya berusaha bertutur kata yang sopan kepada 
orang lain 
    
9. Teman saya berusaha bersikap ramah terhadap orang 
lain 
    
10 Teman saya menolong teman yang sedang 
mendapatkan kesulitan 
    
11 ........     
 
Keterangan : 
1 = Sangat jarang 
2 = Jarang 
3 = Sering 
4 = Selalu 
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4) Penilaian melalui jurnal (anecdotal record) 
Jurnal merupakan rekaman catatan guru dan/atau tenaga kependidikan di 
lingkungan sekolah tentang sikap dan perilaku positif atau negatif, di luar 
proses pembelajaran mata pelajaran. 
 
Tabel 1. 5 Contoh Format Penilaian Melalui Jurnal 
JURNAL 
Nama  :......................... 
Kelas  :......................... 
Hari, tanggal Kejadian Keterangan 
   
   
   
 
 
l. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes tertulis. 
Bentuk soal tes tertulis, yaitu: 
a) memilih jawaban,  dapat berupa: 
 pilihan ganda 
 dua pilihan (benar-salah, ya-tidak) 
 menjodohkan 
 sebab-akibat 
b) mensuplai jawaban, dapat berupa:    
 isian atau melengkapi 
 jawaban singkat atau pendek  
 uraian 
Soal tes tertulis yang menjadi penilaian otentik adalah soal-soal yang 
menghendaki peserta didik merumuskan jawabannya sendiri, seperti soal-
soal uraian. Soal-soal uraian menghendaki peserta didik mengemukakan 
atau mengekspresikan gagasannya dalam bentuk uraian tertulis dengan 
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menggunakan kata-katanya sendiri, misalnya mengemukakan pendapat, 
berpikir logis, dan menyimpulkan. Kelemahan tes tertulis bentuk uraian 
antara lain cakupan materi yang ditanyakan terbatas dan membutuhkan 
waktu lebih banyak dalam mengoreksi jawaban.  
 
2) ObservasiTerhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan. 
Penilaian terhadap pengetahuan peserta didik dapat dilakukan melalui 
observasi terhadap diskusi, tanya jawab, dan percakapan. Teknik ini adalah 
cerminan dari penilaian otentik. Ketika terjadi diskusi, guru dapat mengenal 
kemampuan peserta didik dalam kompetensi pengetahuan (fakta, konsep, 
prosedur) seperti melalui pengungkapan gagasan yang orisinal, kebenaran 
konsep, dan ketepatan penggunaan istilah/fakta/prosedur yang digunakan 
pada waktu mengungkapkan pendapat, bertanya, atau pun menjawab 
pertanyaan.  
Seorang peserta didik yang selalu menggunakan kalimat yang baik dan 
benar menurut kaedah bahasa menunjukkan bahwa yang bersangkutan 
memiliki pengetahuan tata bahasa yang baik dan mampu menggunakan 
pengetahuan tersebut dalam kalimat-kalimat. Seorang peserta didik yang 
dengan sistematis dan jelas dapat menceritakan misalnya hukum Pascal 
kepada teman-temannya, pada waktu menyajikan tugasnya atau menjawab 
pertanyaan temannya memberikan informasi yang sahih dan otentik 
tentang pengetahuannya mengenai hukum Pascal dan mengenai penerapan 
hukum Pascal jika yang bersangkutan menjelaskan bagaimana hukum Pascal 
digunakan dalam kehidupan (bukan mengulang cerita guru, jika mengulangi 
cerita dari guru berarti yang bersangkutan memiliki pengetahuan). Seorang 
peserta didik yang mampu menjelaskan misalnya pengertian pasar, macam 
dan jenis pasar serta kaitannya dengan pemasaran memberikan informasi 
yang valid dan otentik tentang pengetahuan yang dimilikinya tentang 
konsep pasar. Seorang peserta didik yang mampu menceritakan dengan 
kronologis tentang suatu peristiwa sejarah merupakan suatu bukti bahwa 
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yang bersangkutan memiliki pengetahuan dan keterampilan berpikir sejarah 
tentang peristiwa sejarah tersebut. Seorang peserta didik yang mampu 
menjelaskan makna lambang negara Garuda Pancasila merupakan suatu 
bukti bahwa yang bersangkutan memiliki pengetahuan dan keterampilan 
berpikir tentang kandungan nilai-nilai kebangsaan dan cinta tanah air. 
 
Tabel 1. 6 Contoh Format Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab, dan Percakapan 
Nama 
Peserta 
Didik 
Pernyataan 
Pengungkapan 
gagasan yang 
orisinal 
Kebenaran 
konsep 
Ketepatan 
penggunaan 
istilah 
dan lain 
sebagainya 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A         
B         
C         
....         
Keterangan: diisi dengan ceklis ( √ ) 
 
3) Penugasan 
Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang 
dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 
 
m. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Kompetensi keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak dan keterampilan 
kongkret.Penilaian kompetensi keterampilan dapat dilakukan dengan 
menggunakan: 
1) Kinerja/Praktik 
Penilaian kinerja atau praktik dilakukan dengan penilaian kinerja, yaitu 
dengan cara mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. 
Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang 
menuntut peserta didik  melakukan tugas tertentu seperti: praktikum di 
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laboratorium, praktik ibadah, praktik olahraga, presentasi, bermain peran, 
memainkan alat musik, bernyanyi, dan membaca puisi/ deklamasi.  
Penilaian kinerja perlu mempertimbangkan hal-hal berikut. 
 Langkah-langkah kinerja yang perlu dilakukan peserta didik untuk 
menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi.  
 Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja 
tersebut. 
 Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan 
tugas. 
 Kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, sehingga dapat 
diamati. 
 Kemampuan yang akan dinilai selanjutnya diurutkan berdasarkan 
langkah-langkah pekerjaan yang akan diamati. 
 
Pengamatan kinerja perlu dilakukan dalam berbagai konteks untuk 
menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu. Misalnya untuk 
menilai kemampuan berbicara yang beragam dilakukan pengamatan 
terhadap kegiatan-kegiatan seperti: diskusi dalam kelompok kecil, 
berpidato, bercerita, dan wawancara. Dengan demikian, gambaran 
kemampuan peserta didik akan lebih utuh. Contoh untuk menilai kinerja di 
laboratorium dilakukan pengamatan terhadap penggunaan alat dan bahan 
praktikum. Untuk menilai praktik olahraga, seni dan budaya dilakukan 
pengamatan gerak dan penggunaan alat olahraga, seni dan budaya. Untuk 
mengamati kinerja peserta didik dapat menggunakan instrumen sebagai 
berikut: 
a) Daftar cek 
Dengan menggunakan daftar cek, peserta didik mendapat nilai bila 
kriteria penguasaan kompetensi tertentu dapat diamati oleh penilai. 
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Tabel 1. 7 Contoh Format Instrumen Penilaian Praktik di Laboratorium 
Nama Peserta 
didik 
Aspek yang dinilai 
Menggunakan 
jas lab 
Membaca 
prosedur kerja 
Member-
sihkan alat 
Menyimpan alat 
pada tempatnya 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
Andi         
.....         
         
b) Skala Penilaian (Rating Scale)  
Penilaian kinerja yang menggunakan skala penilaian memungkinkan 
penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan kompetensi 
tertentu, karena pemberian nilai secara kontinum di mana pilihan 
kategori nilai lebih dari dua. Skala penilaian terentang dari tidak 
sempurna sampai sangat sempurna. Misalnya: 1 = kurang,  2 = cukup, 3 
= baik, dan 4 = sangat baik. 
 
 
Tabel 1. 8 Contoh Format Instrumen Penilaian Praktik Olahraga Bola Volley 
Nama peserta 
didik 
Keterampilan yang dinilai 
Cara service Cara passing 
atas 
Cara passing 
bawah 
Cara smash Cara 
blok/membendung 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Anton                     
Bertha                     
Charles                     
Dono                     
.....                     
 
  
Keterangan: diisi dengan ceklis ( √ ) 
Keterangan: diisi dengan tanda cek (√).  
Kategori penilaian: 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, dan 4 = sangat baik. 
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2) Projek 
Penilaian projek dapat digunakan untuk mengetahui, misalnya tentang 
pemahaman, kemampuan mengaplikasi, kemampuan menyelidiki dan 
kemampuan menginformasikan suatu hal secara jelas. Penilaian projek 
dilakukan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai pelaporan. Untuk 
itu, guru perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti 
penyusunan desain, pengumpulan data, analisis data, dan penyiapan 
laporan tertulis/lisan. Untuk menilai setiap tahap perlu disiapkan kriteria 
penilaian atau rubrik. 
 
 
Tabel 1. 9 Contoh Format Rubrik untuk Menilai Projek 
Aspek 
Kriteria dan Skor 
1 2 3 4 
Persiapan Jika memuat 
tujuan, topik, dan 
alasan 
Jika memuat 
tujuan, topik, 
alasan, dan 
tempat 
penelitian 
Jika memuat 
tujuan, topik, 
alasan, tempat 
penelitian, dan 
responden 
Jika memuat 
tujuan, topik, 
alasan, tempat 
penelitian, res 
ponden, dan daf 
tar pertanyaan 
Pelaksanaa
n 
Jika data 
diperoleh tidak 
lengkap, tidak 
terstruktur, dan 
tidak sesuai 
tujuan 
Jika data 
diperoleh 
kurang lengkap, 
kurang 
terstruktur, dan 
kurang sesuai 
tujuan  
Jika data 
diperoleh 
lengkap, 
kurang 
terstruktur, 
dan kurang 
sesuai tujuan 
Jika data 
diperoleh 
lengkap, 
terstruktur, dan 
sesuai tujuan 
Pelaporan 
Secara 
Tertulis 
Jika pembahasan 
data tidak sesuai 
tujuan penelitian 
dan membuat 
simpulan tapi 
Jika 
pembahasan 
data kurang 
sesuai tujuan 
penelitian, 
Jika 
pembahasan 
data kurang 
sesuai tujuan 
penelitian, 
Jika pembahasan 
data sesuai 
tujuan penelitian 
dan  membuat 
simpulan dan 
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Aspek 
Kriteria dan Skor 
1 2 3 4 
tidak relevan dan 
tidak ada saran 
membuat 
simpulan dan 
saran tapi tidak 
relevan 
membuat 
simpulan dan 
saran tapi 
kurang relevan 
saran yang 
relevan 
 
 
3) Produk 
Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik membuat 
produk-produk pengetahuan, teknologi, dan seni, seperti: makalah, 
karangan, puisi, makanan (contoh: tempe, kue, asinan, baso, dan nata de 
coco), pakaian, sarana kebersihan (contoh: sabun, pasta gigi, cairan 
pembersih dan sapu), alat-alat teknologi (contoh: adaptor ac/dc dan bel 
listrik), hasil karya seni (contoh: patung, lukisan dan gambar), dan barang-
barang terbuat dari kain, kayu, keramik, plastik, atau logam. 
 
Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap perlu 
diadakan penilaian yaitu: 
 Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dan 
merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan 
mendesain produk. 
 Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan 
peserta didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan 
teknik.  
 Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang 
dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan, misalnya 
berdasarkan sistematika, tampilan, bahasa, isi, fungsi dan estetika.  
 
Penilaian produk biasanya menggunakan cara analitik atau holistik.  
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 Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan 
terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses 
pengembangan (tahap: persiapan, pembuatan produk, penilaian 
produk). 
 Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, 
biasanya dilakukan hanya pada tahap penilaian produk. 
 
 
Tabel 1. 10 Contoh Penilaian Produk 
 
 
4) Portofolio 
Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik secara 
individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran. Akhir suatu periode 
hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan peserta didik 
sendiri. Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru dan peserta 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
32 
 
didik sendiri dapat menilai perkembangan kemampuan peserta didik  dan 
terus menerus  melakukan perbaikan. Dengan demikian, portofolio dapat 
memperlihatkan dinamika kemampuan belajar peserta didik melalui 
sekumpulan karyanya, antara lain: karangan, puisi, surat, komposisi musik, 
gambar, foto, lukisan, resensi buku/literatur, laporan penelitian, sinopsis 
dan karya nyata individu peserta didik yang diperoleh dari 
pengalaman.Berikut hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 
penilaian portofolio. 
 Peserta didik merasa memiliki portofolio sendiri  
 Tentukan bersama hasil kerja apa yang akan dikumpulkan  
 Kumpulkan dan simpan hasil kerja peserta didik  dalam 1 map atau 
folder 
 Beri tanggal pembuatan  
 Tentukan kriteria untuk menilai hasil kerja peserta didik 
 Minta peserta didik untuk menilai hasil kerja mereka secara 
berkesinambungan  
 Bagi yang kurang beri kesempatan perbaiki karyanya, tentukan jangka 
waktunya  
 Bila perlu, jadwalkan pertemuan dengan orang tua  
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5) Tertulis 
Selain menilai kompetensi pengetahuan, penilaian tertulis juga digunakan 
untuk menilai kompetensi keterampilan, seperti menulis karangan, menulis 
laporan, dan menulis surat.   
 
5. Administrasi dan Pelaporan Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk 
menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah 
ditetapkan.  
Pendidik melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik pada setiap 
topik seluruh KD. Hasil penilaian oleh pendidik setiap semester perlu diolah untuk 
diadministrasikan ke dalam buku laporan hasil belajar (rapor). Nilai rapor merupakan 
gambaran pencapaian kemampuan peserta didik dalam satu semester. Nilai sikap, 
pengetahuan dan keterampilan dalam rapor diperoleh dari berbagai jenis penilaian 
dengan teknik dan perhitungan yang telah dirumuskan seperti yang tertera pada 
dokumen Model Penilaian Hasil Belajar dan Laporan Pencapaian Kompetensi Peserta 
Didik SMK yang diterbitkan Kemendikbud.  
 
 
Tabel 1. 11 Contoh Format Penilaian Portfolio 
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n. Pengolahan Penilaian Pengetahuan: 
Contoh: Perhitungan nilai rapor pengetahuan seorang peserta didik pada mata 
pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik  
NH = 3,2 
UTS = 2,8 
UAS = 3,0 
Nilai Rapor = (3,2+2,8+2,6) : 3 = 8,6: 3 *) 
Nilai Rapor = 2,86  
Yang ditulis pada rapor adalah nilai Angka 2,86 dan nilai predikat B 
*)
 Acuan pengolahan nilai lebih lanjut mengacu pada Petunjuk Teknis dari 
Direktorat PSMK 
 
Deskripsi : 
Berdasarkan hasil penilaian Dewi memperoleh nilai predikat B untuk mata 
pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik dan telah menyelesaikan seluruh 
kompetensi yaitu menerapkan konsep listrik (arus dan potensial listrik), 
menentukan bahan-bahan listrik, menentukan sifat rangkaian listrik arus searah 
dan rangkaian peralihan, menerapkan teorema rangkaian listrik arus searah, 
menentukan daya dan energi listrik, menentukan kondisi operasi pengukuran 
arus dan tegangan listrik, menentukan kondisi operasi pengukuran tahanan 
(resistan) listrik, menentukan kondisi operasi pengukuran daya, energi, dan 
faktor daya. 
o. Pengolahan Penilaian Keterampilan 
Pengolahan Nilai Rapor untuk Keterampilan menggunakan penilaian kuantitatif 
dengan skala 1 - 4 (kelipatan 0,33), dengan 2 (dua) desimal: 
Contoh: Penghitungan Nilai Keterampilan seorang peserta didik pada mata 
Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik. 
Nilai Praktik = optimum 3,3 
Nilai Projek = 3,1 
Nilai Portofolio = optimum 3,2 
Nilai Rapor = (3,3+3,1+3,2) : 3 = 9,6 : 3 *) 
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Nilai Rapor = 3,2 
Yang ditulis pada rapor adalah nilai Angka 3.2 dan nilai predikat B+ 
*)
 Acuan pengolahan nilai lebih lanjut mengacu pada Petunjuk Teknis dari 
Direktorat PSMK 
 
Deskripsi: 
Berdasarkan hasil penilaian Dewi memperoleh nilai predikat B+ untuk pada 
mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik telah menyelesaikan hampir 
seluruh kompetensi yaitu mendemonstrasikan konsep listrik (gejala fisik arus 
listrik dan potensial listrik), memeriksa bahan-bahan listrik, memeriksa sifat 
elemen pasif dalam rangkaian listrik arus searah dan rangkaian peralihan, 
menganalisis rangkaian listrik arus searah, memeriksa daya dan energi listrik, 
memeriksa kondisi operasi pengukuran arus dan tegangan listrik, memeriksa 
kondisi operasi pengukuran arus dan tegangan listrik, tetapi masih ada 
kompetensi yang perlu lebih ditingkatkan lagi terutama untuk kompetensi 
memeriksa kondisi operasi pengukuran tahanan listrik. 
p. PengolahanPenilaian Sikap 
Penilaian Sikap dalam mata pelajaran diperoleh dari hasil penilaian observasi 
(penilaian proses), penilaian diri sendiri, penilaian antarteman, dan jurnal 
catatan guru. Untuk penilaian Sikap Spiritual dan Sosial (KD dari KI-1 dan KI-2) 
menggunakan nilai Kualitatif sebagai berikut: 
SB  = Sangat Baik =  4 
B    = Baik              =  3 
C    = Cukup          =  2 
K    = Kurang         =  1 
 
Contoh: Perhitungan  nilai rapor sikap seorang peserta didik  pada mata 
pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik : 
Nilai Observasi = 3 
Nilai diri sendiri = 4 
Nilai antar teman = 3 
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Nilai Jurnal = 3 
Nilai Rapor = 3; 4; 3; 3 
Nilai Rapor = 3 
Predikat = Baik 
Yang ditulis pada rapor adalah predikat  (B). 
 
Deskripsi: 
Berdasarkan hasil penilaian Dewi memperoleh nilai predikat Baik pada mata 
pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik telah memiliki sikap spiritual, jujur, 
disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, dan santun dengan sangat 
baik. Sedangkan sikap percaya diri perlu lebih ditingkatkan. 
 
q. Pelaporan Pencapaian Hasil Belajar 
1) Prinsip Pelaporan 
Pelaporan hasil belajar dilakukan oleh Pendidik. Pelaporan hasil belajar oleh 
Pendidik diberikan dalam bentuk laporan hasil semua bentuk penilaian. 
Pelaporan hasil belajar merupakan hasil pengolahan oleh Pendidik dengan 
menggunakan kriteria:  
 Laporan pencapaian kompetensisikap dinyatakan dalam deskripsi 
kualitas berdasarkan modus dari batas minimal3,00 atau predikat Baik 
(B)..  
 Laporan pencapaian kompetensi pengetahuan untuk kemampuan 
berpikir pada berbagai tingkat pengetahuan dinyatakan dalam predikat 
berdasarkan skorrerata dari batas minimal (2,67) atau huruf B-,.  
 Laporan pencapaian kompetensiketerampilan dinyatakan dalam 
deskripsi kemahiran berdasarkan capaian optimum dari batas minimal 
(2,67) atau huruf B-,. 
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Pelaporan hasil belajar oleh Pendidik digunakan oleh Satuan Pendidikan 
untuk mengisi Rapor pada akhir semester. Rapor berisi laporan capaian 
hasil belajar dalam bentuk nilai dan deskripsi.  
 
2) Skor dan Nilai 
Penilaian kompetensi hasil belajar mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan dapat secara terpisah tetapi 
dapat juga melalui suatu kegiatan atau peristiwa penilaian dengan 
instrumen penilaian yang sama. Untuk masing-masing ranah (sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan) digunakan penyekoran dan pemberian 
predikat yang berbeda sebagaimana tercantum dalam tabel berikut. 
 
 
Tabel 1. 12 Konversi Skor dan Predikat Hasil Belajar untuk Setiap Ranah 
Sikap Pengetahuan Keterampilan 
Modus Predikat Skor Rerata Predikat Capaian Optimum Predikat 
4,00 
SB 
(Sangat Baik) 
3.85– 4.00 A 3.85– 4.00 A 
3.51 – 3.84 A- 3.51 – 3.84 A- 
3,00 
B 
(Baik) 
3.18 – 3.50 B+ 3.18 – 3.50 B+ 
2.85 - 3.17 B 2.85 - 3.17 B 
2.51 – 2.84 B- 2.51 – 2.84 B- 
2,00 
C 
(Cukup) 
2.18 – 2.50 C+ 2.18 – 2.50 C+ 
1.85 – 2.17 C 1.85 – 2.17 C 
1.51 – 1.84 C- 1.51 – 1.84 C- 
1,00 
K 
(Kurang) 
1.18 – 1.50 D+ 1.18 – 1.50 D+ 
1.00 – 1.17 D 1.00 – 1.17 D 
 
Nilai akhir yang diperoleh untuk ranah sikap diambil dari nilai modus (nilai 
yang terbanyak muncul). Nilai akhir untuk ranah pengetahuan diambil dari 
nilai rerata. Nilai akhir untuk ranah keterampilan diambil dari nilai optimal 
(nilai tertinggi yang dicapai).  
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3) Bentuk Laporan 
Laporan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dalam bentuk 
sebagai berikut. 
 Pelaporan oleh Pendidik 
Laporan hasil penilaian oleh pendidik dapat berbentuk laporan hasil 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester.  
 Pelaporan oleh Satuan Pendidikan 
Rapor yang disampaikan oleh pendidik kepada kepala 
sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait (misal: wali kelas, guru 
Bimbingan dan Konseling, dan orang tua/wali). Pelaporan oleh Satuan 
Pendidikan meliputi: 
 hasil pencapaian kompetensi dan/atau tingkat kompetensi kepada 
orangtua/wali peserta didik dalam bentuk buku rapor; 
 pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan kepada dinas 
pendidikan kabupaten/kota dan instansi lain yang terkait; dan 
 hasil ujian Tingkat Kompetensi kepada orangtua/wali peserta didik dan 
dinas pendidikan. 
 
4) Nilai Untuk Rapor 
Hasil belajar yang dicantumkan dalam Rapor berupa:  
 untuk ranah sikap menggunakan skor modus 1,00 – 4,00 dengan 
predikat Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), dan Sangat Baik (SB); 
 untuk ranah pengetahuan menggunakan skor rerata 1,00 – 4,00 dengan 
predikat D – A. 
 untuk ranah keterampilan menggunakan skor optimum 1,00 – 4,00 
dengan predikat D – A. 
 
5) Format Rapor 
Format rapor untuk SMK/MAK disajikan pada TABEL 1.13  berikut.  
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Tabel 1. 13 Format Rapor Sekolah Menengah Kejuruan 
No Mata Pelajaran 
Pengetahuan Keterampilan Sikap Sosial dan Spiritual 
Nilai Predikat Nilai Predikat Dalam Mapel Antar Mapel 
Kelompok A (Umum) 
1 Pendidikan Agama dan 
Budi Pekerti 
(Nama guru) 
Diisi dengan 
angka 1,00 – 
4,00 
Diisi dengan 
nilai D - A 
Diisi 
dengan 
angka 1,00 
– 4,00 
Diisi dengan 
nilai D - A 
SB, B, C, K   
(diisi oleh guru 
Mapel) 
 
Disimpulkan 
secara utuh 
dari sikap 
peserta didik 
dalam Mapel 
(Deskripsi 
Koherensi) 
(diisi oleh 
Wali Kelas 
berdasarkan 
hasil diskusi 
dengan 
semua guru 
kelas terkait) 
2 Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan 
(Nama guru) 
     
3 Bahasa Indonesia 
(Nama guru) 
     
4 Matematika  
(Nama guru) 
     
5 Sejarah Indonesia 
(Nama guru) 
     
6 Bahasa Inggris (Nama 
guru) 
     
Kelompok B (Umum) 
1 Seni Budaya  
(Nama guru) 
     
2 Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan 
Kesehatan  
(Nama guru) 
     
3 Prakarya dan 
Kewirausahaan (Nama 
guru) 
     
Kelompok C (Peminatan) 
I. Dasar Bidang Keahlian 
1 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
2 Mata Pelajaran      
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No Mata Pelajaran 
Pengetahuan Keterampilan Sikap Sosial dan Spiritual 
Nilai Predikat Nilai Predikat Dalam Mapel Antar Mapel 
(Nama guru) 
3 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
II. Dasar Program Keahlian 
1 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
2 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
3 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
4 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
III. Paket Keahlian  
1 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
2 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
3 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
4 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
IV. Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat (Diisi sesuai dengan minat siswa) 
1 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
2 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
     
   
   Catatan: SB: Sangat Baik; B: Baik; C: Cukup; K: Kurang. 
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     Deskripsi : 
No. Mata Pelajaran Kompetensi Catatan 
Kelompok A (Umum)   
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
3 Bahasa Indonesia 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
4 Matematika 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
5 Sejarah Indonesia 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
6 Bahasa Inggris 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
Kelompok B (Umum) 
1 Seni Budaya 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
3 Prakarya dan Kewirausahaan 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
Kelompok C (Peminatan) 
I. Dasar Bidang Keahlian 
1 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
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No. Mata Pelajaran Kompetensi Catatan 
2 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
3 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
II. Dasar Program Keahlian 
1 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
2 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
3 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
4 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
III. Paket Keahlian 
1 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
2 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
3 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
4 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
IV. Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat (Diisi sesuai dengan minat siswa) 
1 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
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No. Mata Pelajaran Kompetensi Catatan 
Keterampilan  
2 Mata Pelajaran 
(Nama guru) 
Sikap sosial dan spiritual  
Pengetahuan  
Keterampilan  
 
Catatan: 
 Untuk mata pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan, dituntaskan melalui 
pembelajaran remedi sebelum memasuki semester berikutnya. 
 Dinyatakan tidak naik kelas bila terdapat 3 mata pelajaran atau lebih, pada kompetensi 
pengetahuan, keterampilan, dan/atau sikap belum tuntas/belum baik.  
 
6. Analisis hasil penilaian proses dan hasil belajar 
Hasil penilaian  belajar dianalisis untuk mendapatkan umpan balik tentang berbagai 
komponen dalam proses pembelajaran. Analisis hasil penilaian dilakukan dengan 
memperhatikan nilai yang diperolehsiswa pada ulangan harian (tes tertulis, lisan, 
praktik/perbuatan dan  sikap, tugas, produk),ulangan tengah semester (tes tertulis, 
lisan, praktik/perbuatan dan sikap, tugas dan produk), ulangan akhir semester (tes 
tertulis, lisan, praktik/perbuatan dan sikap, tugas dan produk), dan ulangan 
kenaikan kelas (tes tertulis, lisan, praktik/perbuatan dan sikap, tugas dan pruduk). 
Analisis untuk ulangan harian dan tengah semester ditekankan untuk memperoleh 
informasi tentang latar belakang dan faktor penyebab mengapa siswa memperoleh 
nilai kurang. Bagi anak yang memperoleh nilai kurang dari batas nilai minimal 
ketuntasan belajar akan diberi remedial, sedang bagi anak yang nilainya telah 
mencapai batas ketuntasan akan diberikan  pengayaan. 
Analisis untuk ulangan akhir semester, ulangan harian dan tengah semester untuk 
menentukan nilai di rapor semester satu. Sedangkan analisis ulangan kenaikan 
kelas,  nilai ulangan harian, dan tengah semester dipergunakan untuk menentukan 
nilai rapor semester dua dan kenaikan kelas. Selain itu analisis dilakukan untuk 
mengetahui ketuntasan belajar. 
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7. Evaluasi proses dan hasil belajar 
r. Pengertian Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Atau Pengajaran 
Evaluasi proses adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja 
untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar atau pengajaran yang telah 
dilaksanakan. Dari sedikit uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu 
proses belajar atau pengajaran perlu dilakukan evaluasi supaya mengetahui 
tingkat kecapaian tujuan yang telah direncanakan sehingga dalam proses 
pengajaran ini menghasilkan peserta didik yang mempunyai aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik yang tinggi serta berdampak pula terhadap kemajuan 
bangsa.[2] 
Evaluasi Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut 
memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, 
penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen 
yang saling berinteraksi dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Setiap proses pembelajaran berlangsung, penting bagi seorang guru 
maupun peserta didik untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan tersebut. Hal 
ini hanya dapat diketahui jika guru melakukan evaluasi, baik evaluasi terhadap 
proses maupun produk pembelajaran. 
Evaluasi memiliki arti lebih luas daripada penilaian. Dengan kata lain di dalam 
evaluasi tercakup di dalamnya penilaian. Siapapun yang melakukan tugas 
mengajar, perlu mengetahui akibat dari pekerjaannya. Pendidik harus 
mengetahui sejauhmana peserta didik telah menyerap dan menguasai materi 
yang telah diajarkan. Sebaliknya, peserta didik juga membutuhkan informasi 
tentang hasil pekerjaannya. Hal ini hanya dapat diketahui jika seorang pendidik 
(guru) melakukan evaluasi. Sebelum melakukan evaluasi, maka guru harus 
melakukan penilaian yang didahului dengan pengukuran. Pengukuran hasil 
belajar adalah cara pengumpulan informasi yang hasilnya dapat dinyatakan 
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dalam bentuk angka yang disebut skor. Penilaian hasil belajar adalah cara 
menginterpretasikan skor yang diperoleh dari pengukuran dengan 
mengubahnya menjadi nilai dengan prosedur tertentu dan menggunakannya 
untuk mengambil keputusan. 
Sebenarnya penilaian hasil belajar sudah mencakup pengukuran hasil belajar, 
sehingga instrumen atau  alat pengukuran sering disebut sebagai instrumen 
atau alat penilaian. Ada sebagian ahli pendidikan menyamakan arti evaluasi 
dengan penilaian, tetapi sesungguhnya evaluasi memiliki arti yang lebih luas, 
yaitu penggunaan hasil penilaian untuk mengambil keputusan, seperti untuk 
menentukan kelulusan, penempatan, penjurusan, dan perbaikan program. 
Evaluasi hasil belajar merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta 
didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga 
menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 
Jadi, evaluasi mencakup penilaian sekaligus pengukuran, namun alat evaluasi 
sering disebut juga alat penilaian. Pendekatan atau cara yang dapat digunakan 
untuk melakukan evaluasi atau  penilaian hasil belajar adalah melalui Penilaian 
Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP). 
PAN adalah cara penilaian yang tidak selalu tergantung pada jumlah soal yang 
diberikan atau penilaian dimasudkan untuk mengetahui kedudukan hasil belajar 
yang dicapai berdasarkan norma kelas. Siswa yang paling besar skor yang 
didapat di kelasnya, adalah siswa yang memiliki kedudukan tertinggi di 
kelasnya. 
Sedangkan PAP adalah cara penilaian, dimana nilai yang diperoleh siswa 
tergantung pada seberapa jauh tujuan yang tercermin dalam soal-soal tes yang 
dapat dikuasai siswa. Nilai tertinggi adalah nilai sebenarnya berdasarkan jumlah 
soal tes yang dijawab dengan benar oleh siswa. Dalam PAP ada passing grade 
atau batas lulus, apakah siswa dapat dikatakan lulus atau tidak berdasarkan 
batas lulus yang telah ditetapkan. Pendekatan PAN dan PAP dapat dijadikan 
acuan untuk memberikan penilaian dan memperbaiki sistem pembelajaran. 
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Kemampuan lainnya yang perlu dikuasai guru pada kegiatan evaluasi atau pe-
nilaian hasil belajar adalah menyusun alat evaluasi. Alat evaluasi meliputi: tes 
tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. 
Seorang guru dapat menentukan alat tes tersebut sesuai dengan materi yang 
disampaikan. Bentuk tes tertulis yang banyak dipergunakan guru adalah ragam 
benar/ salah, pilihan ganda, menjodohkan, melengkapi, dan jawaban singkat. 
Tes lisan adalah soal tes yang diajukan dalam bentuk pertanyaan lisan dan 
langsung dijawab oleh siswa secara lisan. Tes ini umumya ditujukan untuk 
mengulang atau mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 
telah disampaikan sebelumnya. Tes perbuatan adalah tes yang dilakukan guru 
kepada siswa, dalam hal ini siswa diminta melakukan atau memperagakannya. 
 
s. Kualitas dan Ciri-ciri Proses Evaluasi yang Baik 
1) Validitas 
Validitas merupakan kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu 
pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau tingkah 
laku. 
2) Reliabilitas (Keandalan) 
Reliabilitas merupakan kualitas yang menunjukkan kemantapan ekuivalensi 
atau stabilitas suatu pengukuran yang dilakukan. 
3) Obyektivitas 
Obyektivitas adalah kualitas yang menunjukkan identitas atau kesamaan 
dari skor-skor atau diagnosis-diagnosis yang diperoleh dari data yang sama 
dan dari penskor-penskor kompeten yang sama. 
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t. Proses Evaluasi 
4) Proses Evaluasi Tes 
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang disistimatis dan objektif untuk 
memperoleh data atau keterangan yang diinginkan tentang seseorang 
dengan cara yang tepat dan tepat. 
Proses tes adalah suatu proses dalam evaluasi yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar murid dengan mempergunakan alat tes. 
Menurut Hendyat Soetopo jenis tes, terdiri dari: 
a) Dilihat dari sifatnya: 
(1) Tes verbal, yaitu tes yang menggunakan bahasa sebagai alat untuk 
melaksanakan tes. 
(2) Tes non verbal, yaitu tes yang tidak menggunakan bahasa sebagai 
alat untuk melaksanakan tes, tetapi menggunakan gambar, 
memberikan tugas. 
 
b) Dilihat dari tujuannya: 
(1) Tes bakat yaitu tes yang digunakan untuk menyelidiki bakat 
seseorang 
(2) Tes intelegensi yaitu tes yang dilakukan untuk mengetahui 
kecerdasan seseorang. 
(3) Tes prestasi belajar yaitu tes yang dilakukan untuk mengegtahui 
prestasi seorang murid dari mata pelajaran yang diberikan 
(4) Tes diagnosik yaitu tes yang digunakan untuk menggali kelemahan 
atau problem yang dihadapi murid 
(5) Tes sikap yaitu tes yang dilakukan untuk mengetahui sikap 
seseorang murid terhadap sesuatu 
(6) Tes minat yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui minat murid 
terhadap hal-hal yang disukai. 
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c) Dilihat dari pembuatannya: 
(1) Tes standar yaitu tes yang dibakukan mengandung prosedur yang 
seragam untuk menentukan nilai dan administrasinya. 
(2) Tes buatan guru yaitu tes yang dibuat oleh guru untuk kepentingan 
prestasi belajar. 
 
d) Dilihat dari bentuk soalnya: 
(1) Tes uarian (essay) yaitu tes yang bentuk soalnya sedemikian rupa 
sehingga memberi kesempatan kepada murid untuk menjawab 
secara bebas dengan uraian. 
(2) Tes obyektif yaitu tes yang bentuk soalnya hanya memerlukan 
jawaban singkat sehingga tidak memungkinkan murid menjawab 
secara terurai. 
 
e) Ditinjau dari objeknya: 
(1) Tes individual yaitu suatu tes yang dalam pelaksanaannya 
memerlukan waktu yang cukup panjang. 
(2) Tes kelompok yaitu tes yang dilakukan terhadap beberapa murid 
dalam waktu yang sama. 
 
5) Proses Evaluasi Non Tes 
Proses  non tes adalah alat penilaian yang dilakukan tanpa melalui tes. Tes 
ini digunakan untuk menilai karakteristik lain dari murid. Adapun proses 
non tes dapat dilakukan dengan cara: 
a) Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
sistematis dan sengaja melalui proses pengamatan dan pendekatan 
terhadap gejala-gejala yang diselidiki. 
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Fungsi observasi untuk memperoleh gambaran dan pengetahuan serta 
pemahaman mengenai diri murid, serta untuk menunjang dan 
melengkapi bahan-bahan yang diperoleh melalui interview. 
Jenis observasi antara lain: 
 
(1) Observasi partisipasi, umumnya dipergunakan untuk penelitian 
yang bersifat eksplorasi. 
(2) Observasi sistematik, sebelum mengadakan observasi terlebih 
dahulu dibuat kerangka tentang berbagai faktor dan ciri-ciri yang 
akan diobservasi. 
(3) Observasi eksperimental, adalah suatu observasi yang membuat 
variasi situasi untuk menimbulkan tingkah laku tertentu dan situasi 
tersebut dibuat sengaja. 
 
b) Interview (wawancara) 
Wawancara adalah alat pengumpulan data yang dilakukan secara 
bertatap muka bertujuan untuk menjaring data dan informasi murid 
dengan jalan bertanya secara lisan dan langsung kepada sumber data 
(murid) ataupun kepada orang lain. 
Jenis wawancara, yaitu: 
(1) Wawancara jabatan, ialah wawancara yang ditujukan untuk 
mencocokkan seorang calon pegawai dengan pekerjaan yang tepat 
(2) Wawancara informatif, ialah wawancara yang ditujukan untuk 
memperoleh data atau memberikan informasi 
(3) Wawasan disipliner, ialah wawancara yang ditujukan untuk 
menuntut perubahan tingkahlaku seseorang kearah kegiatan yang 
diinginkan pewawancara 
(4) Wawancara penyuluhan, ialah wawancara yang bertujuan untuk 
memberikan bantuan kepada individu dalam memecahkan masalah 
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c) Problem Checklist (Daftar Cek Masalah) 
Daftar cek masalah adalah seperangkat pertanyaan yang 
menggambarkan jenis-jenis masalah yang mungkin dihadapi  murid. 
Alasan menggunakan daftar cek masalah yaitu, efisiensi karena dengan 
menggunakan daftar cek masalah data yang diperoleh akan lebih 
banyak dalam waktu yang relative singkat. Selain itu juga, 
menggunakan daftar cek masalah lebih intensif karena data yang 
diperoleh lebih diteliti, mendalam dan luas. Serta daftar cek masalah 
valid dan reliable, maka secara langsung individu yang bersangkutan 
akan dapat mencek yang ada pada dirinya. 
 
d) Angket (kuesioner) 
Angket (kuesioner) adalah seperangkat pertanyaan yang harus dijawab 
oleh responden yang digunakan untuk mengubah berbagai keterangan 
yang langsung diberikan oleh responden. Angket sebagai alat 
pengumpul data mempunyai cirri khas yang membedakan dengan alat 
pengumpul data yang lainnya, yaitu terletak pada pengumpulan data 
yang melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun dan disebarkan 
untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber data yang 
berupa orang. 
 
e) Sosiometri-sosiogram 
Sosiometri adalah suatu alat yang dipergunakan untuk mengukur 
hubungan social di dalam kelompoknya. Sosiometri digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang dinamika kelompok, untuk mengetahui 
popularitas seseorang dalam kelompoknya, serta memiliki kesukaran 
seseorang terhadap teman-temannya dalam kelompok baik dalam 
kegiatan belajar, bermain, bekerja dengan kegiatan-kegiatan kelompok 
lainnya. 
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Kegunaan sosiometri yaitu memperbaiki hubungan insane diantara 
anggota-anggota kelompok, menentukan kelompok kerja tertentu, 
meneliti kemampuan memimpin seseorang dalam kelompok, untuk 
mengatur tempat duduk dalam kelas, untuk mengetahui perpecahan 
kelompok dalam masyarakat 
 
u. Penyusunan Tes Hasil Belajar 
Dalam pengukuran hasil belajar kita memerlukan alat-alat yang digunakan 
dalam pengukuran seperti tes. Jika tes yang akan digunakan sudah tersedia dan 
cukup memenuhi  syarat maka kita tinggal memilih tes yang telah tersedia. 
Tetapi apabila tes tersebut belum ada maka kita harus menyusun sendiri tes 
yang akan dipergunakan. Dalam penyusunan tes hasil belajar ada beberapa 
langkah yang harus ditempuh, seperti: 
 
1) Menyusun Layout 
Suatu tes hasil belajar baru dapat dikatakan tes yang baik apabila materi 
yang tercantum dalam item-item tes tersebut merupakan pilihan yang 
cukup mewakili terhadap materi pelajaran yang diungkapkan dalam item-
item suatu hasil belajar, hanya menyangkut sebagian kecil dari keseluruhan 
materi yang dikuasai oleh murid-murid. 
Untuk mendapatkan suatu tes hasil belajar yang cukup mewakili terhadap 
bahan yang ditetapkan dapat dilakukan dengan mengadakan analisa 
rasional. Artinya kita mengadakan analisa berdasarkan fikiran-fikiran yang 
logis, bahan-bahan apa yang perlu kita kemukakan dalam suatu tes, 
sehingga tes yang kita susun tersebut benar-benar merupakan pilihan yang 
mewakili terhadap ketentuan yang terdapat pada sumber-sumber tertentu 
seperti: tujuan pengajaran, rencana pengajaran, buku-buku pedoman, dan 
ketentuan-ketentuan lainnya. 
 Dalam layout ada hal  penting yang perlu dicantumkan, yaitu: 
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a) Ruang lingkup dari pengetahuan yang akan diukur sesuai dengan 
rencana pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum 
b) Proporsi jumlah item dari pada tiap-tiap sub materi. Proporsi jumlah 
item untuk tiap-tiap sub materi hendaknya sesuai dengan proporsi dari 
pada luas masing-masing sub materi. 
c) Jenis pengetahuan atau aspek proses mental yang hendak diukur, 
seperti: aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
d) Bentuk tipe tes yang akan dipergunakan lebih dari satu bentuk. 
 
2) Menulis Soal 
Setelah kita menyusun layout, maka langkah selanjutnya adalah menuliskan 
pertanyaan-pertanyaan. Untuk menuliskan soal-soal yang baik harus 
berpedoman kepada sasaran-sasaran atau tujuan pengajaran dalam 
penyusunan item untuk tiap-tiap tipe tes. Banyaknya item yang ditulis 
hendaknya lebih banyak daripada yang diperlukan, sehingga dapat memilih 
item yang lebih baik. 
 
3) Menata Soal 
Setelah soal-soal yang diperlukan untuk suatu tindakan evaluasi mencukupi 
maka langkah selanjutnya ialah mengatur soal-soal tersebut. Dalam 
pengaturan ini kita kelompokkan soal-soal itu menurut bentuknya, seperti 
pilihan ganda, essay, dan menjodohkan. 
Disamping pengaturan menurut bentuknya, soal itu hendaknya diatur pula 
menurut taraf kesukarannya dari mulai taraf ringan, sedang, sampai taraf 
berat. 
 
4) Menetapkan Skor 
Langkah selanjutnya yaitu, menetapkan besarnya skor yang diberikan untuk 
setiap item. Artinya kita tetap beberapa skor yang akan diberikan untuk 
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setiap jawaban murid. Cara menskor yang banyak dilakukan adalah 
memberikan skor satu untuk setiap jawaban yang betul. 
Tetapi kerap kali diperlukan cara pemberian skor lain pula, misalnya untuk 
menhindari terjadinya pemberian skor yang terlampau rendah atau 
terlampau tinggi untuk pertanyaan-pertanyaan tertentu. Dalam hal ini 
dipergunakan skor yang sebelumnya telah ditetapkan besarnya, yaitu yang 
mengenai prinsip-prinsip pokok disediakan skor yang lebih besar daripada 
pertanyaan-pertanyaan yang kurang penting. 
 
5) Reproduksi Tes 
Setelah semua langkah-langkah tersebut diatas dilampaui, maka langkah 
terakhir adalah memproduksi tes. Reproduksi ini dapat dalam bentuk 
ketikan atau cetakan. Jumlah reproduksi kita sesuaikan dengan jumlah 
kebutuhan. 
 
6) Analisa empiris terhadap suatu tes hasil belajar  
Apabila suatu tes telah selesai kita laksanakan maka hasil-hasil yang 
ditimbulkan oleh tes tadi kita adakan analisa. Analisa yang kita lakukan 
setelah suatu tes selesai dilaksanakan adalah untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut: 
a) Bagaimanakah kualitas daripada item-item yang kita gunakan? 
b) Apakah item-item tersebut sudah cukup baik atau belum? 
c) Kalau belum dimana letak kelemahannya? 
d) Apakah item tersebut masih bisa direvisi atau harus dihapus? 
Analisa semacam ini disebut analisa empiris. Dengan analisa empiris ini 
dapat kita ketahui apakah tes yang kita susun itu sudah merupakan tes yang 
baik atau belum? Dengan analisa empiris ini dapat diketahui item-item 
mana yang perlu diubah atau diperbaiki bahkan dihapus, dan item-item 
mana yang baik dipergunakan untuk selanjutnya. 
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umumnya suatu tes hasil belajar baru merupakan tes yang baik, setelah 
diadakan revisi beberapa kali, berdasarkan hasil-hasil analisa empiris. Oleh 
karena itu, analisa empiris perlu dialakukan melaui analisa empiris ini akan 
diketahui kelemahan-kelemahan dari suatu item yang kita gunakan yang 
selanjutnya kelemahan-kelemahan tersebut diperbaiki. 
Dengan analisa empiris yang berulang kali kita lakukan akan mendapatkan item-
item tes yang cukup baik. Item-item yang cukup baik ini dapat kita simpan 
dalam bank soal dan dapat digunakan untuk keperluan evaluasi selanjutnya.[5] 
 
v. Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan 
dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, bench marking dan 
penilaian program. 
 
1) Penilaian Kelas 
Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian, ulangan umum dan ujian 
akhir. Ulangan Harian dilakukan setiap selesai proses pembelajaran dalam 
satuan bahasan atau kompetensi  tertentu. Ulangan harian ini terdiri dari 
seperangkat soal yang harus dijawab para peserta didik, dan tugas – tugas 
terstruktur yang berkaitan dengan konsep yang sedang di bahas. Ulangan 
harian minimal dilakukan tiga kali dalam satu semester. Ulangan harian ini, 
terutama ditujukan untuk memperbaiki modul dan program pembelajaran, 
tetapi tidak menutup kemungkinan digunakan untuk tujuan – tujuan lain, 
misalnya sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan nilai bagi para 
peserta didik. 
Ulangan umum dilaksanakan setiap akhir semester, dengan bahan yang 
diujikan sebagai berikut : 
a) Ulangan umum semester pertama soalnya diambil dari materi semester 
pertama. 
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b) Ulangan umum semester kedua soalnya merupakan gabungan dari 
materi semester pertama dan semester kedua, dengan penekanan pada 
materi semester kedua. 
Ulangan umum dilaksanakan secara bersama untuk kelas – kelas paralel, 
dan pada umumnya dilakukan ulangan umum bersama baik tingkat rayon, 
kecamatan, kodya / kabupaten maupun provinsi. Hal ini, dilakukan 
terutama dimaksudkan untuk meningkatkan pemerataan mutu pendidikan 
dan untuk menjaga keakuratan soal – soal yang diujikan. Di samping untuk 
menghemat tenaga dan biaya, pengembangan soal bisa dilakukan oleh bang 
soal, dan bisa dipergunakan secara berulang – ulang selama soal tersebut 
masih layak dipergunakan. 
Ujian akhir dilakukan pada akhir program pendidikan. Bahan – bahan yang 
diujikan meliputi seluruh materi modul yang telah diberikan, dengan 
penekanan pada bahan – bahan yang diberikan pada kelas – kelas tinggi. 
Hasil evaluasi akhir ini terutama digunakan untuk menentukan kelulusan 
bagi setiap peserta didik dan layak tidaknya untuk melanjutkan pendidikan 
pada tingkat diatasnya. 
Penilaian kelas dilakukan oleh guru untuk mengetahui kemajuan dan hasil 
belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan 
balik untuk perbaikan proses pembelajaran dan penentuan kenaikan kelas. 
 
2) Tes Kemampuan Dasar 
Tes Kemampuan Dasar dilakukan untuk mengetahui kemapuan membaca, 
menulis dan berhitung yang di perlukan dalam rangka memperbaiki 
program pembelajaran ( program remedial ). Tes kemampuan dasar 
dilakukan pada setiap tahun. 
 
3) Penilaian Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi 
Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran diselenggarakan kegiatan 
penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuh dan menyeluruh 
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mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu. 
Untuk keperluan sertifikasi, kinerja dan hasil belajar yang dicantumkan 
dalam Surat Tanda Tamat Belajar atau Ijazah tidak semata – mata 
didasarkan atas hasil penilaian pada akhir jenjang sekolah. 
 
4) Benchmarking 
Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja yang 
sedang berjalan, proses dan hasil untuk mencapai suatu keunggulan yang 
memuaskan. Ukuran keunggulan dapat ditentukan ditingkat sekolah, 
daerah atau nasional. Penilaian dilaksanakan secara berkesinambungan 
sehingga peserta didik dapat mencapai satuan tahap keunggulan 
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan usaha dan keuletannya. 
Untuk dapat memperoleh data dan informasi tentang pencapaian 
benchmarking tertentu dapat diadakan penilaian secara nasional yang 
dilaksanakan pada satuan pendidikan. Hasil penilaian tersebut dapat dipakai 
untuk memberikan peringkat kelas dan tidak untuk memberikan nilai akhir 
peserta didik. Hal ini, dimaksudkan sebagai salah satu dasar untuk 
pembinaan guru dan kinerja sekolah. 
 
5) Penilaian Program 
Penilaian program dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaanserta Dinas Pendidikan secara kontinyu dan berkesinambungan. 
Penilaian program dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kurikulum 
dengan dasar, fungsi dan tujuan pendidikan nasional serta kesesuaiannya 
dengan tuntutan perkembangan masyarakat dan kemajuan zaman. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Pengantar : Mengidentifikasi Isi Materi Pebelajaran (Diskusi Kelompok, 1 JP) 
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan sesama peserta diklat 
di kelompok Saudara untuk mengidentifikasi hal-hal berikut: 
1) Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelummempelajari materi 
pembelajaranPengelolaan Utilitas? Sebutkan! 
2) Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini?Jelaskan! 
3)  Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
4) Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? Sebutkan! 
5) Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru kejuruan dalam 
mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
6) Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan bahwa 
saudara telahmencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di atas dengan menggunakan LK-00.Jika Saudara bisa 
menjawab pertanyan-pertanyaan di atas dengan baik, maka Saudarabisa melanjutkan 
pembelajaran dengan mengamati gambar berikut ini. 
 
Aktivitas 1 : Prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
Penilaian autentik merupakan suatu pendekatan penilaian yang memungkinkan peserta 
didik mendemonstrasikan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas atau 
masalah, dengan mengekspresikan pengetahuan dan keterampilan serta sikapnya sesuai 
kaidah-kaidah yang berlaku di dunia nyata atau dunia kerja.  
Melalui diskusi di dalam kelompok Saudara, tentukan prinsip-prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan evaluasi hasil belajar sesuai dengan tuntutan penilaian autentik.  
Selain itu, aspek-aspek apa saja yang penting untuk dinilai dan di evaluasi.  
Saudara dapat menuliskan jawaban dengan menggunakan LK-01. 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
58 
 
Untuk memperkuat pemahaman Saudara tentang prinsip dan aspek penting dalam 
penilaian dan evaluasi, bacalah kembali uraian materi pada bahan pembelajaran 1. 
 
Aktivitas 2 : Prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
Pada penilaian dan evaluasi terdapat sejumlah prosedur yang harus dilalui secara 
bertahap. Menurut saudara, prosedur yang perlu diperhatikan dalam melakukan 
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
Melalui diskusi dalam kelompok, tuliskan pendapat kelompok saudara pada LK-02. 
Untuk memperdalam pengetahuan saudara tentang prosedur penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar, Saudara disarankan membaca uraian materi  poin 7 pada bahan 
pembelajaran 1. 
 
Aktivitas 3 : Pengembangan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar 
Pada penilaian autentik, terdapat aspek-aspek yang wajib dinilai dan dievaluasi 
diadministrasikan dengan mengunakan berbagai instrumen. Diskusikan dalam kelompok 
bagaimana bentuk instrumen dari setiap aspek tersebut. Jawaban kelompok saudara 
agar dituangkan pada LK-03. 
 
Aktivitas 4 :Analisis hasil penilaian proses dan hasil belajar 
Hasil penilaian  belajar dianalisis untuk mendapatkan umpan balik tentang berbagai 
komponen dalam proses pembelajaran. Analisis hasil penilaian dilakukan dengan 
memperhatikan nilai yang diperolehsiswa pada ulangan harian ,ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas.  
Menurut Saudara, untuk apa analisistehadap hasil penilaian di setiap macam ulangan 
tersebut dilakukan? Diskusikan hal tersebut dalam kelompok saudara dan hasil diskusi 
itu dicantumkan pada LK-04.Untuk memperdalam pemahaman saudara tentang hal 
tersebut, uraian materi pada pembelajaran 1 dapat membantu. 
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E. Rangkuman 
1. Penilaian autentik merupakan suatu pendekatan penilaian yang memungkinkan 
peserta didik mendemonstrasikan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-
tugas atau masalah, dengan mengekspresikan pengetahuan dan keterampilan serta 
sikapnya sesuai kaidah-kaidah yang berlaku di dunia nyata atau dunia kerja 
2. Dalam melaksanakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, pendidik perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip penilaian yaitu: valid/sahih, objektif, 
transfaran/terbuka, adil, terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, 
akuntabel, serta beracuan kriteria. 
3. Dalam dunia pendidikan, ada tiga aspek yang menjadi sasaran evaluasi 
pembelajaran, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
4. Prosedur yang perlu diperhatikan dalam melakukan penilaian antar lain adalah: 
mengkaji materi pembelajaran, memilih teknik penilaian, merumuskan kisi-kisi, 
menulis butir soal, melalukan penimbangan/review, melakukan perbaikan hasil 
review, melaksanakan ujicoba dan penggandaan, melaksanakan pengujian, 
melakukan penskoran, dan melakukan keputusan akhir dari kegiatan penilaian. 
5. Instrumen penilaian yang akan dipergunakan harus dikembangkan oleh guru. 
Instrumen yang dikembangkan meliputi  aspek sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. 
6. Hasil penilaian oleh pendidik setiap semester perlu diolah untuk diadministrasikan 
ke dalam buku laporan hasil belajar (rapor). Nilai rapor merupakan gambaran 
pencapaian kemampuan peserta didik dalam satu semester. 
7. Hasil penilaian  belajar dianalisis untuk mendapatkan umpan balik tentang berbagai 
komponen dalam proses pembelajaran. Analisis hasil penilaian dilakukan dengan 
memperhatikan nilai yang diperolehsiswa pada ulangan harian (tes tertulis, lisan, 
praktik/perbuatan dan  sikap, tugas, produk),ulangan tengah semester(tes tertulis, 
lisan, praktik/perbuatan dan sikap, tugas dan produk), ulangan akhir semester (tes 
tertulis, lisan, praktik/perbuatan dan sikap, tugas dan produk), dan ulangan kenaikan 
kelas (tes tertulis, lisan, praktik/perbuatan dan sikap, tugas dan pruduk) 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
60 
 
8. Evaluasi proses adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja 
untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar atau pengajaran yang telah 
dilaksanakan. 
9. Evaluasi hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk mengetahui 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang 
telah dilakukan 
 
F. Tes Formatif 
1. Jelaskan perbedaan antara pengukuran, penilaian, dan evaluasi! 
2. Jelaskan prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar! 
3. Jelaskan tentang enam jenjang proses berpikir dalam ranah kognitif! 
4. Jelaskan secara rinci tentang prosedur dalam melakukan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar! 
5. Jelaskan tentang analisis hasil penilaian proses dan hasil belajar! 
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G. Kunci Jawaban 
1. Measurement atau pengukuran diartikan sebagai proses untuk menentukan luas 
atau kuantitas sesuatu (Wondt, Edwin and G.W. Brown, 1957:1), dengan pengertian 
lain pengukuran adalah suatu usaha untuk mengetahui keadaan sesuatu seperti 
adanya yang dapat dikuantitaskan, hal ini dapat doperoleh dengan jalan tes atau 
cara lain. Penilaian dalam konteks hasil belajar diartikan sebagai kegiatan 
menafsirkan data hasil pengukuran tentang kecakapan yang dimiliki siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Evaluasi dan penilaian lebih bersifat 
komprehensif yang meliputi pengukuran , sedangkan tes merupakan salah satu alat 
(instrument) pengukuran. Pengukuran lebih memebatasi kepada gambaran yang 
bersifat kuantitatif (angka-angka) tentang kemajuan belajar peserta didik (learning 
progres), sedangkan evalusi dan penilaian lebih bersifat kualitatif. 
 
2. prinsip-prinsip penilaian yang harus diperhatikan dalam melaksanakan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar: 
a. Valid/sahih 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik harus mengukur pencapaian kompetensi yang 
ditetapkan dalam standar isi (standar kompetensi dan  kompetensi dasar) dan 
standar kompetensi lulusan. Penilaian valid berarti menilai apa yang seharusnya 
dinilai dengan menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi.  
b. Objektif  
Penilaian hasil belajar peserta didik hendaknya tidak dipengaruhi oleh 
subyektivitas penilai, perbedaan latar belakang agama, sosial-ekonomi, budaya, 
bahasa, gender, dan hubungan emosional. 
c. Transparan/terbuka 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik bersifat terbuka artinya prosedur penilaian, 
kriteria penilaian  dan dasar  pengambilan keputusan terhadap hasil belajar 
peserta didik dapat diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan. 
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d. Adil 
Penilaian hasil belajar tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik  karena 
berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat 
istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 
e. Terpadu 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik merupakan salah satu komponen yang tak 
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
f. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup semua aspek   kompetensi dengan 
menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau 
perkembangan kemampuan peserta didik. 
g. Sistematis 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berencana dan bertahap 
dengan mengikuti langkah-langkah baku.      
h. Akuntabel 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi 
teknik, prosedur, maupun hasilnya. 
i. Beracuan kriteria  
Penilaian hasil belajar oleh pendidik didasarkan pada ukuran pencapaian   
kompetensi yang ditetapkan. 
 
3. Enam jenjang proses berpikir dalam ranah kognitif meliputi: 
Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recall) 
atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus, dan lain-
lain tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. Pengetahuan atau 
ingatan ini merupakan tingkat berpikir yang paling rendah. Salah satu contoh hasil 
belajar kognitif pada jenjang pengetahuan adalah peserta didik dapat menghafal 
surat al-'Ashr, menerjemahkan dan menuliskannya kembali secara baik dan benar, 
sebagai salah satu materi pelajaran kedisiplinan yang diberikan guru Pendidikan 
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Agama Islam di sekolah. Contoh lainnya, peserta didik dapat mengingat kembali 
peristiwa kelahiran Rasulullah saw.  
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu 
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang 
peserta didik dapat dikatakan memahami sesuatu apabila dia dapat memberikan 
penjelasan yang rinci tentang sesuatu tersebut dengan menggunakan kata-katanya 
sendiri. Pemahaman merupakan tingkat berpikir yang setingkat lebih tinggi dari 
ingatan atau hafalan. Salah satu contoh hasil belajar ranah kognitif pada jenjang 
pemahaman adalah peserta didik dapat menguraikan tentang makna kedisiplinan 
yang terkandung dalam surat al-'Ashr secara lancer dan jelas. 
Penerapan atau aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 
menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, 
rumus, teori dan lain-lain dalam situasi yang baru dan kongkrit. Aplikasi atau 
penerapan ini adalah tingkat berpikir yang setingkat lebih tinggi daripada 
pemahaman. Salah satu contoh hasil belajar kognitif jenjang aplikasi adalah peserta 
didik mampu memikirkan tentang penerapan konsep kedisiplinan yang diajarkan 
oleh Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah 
maupun di masyarakat. 
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu bahan 
atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 
hubungan di antara bagian-bagian tersebut. Taraf berpikir analisis adalah setingkat 
lebih tinggi daripada taraf berpikir aplikasi. Contoh hasil belajar analisis adalah 
peserta didik dapat merenung dan memikirkan dengan baik tentang wujud nyata 
kedisiplinan seorang siswa sehari-hari di rumah, di sekolah, dan di masyarakat 
sebagai bagian dari ajaran Islam. 
Sintesis adalah kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan dari proses berpikir 
analisis. Sintesis merupakan suatu proses berpikir yang memadukan bagian-bagian 
atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang 
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berstruktur atau berbentuk pola baru. Taraf berpikir sintesis kedudukannya 
setingkat lebih tinggi daripada taraf berpikir analisis. Salah satu contoh hasil belajar 
kognitif pada taraf sintesis adalah peserta didik mampu menulis karangan tentang 
pentingnya kedisiplinan sebagaimana telah diajarkan oleh Islam. Dalam karangannya 
itu, peserta didik juga dapat mengemukakan secara jelas gagasan-gagasannya 
sendiri atau orang lain, data-data atau informasi lain yang mendukung pentingnya 
kedisiplinan. 
Penilaian atau penghargaan atau evaluasi merupakan jenjang berpikir paling tinggi 
dalam ranah kognitif menurut taksonomi Bloom. Penilaian atau evaluasi merupakan 
kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, 
atau ide. Misalnya, jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan maka dia akan 
mampu memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dengan patokan-patokan atau 
criteria yang ada. Contoh hasil belajar kognitif taraf evaluasi adalah peserta didik 
mampu mengidentifikasi manfaat kedisiplinan dan mudharat kemalasan sehingga 
pada akhirnya dia berkesimpulan dan menilai bahwa kedisiplinan di samping 
merupakan perintah Allah swt juga merupakan kebutuhan manusia itu sendiri. 
 
4. Prosedur dalam melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar adalah 
sebagai berikut : 
Mengkaji Materi Pembelajaran 
Tahap pertama  yang harus dilakukan guru sebagai penilai adalah mempelajari dan 
mengkaji  materi pembelajaran dari satu atau lebih kompetensi dasar. Kajian materi 
ini dapat dilakukan melalui beberapa referensi untuk memperoleh bahan secara 
komprehensif dari beragam sumber dengan bertolak pada kompetensi yang 
diharapkan.  
Memilih Teknik Penilaian 
Tahap kedua Guru memilih atau menentukan  teknik penilaian sesuai dengan 
kebutuhan pengukuran. Secara garis besar, teknik penilaian dapat 
digolongkan  menjadi dua, yaitu penilaian melalui tes dan non tes. Dalam 
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menentukan keakuratan perlu  dipertimbangkan pemilihan teknik, yaitu tingkat ke-
akurat-an dan kepraktisan penyusunan dalam setiap butir soal/instrumen.  
Perumusan Kisi – Kisi  
Tahap ketiga merumuskan dan membuat matrik kisi-kisi sesuai dengan teknik 
penilaian yang telah ditentukan. 
Penulisan Butir Soal    
Tahap keempat,  guru menulis dan membuat butir-butir soal/instrumen yang  sesuai 
dengan kisi-kisi dan bentuk soal/instrumen yang telah ditentukan. Bila guru 
menggunakan teknik non tes, maka diperlukan  untuk   membuat pedoman 
pengisian instrumen.  Misalnya untuk observasi atau wawancara. 
Penimbangan/Review 
Dalam tahap ini, butir soal dan atau pedoman yang telah disusun guru, ditimbang 
secara rasional (analisis rasional oleh guru); dibaca, ditelaah dan dikaji 
kembali   butir-butir soal dan atau pedoman yang dibuat telah memenuhi 
persyaratan. 
Perbaikan 
Pedoman diperbaiki sesuai dengan hasil penimbangan, bagian-bagian mana yang 
perlu dikurangi atau ditambah kalimat atau kata-katanya perbaikan inipun biasanya 
didasarkan kepada pemikiran peserta didik untuk memahami isi dari kalimat yang 
diberikan, hal ini mengandung arti bahwa kalimat yang disusun hendaknya  mudah 
di pahami oleh para peserta didik . 
Uji-coba dan Penggandaan. 
Uji-coba terhadap instrumen  yang dibuat adalah untuk menentukan apakah butir 
soal/isntrumen yang dibuat telah memenuhi kriteria yang dituntut, sudahkah 
mempunyai tingkat ketetapan, ketepatan, tingkat kesukaran dan daya pembeda 
yang memadai. Untuk bentuk non tes kriterianya dituntut adalah tingkat ketepatan 
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(validitas) dan ketetapan (reliabilitas) sehingga diperoleh perangkat alat tes ataupun 
non tes yang baku (standar) 
Diuji (diteskan) 
Setelah diperoleh perangkat alat tes ataupun non tes yang memenuhi persyaratan 
sudah barang tentu perangkat alat ini diorganisasikan, disusun berdasarkan pada 
bentuk-bentuk atau model-model soal bagi perangkat tes, dan untuk perangkat non 
tes.Setelah perangkat tes maupun non tes digandakan kemudian siap untuk diujikan. 
Pemberian Skor 
Lembar  jawaban peserta didik dikumpulkan dan disusun berdasarkan nomer induk 
peserta didik untuk memudahkan dalam memasukkan skor peserta didik. Kemudian 
dilakukan  pemberian skor sesuai dengan kunci jawaban, sehingga diperoleh 
skor   setiap peserta didik. Untuk bentuk soal objektif diberi skor 1 jika benar dan 0 
jika salah, sedangkan skor bentuk essay bergantung kepada tingkat kesulitan soal. 
Untuk menafsirkan siapa yang lulus dan tidak lulus   bergantung pada batas lulus 
yang dipergunakan oleh guru. 
Putusan. 
Setelah pengelolaan, sampai pada menafsirkan, guru  memperoleh putusan akhir 
dari kegiatan penilaian. Putusan yang diambil diharapkan obyektif sesuai dengan 
aturan. 
5. Analisis hasil penilaian proses dan hasil belajar 
Hasil penilaian  belajar dianalisis untuk mendapatkan umpan balik tentang berbagai 
komponen dalam proses pembelajaran. Analisis hasil penilaian dilakukan dengan 
memperhatikan nilai yang diperolehsiswa pada ulangan harian (tes tertulis, lisan, 
praktik/perbuatan dan  sikap, tugas, produk),ulangan tengah semester(tes tertulis, 
lisan, praktik/perbuatan dan sikap, tugas dan produk), ulangan akhir semester (tes 
tertulis, lisan, praktik/perbuatan dan sikap, tugas dan produk), dan ulangan kenaikan 
kelas (tes tertulis, lisan, praktik/perbuatan dan sikap, tugas dan pruduk). 
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LEMBAR KERJA KB-1 
LK - 00 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum mempelajari materi 
pembelajaran Pengelolaan Utilitas? Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........................... 
 
2. Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........ 
 
3. Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
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4. Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
................................................................................................................................................
.......................................................................................................... 
 
5. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru kejuruan dalam 
mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........ 
 
6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan bahwa 
saudara telah mencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.......................................................................................................... 
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LK - 01 
1. Apa saja yang merupakan  prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan evaluasi 
hasil belajar sesuai dengan tuntutan penilaian autentik.  
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........................... 
 
2. Jelaskan pengertian dari masing-masing prinsip tersebut. 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........ 
 
3. Terdapat tiga aspek yang harus dinilai dan di evaluasi. Tuliskan ketga aspek tersebut 
beserta alasan mengapa ketiganya diperlukan. 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
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LK - 02 
1. Prosedur ang harus dilalui dalam melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........................... 
 
2. Uraikan kegiatan yang dilakukan dari setiap prosedur tersebut di atas. 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........ 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
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LK - 03 
Pada penilaian autentik, terdapat tiga aspek yang wajib dinilai dan dievaluasi yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga aspek ini diadministrasikan dengan mengunakan 
instrumen. Tugas Saudara adalah menuangkan bentuk instrumen dari setiap aspek 
tersebut. 
1. Instrumen Aspek Sikap 
 
 
 
 
 
2. Instrumen Aspek Pengetahuan 
 
 
 
 
 
3. Instrumen Aspek Keterampilan 
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LK - 04 
Apa saja yang merupakan  prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan evaluasi 
hasil belajar sesuai dengan tuntutan penilaian autentik.  
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........................... 
 
Jelaskan pengertian dari masing-masing prinsip tersebut. 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........ 
 
Terdapat tiga aspek yang harus dinilai dan di evaluasi. Tuliskan ketga aspek tersebut 
beserta alasan mengapa ketiganya diperlukan. 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................ 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 : TARIF 
A. Tujuan 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini, peserta diklat dapat mengerti dan memahami 
tentang tarif. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Peserta diklat mampu: 
1. Menghitung biaya dasar pengoperasian, pemeliharaan dan perbaikan PLTMH. 
2. Menyepakati harga penjualan listrik PLTMH dengan masyarakat (oof grid). 
3. Menyepakati harga penjualan listrik PLTMH dengan PLN (on grid) 
 
C. Uraian Materi 
Pengantar PLTMH 
Pengertian Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) pada umumnya berdasarkan 
kapasitas daya listrik yang dihasilkan. Menurut Harvey dkk (1993), PLTMH adalah 
pembangkit listrik tenaga air dengan kapasitas daya  sampai dengan 300 kW. 
 
 “Intermediate Technology Development Group  (ITGD) Nepal (2002) mendefinisikan 
bahwa PLTMH adalah Pembangkit Listrik Tenaga Air dengan kapasitas daya yang 
dibangkitkan kurang dari 100 kW”. 
 
Menurut Hangzhou Regional Centre for Small Hydro Power (1993), definisi  PLTMH untuk 
tiap negara dan organisasi  berbeda-beda tergantung tingkat kemajuan industri negara 
yang bersangkutan dan perbandingan energi yang dibangkitkan pembangkit listrik 
tenaga air secara menyeluruh. 
 
Menurut Mini Hydro Power Project, PLTMH yang merupakan singkatan dari Pembangkit 
Listrik Tenaga Mikrohidro adalah alat yang menghasilkan listrik dengan menggunakan 
sumber tenaga air. Cara kerja PLTMH secara sederhana adalah air dalam jumlah tertentu 
yang dijatuhkan pada ketinggian tertentu menggerakan kincir yang ada pada mesin 
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PLTMH, kemudian putaran mesin tersebut digunakan untuk menggerakan generator 
untuk menghasilkan listrik. Jadi PLTMH pada intinya berfungsi untuk mengubah tenaga 
gerak menjadi tenaga listrik. Tabel 2.1 menunjukan kapasitas daya listrik PLTMH untuk 
berbagai organisasi dan negara.     
 
Tabel 2.1 Kapasitas daya listrik PLTMH untuk berbagai organisasi dan negara 
No 
Nama Organisasi/ 
Negara 
Daya Maksimal Bangkitan 
(KW) 
1 UNIDO 100 
2 HRC 100 
3 OLADE 50 
4 China 100 
5 Peru 5 - 50 
6 Thailand 200 
7 Turki 100 
8 USA 500 
9 India 100 
10 Malaysia 25 
11 Panama 100 
12 Ekuador 50 
13 Bolivia 100 
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Karakteristik umum yang dapat dilihat pada PLTMH antara lain : kapasitas energi yang 
dibangkitkan kecil,  energi yang dihasilkan hanya dipakai untuk memenuhi kebutuhan 
listrik wilayah tertentu saja meskipun dalam perkembangannya ada yang interkoneksi, 
kebanyakan hanya dipakai untuk penerangan rumah tangga dan mengisi baterei, serta 
cukup untuk menyuplai energi listrik pada industri kecil. Untuk daerah yang tingkat 
kepadatan penduduknya rendah dan jarak antar satu desa dengan desa yang lain sangat 
jauh, PLTMH sangat cocok karena akan  menghemat biaya jaringan. Gambar 2.1. 
merupakan contoh pembangunan PLTMH di pedesaan dengan penggerak mula berupa 
kincir air. 
 
 
Gambar 2. 1 PLTMH Wukirsari di Desa Wukirsari Imogiri Bantul  
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Sejarah perkembangan penggerak tenaga air 
1. Kincir Air 
Menurut Kusnaedi dkk (2000), kincir air merupakan suatu alat yang berputar 
karena adanya aliran air. Perputaran kincir ini dimanfaatkan untuk menggerakan 
generator. Pada proses kerja kincir air terjadi beberapa perubahan energi. 
Pertama adalah perubahan energi potensial yang ada di dalam air menjadi energi 
mekanik (gerak) oleh kincir. Kedua yaitu energi mekanik ini akan memutar 
generator, dan perputaran generator menyebabkan lompatan elektron yang 
menghasilkan arus listrik. 
 
Kincir air atau water wheel merupakan PLTA yang mempunyai konstruksi 
sederhana. Terdiri dari roda atau drum di mana pada sepanjang kelilingnya 
dipasang sudu-sudu yang berupa bilah. Bilah tersebut yang menerima pukulan air 
yang diteruskan ke roda atau drum dan langsung kepada poros kincir. Bentuk 
sudu atau bilah ada bermacam-macam, ada yang berbentuk lengkung, siku-siku 
dan ada pula yang hanya lurus saja. 
 
Berdasarkan cara pemasukan air kedalam kincir, maka jenis kincir dapat 
dibedakan menjadi : overshot water wheel seperti pada Gambar 2.2. yaitu 
pemasukan airnya melalui puncak atau bagian atas roda kincir, breast water 
wheel seperti pada Gambar 2.3 yaitu pemasukan airnya melalui bagian tengah 
roda kincir dan undershot water wheel seperti pada Gambar 2.4 dimana 
pemasukan air melalui bagian bawah dari roda. Undershot water wheel sesuai 
dengan tipe sudunya dibedakan atas sudu tegak dan sudu melengkung (poncelet 
water wheel) yang dapat dilihat pada Gambar 2.5. 
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Gambar 2. 2 Overshot water wheel  
( Sumber : Suwachid,2006 ) 
 
 
 
Gambar 2. 3 Breast water wheel  
( Sumber : Suwachid, 2006 ) 
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Gambar 2. 4 Undershot water wheel sudu (bilah) tegak  
( Sumber : Suwachid, 2006) 
 
 
Gambar 2. 5 Poncelet water wheel  
( Sumber : Suwachid, 2006) 
 
Keuntungan kincir air antara lain: konstruksinya sederhana sehingga relatif 
mudah dalam pembuatan dan perbaikan jika sewaktu-waktu terjadi kerusakan, 
fleksibel dalam pemasangan sesuai dengan potensi air yang ada, konstruksi 
bangunan sipil lebih sederhana, dan mudah dalam pemeliharaan serta efisiensi 
relatif stabil meskipun pemasukan airnya tidak konstan. 
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Kekurangan kincir air antara lain: mempunyai kecepatan rendah, lebih berat dan 
lebih besar ukurannya dibanding dengan turbin yang lain untuk kapasitas daya 
keluaran yang sama, kecepatan putar sulit untuk dikontrol dan kurang sesuai jika 
dipasang pada head yang tinggi, dan membutuhkan sistem transmisi bertingkat 
untuk menyesuaikan putaran generator. 
 
2. Turbin Air 
Turbin air  adalah mesin fluida yang mengubah energi mekanis fluida menjadi 
kerja poros. Turbin air menurut cara kerja air yang masuk ke dalam turbin 
digolongkan menjadi turbin aksi/impuls dan turbin reaksi. Turbin aksi terjadi jika 
pancaran air bebas mendorong rotor turbin yang ditempatkan pada tekanan 
atmosfer, sedangkan turbin reaksi terjadi jika aliran air yang menggerakan sudu 
turbin terjadi pada tekanan tertutup. Contoh dari turbin aksi adalah turbin 
pelton, turbin turgo, turbin cross flow dan kincir air. Contoh dari turbin reaksi 
adalah turbin francis, turbin kaplan dan turbin open flume. 
 
Air mengalir dari tempat yang lebih tinggi menuju tempat yang lebih rendah 
sehingga air memiliki energi potensial. Proses aliran air di dalam pipa mengubah 
energi potensial secara berangsur-angsur menjadi energi kinetik. Turbin 
mengubah energi kinetik air menjadi energi mekanis pada saat turbin berputar.  
 
Sejarah perkembangan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), apabila ditinjau dari 
segi konstruksinya dapat dikelompokan menjadi 2 jenis, yaitu: PLTA dengan 
konstruksi sederhana yang disebut kincir air dan PLTA dengan dengan konstruksi 
yang kompleks yang disebut turbin. Pada dasarnya kedua jenis PLTA ini adalah 
sama, yaitu memanfaatkan tenaga air yang dirubah menjadi tenaga mekanis. 
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Gambar 2. 6 Turbin crossflow 
(Sumber: JICA) 
 
Analisa ekonomi mikrohidro, meliputi: 
1. Perhitungan daya dan energi listrik  
a. Perhitungan daya listrik pada sistem PLTMH  
Daya poros turbin:  
Pt = 9,81 x Q x H x n (1)  
Daya yang ditransmisikan ke generator  
Ptrans = 9,81 x Q x H x nt x nbelt (2)  
Daya yang dibangkitkan generator  
Pg = 9,81 x Q x H x nt x nbelt x ngen (4)  
dimana:  
Q = debit air (mᶟ/detik) 
H = efektif head (m)  
n = efisiensi turbin  
   = 0,74 untuk turbin crossflow T-14  
   = 0,75 untuk turbin propeller open flume lokal  
nbelt = 0,98 untuk flat belt dan 0,95 untuk V belt  
ngen = efisiensi generator  
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Daya yang dibangkitkan generator ini yang akan disalurkan ke pengguna. Dalam 
perencanaan jumlah kebutuhan daya di pusat beban harus di bawah kapasitas 
daya terbangkit, sehingga tegangan listrik stabil dan sistem menjadi lebih 
handal (berumur panjang). 
2. Kebutuhan listrik masyarakat  
Kebutuhan listrik masyarakat, khususnya pada program pelistrikan desa sangat 
dibatasi. Hal ini didasarkan ketersediaan potensi sumber daya air, kemampuan 
memelihara dan membiayai penggunaan listrik, serta besaran biaya pembangunan.  
 
Salah satu faktor pembatas adalah pemilihan pembatas arus terkecil di pasaran, 
yaitu 0.5 A, sehingga daya yang dapat digunakan untuk setiap sambungan instalasi 
rumah rata-rata sebesar 110 W. Penggunaan listrik masyarakat pedesaan dengan 
PLTMH ini, khusus untuk penerangan digunakan pada malam hari dengan 
pertimbangan pada siang hari sebagian besar masyarakat bekerja.  
 
 
Gambar 2. 7 Lilin sebagai sumber penerangan 
Sumber: www.kompasiana.com  
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Estimasi biaya pembangunan PLTMH, meliputi: 
1. Analisis harga satuan  
Perhitungan analisis harga satuan merupakan tahapan paling terdepan dari 
estimasi biaya pembangunan. Parameter perhitungan dan analisis harga satuan 
pekerjaan pada perencanaan PLTMH antara lain: 
a. Lokasi sumber material diharapkan pada jarak terdekat dengan lokasi 
pekerjaan konstruksi. 
b. Tenaga kerja yang digunakan menggunakan tenaga kerja lokal di lokasi proyek 
dengan upah didasarkan pada harga satuan yang berlaku di wilayah tersebut. 
Penggunaan tenaga kerja di luar lokasi, hanya pada tingkatan pengawas dan 
tukang untuk pekerjaan tertentu dengan upah didasarkan pada harga yang 
wajar.  
c. Harga satuan material diperoleh dari harga satuan material dan bahan yang 
berlaku di wilayah rencana pembangunan PLTMH dan disesuaikan dengan 
faktor lokasi proyek (penyesuaian biaya transportasi dan pengangkutan). 
 
Secara umum komponen harga satuan yang diperhitungkan meliputi: 
a. Komponen tenaga  
Koefisien komponen tenaga untuk masing-masing harga satuan diperoleh dari 
analisa kebutuhan tenaga yang diperlukan untuk setiap pekerjaan sesuai 
dengan standar yang berlaku, khususnya dalam pekerjaan sipil. 
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Gambar 2. 8 Pekerja membuat kanal 
Sumber: siloamintikontraktor.blogspot.com 
b. Komponen bahan dan material  
Dalam perhitungan koefisien bahan dan material yang akan digunakan 
mengacu pada analisa satuan pekerjaan yang berlaku . 
 
 
Gambar 2. 9 Bahan bangunan 
Sumber: dsbanyuputih.wordpress.com 
 
c. Komponen peralatan  
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Perhitungan koefisien peralatan didasarkan pada peralatan yang digunakan 
dalam satuan pekerjaan, sebagaimana yang berlaku secara umum dalam 
pekerjaan konstruksi sipil.  
 
 
Gambar 2. 10 Molen untuk mengaduk beton 
Sumber: konstruksimania.blogspot.com 
 
Hasil perhitungan analisis harga satuan sesuai jenis pekerjaan dapat dilihat pada 
lampiran setiap lokasi rencana pembangunan PLTMH.  
 
2. Komponen biaya pembangunan pltmh  
Komponen biaya pembangunan PLTMH pada studi perencanaan terdiri dari: 
a. Engineering  
Komponen engineering pada pembangunan PLTMH dialokasikan untuk 
kegiatan detail desain, supervisi pembangunan, dan penyiapan dokumen 
teknis akhir pembangunan PLTMH. Pada beberapa kasus kegiatan ini dapat 
diasumsikan terintegrasi pada pelaksana pembangunan. Pada model 
pembangunan lainnya, khususnya yang melibatkan dana cukup besar, 
kegiatan engineering dilaksanakan oleh konsultan teknik yang bertanggung 
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jawab mereview basic desain, mengawasi pelaksanaan (supervisi), 
menyiapkan dokumen teknis akhir, dan melaksanakan comisioning bersama 
pelaksana pembangunanan.  
 
Komponen biaya engineering ini dihitung berdasarkan kebutuhan minimum 
penggunaan tenaga ahli senior dan berpengalaman pada bidang pekerjaan 
sipil, teknik mesin atau elektro, dan juru gambar.  
 
 
Gambar 2. 11 Desain produk rekayasa 
Sumber: desainomahku.blogspot.com 
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b. Peralatan elektrikal - mekanikal 
Komponen peralatan elektrikal - mekanik meliputi pengadaan sarana dan 
peralatan:  
1) Turbin dan perlengkapannya yang terdiri dari unit turbin, sistem transmisi 
mekanik, base frame, biaya instalasi dan trial - run. 
2) Generator dan base frame. 
3) Panel kontrol (switch gear dan kontrol beban) dan ballast load. 
4) Instalasi peralatan elektrikal dan sistem pengkabelan Biaya lain-lain 
(10%). 
c. Pekerjan sipil  
Pekerjaan sipil pada pembangunan PLTMH meliputi:  
bangunan intake - weir, saluran pembawa, bak pengendap, bak penenang, 
pipa pesat, bangunan pelimpah, rumah pembangkit, pondasi turbin (under 
ground), saluran pembuangan, biaya lain-lain (5%). 
 
 
Gambar 2. 12 Bendung 
Sumber: putusukmakurniawan.blogspot.com 
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d. Jaringan transmisi, distribusi, dan instalasi rumah  
Pekerjaan ini meliputi: 
1) Tiang listrik.  
2) Pengadaan kabel.  
3) Instalasi rumah.  
4) Biaya lain-lain (5%).  
 
 
 
e. Komponen lain-lain  
Komponen lain-lain yang dimaksud pada bagian ini adalah alokasi untuk:  
1) Penggunaan alat bantu khusus apabila harus diperlukan alat seperti: alat 
berat untuk penataan lokasi, alat angkut khusus untuk peralatan yang 
berat. 
2) Keuntungan pelaksana pembangunan (15%). 
3) Training/pelatihan operator dan pengelola.  
 
f. Pajak  
Komponen pajak dihitung terhadap total pekerjaan meliputi pekerjaan 1, 2, 3, 
4 dan 5 di atas. Pajak yang diperhitungkan pada perencanaan ini adalah PPn 
sebesar 10%.  
 
g. Biaya pengembangan (project development)  
Biaya pengembangan dapat dikatakan sebagai indirect cost. Komponen ini 
diperhitungkan sebagai akibat proses penyiapan dan perencanaan 
pembangunan PLTMH yang tidak mudah dan memerlukan kegiatan 
pendukung. Besaran biaya pengembangan diestimasi berdasarkan prosentase.  
 
Aktivitas yang berkait dengan kegiatan pengembangan ini adalah kegiatan 
administrasi proyek, manajemen proyek di tingkat owner (pemilik pekerjaan), 
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biaya legal, penyiapan dan pelaksanaan tender, ganti rugi atas pembebasan 
tanah apabifa ada, monitoring dan evaluasi proyek di tingkat owner.  
 
Sebagai acuan, estimasi biaya pengembangan dikelompokan menjadi: 
1) Manajemen proyek (10%) dari total biaya fisik dan pajak. 
2) Tender, kontrak dan legal (5%) dari total biaya fisik dan pajak.  
3) Ganti rugi.  
 
Referensi dari prosentase dan harga satuan orang berdasarkan standar biaya 
orang nasional (Bappenas) dan beberapa rekomendasi pada kegiatan 
pembangunan PLTMH seperti yang dikeluarkan oleh JICA dan tingkat 
kewajaran yang berlaku umum.  
 
 
Gambar 2. 13 Pengurusan perijinan 
Sumber: keadilan.com 
Perijinan PLTMH 
Prosedur perijinan untuk on grid PLTMH adalah sebagai berikut: 
1. Pengajuan Izin Prinsip (dilengkapi proposal rencana investasi / pra FS); 
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2. Pengajuan Izin Lokasi. 
3. Penyusunan Dokumen Studi Kelayakan (FS) Jika layak baik secara ekonomis maupun 
teknis dilanjut Penyusunan DE. 
4. Penyusunan Dokumen UKL/UPL. 
5. Rekomendasi Non Teknis (Pemkab). 
6. Rekom Teknis Pemanfaatan Air Permukaan (untuk saluran irigasi di Balai ESDM), 
untuk Sungai di Balai Besar Wilayah (Kementerian PU). 
7. Proses PPA dengan PT. PLN (Persero). 
8. Izin IMB. 
9. Izin IUPTL ke Dirjen Listrik KESDM dengan rekomendasi dari Gubernur (tergantung 
regulasi di daerah masing-masing). 
Komponen biaya operasional  
Perawatan PLTMH memegang peranan penting dalam menjaga sustainibility dan 
kehandalan operasi. Pengelola harus dapat menangani kegiatan perawatan dan 
membiayainya. Kegiatan perawatan ada yang bersifat periodik (penggantian oli) ada 
yang bersifat temporer setiap ada kerusakan pada fasilitas bangunan sipil, peralatan 
elektrikal - mekanik, maupun jaringan transmisi dan distribusi.  
 
Sebagai gambaran kebutuhan biaya perawatan PLTMH, analisis dilakukan untuk 
periode tahunan (annual cost). Besar biaya perawatan setiap lokasi akan berbeda. 
Estimasi biaya operasional untuk setiap PLTMH terlampir pada laporan masing-masing 
lokasi PLTMH.  
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Untuk lebih jelasnya lihat contoh rencana anggaran biaya di bawah ini: 
 
Tabel 2.2 Contoh RAB PLTMH 
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Analisis finansial skema on grid  
Pada pembangunan PLTMH dengan skema On-Grid System dilakukan perhitungan 
kelayakan secara ekonomis. Aspek penilaian kelayakan dilakukan dengan kriteria:  
1. Pay back periods atau pengembalian investasi maksimum 213 dari umur 
ekonomis proyek.  
2. NPV (net present value) investasi > 0. 
3. IRR (internal rate of return) > discount rate  
4. Profitability Indeks > 1. 
 
Parameter atau asumsi yang digunakan pada perhitungan cash-flow 
ditetapkan sebagai berikut:  
1. Kenaikan biaya OM (operasi dan maintenance) setiap tahun sebesar 4%. 
2. Suku bunga pinjaman komersial 17%-18%. 
3. Suku bunga deposito 10%. 
4. Tingkat resiko penggunaan equity 5%. 
5. Penyesuaian tarif jual listrik ke PLN setiap tahun 2,5%. 
6. Skema investasi 100% equity, dan equity loan (60%: 40%). 
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7. Depresiasi 10 tahun. 
8. Grace periods pengembalian pinjaman 2 tahun.  
9. Jangka waktu pengembalian pinjaman 10 tahun. 
 
Berdasarkan hasil analisa kelayakan dapat disimpulkan bahwa faktor tarif menjadi 
kunci menarik tidaknya investasi pada pembangunan PLTMH. Investasi pembangunan 
PLTMH akan menarik untuk kapasitas pembangkitan skala minihidro > 100 W.  
 
Pada skala minihidro ini biaya pembangunan per kW daya terpasang cukup kecil < Rp 
10 juta per kW, energi listrik yang dijual cukup besar, pendapatan penjualan energi 
listrik lebih besar, sehingga tingkat pengembalian investasi lebih baik.  
 
Investasi pembangunan PLTMH relatif besar sekitar Rp 20 jutal kW terbangkit dengan 
tidak memasukkan biaya perencanaan dan pengembangan proyek pemerintah. Biaya 
pembangunan ini semakin besar untuk kapasitas pembangkitan yang kecil, yaitu 
berkisar Rp 26 juta per kW untuk kapasitas 20 - 30 W. Semakin besar kapasitas 
pembangkitan maka biaya pembangunan per kW akan menurun, berkisar Rp 16 - 17 
juta untuk kapasitas 40 kW - 50 kW dan di bawah Rp 10 juta per kW untuk skala 
minihidro, > 100 kW. Hal ini dapat menjadi acuan apabila pembangunan dilakukan 
oleh swasta dengan sumber pembiayaan di luar APBD atau APBN.  
 
Besamya biaya pembangunan ini tentunya diharapkan dapat diimbangi oleh 
kemampuan masyarakat dalam mengoperasikan, mengelola dan mengembangkan 
PLTMH sebagai motor penggerak kegiatan ekonomi pedesaan dan kegiatan produktif 
kelompok masyarakat. Identifikasi potensi pengembangan kegiatan ekonomi produktif 
seperti agro processing, home industri dan agro, industri sangat penting dilakukan 
baik oleh masyarakat maupun pemerintah dan pihak-pihak yang tertarik dalam 
pengembangan kegiatan ekonomi masyarakat untuk mengoptimalkan fungsi PLTMH 
selain untuk penerangan.  
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Pada saatnva, realisasi pelaksanaan pembangunan PLTMH memerlukan kompetensi 
dari pelaku atau pelaksana pembangunan. Hal ini disebabkan sifat pembangunan 
PLTMH yang khas sebagai bagian kegiatan pengembangan masyarakat (community 
development).  
 
Pada skema pembangunan PLTMH sebagai unit usaha (on grid system) maka idealnya 
biaya pembangunan paling efisien dan memberikan tingkat pengembalian yang tinggi 
yang akan menarik investor/swasta. Dalam hal ini pembangkitan skala minihidro, > 
100 kW dapat memberikan kelayakan finansial yang baik dan menarik.  
 
 
 
Harga jual listrik dari perusahaan pembangkit listrik kepada pemerintah (PLN) untuk 
PLTA on grid sudah ditentukan sesuai dengan Permen ESDM no.19 tahun 2015. 
 
Untuk off grid Keberlanjutan PLTMH akan lebih mungkin tercapai jika pendapatan 
yang diperoleh dari iuran pengguna dapat menutupi semua biaya yang harus 
ditanggung. Oleh karena itu tarif listrik perlu ditetapkan sedemikian rupa sehingga 
dapat menghasilkan total pendapatan yang diharapkan.  
 
Tarif listrik yang terlalu rendah pada akhirnya akan merugikan masyarakat sendiri. 
Biaya yang harus ditanggung oleh suatu PLTMH secara garis besar yaitu: 
1. Biaya modal. 
2. Biaya operasional dan pemeliharaan.  
 
Selintas biaya operasional PLTMH terkesan murah karena energi primernya adalah air 
yang praktis tidak perlu dibeli. Tetapi biaya perawatan instalasi pembangkit 
(bangunan sipil maupun pembangkit listrik) dan jaringan transmisi/distribusi 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Apalagi jika terjadi kerusakan yang 
mengharuskan perbaikan besar.  
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Biaya operasional dan perawatan meliputi: 
a. Biaya operasional rutin (gaji pengelola, biaya administrasi, dsb).  
b. Pemeliharaan dan perbaikan terjadwal yang besar biayanya seharusnya sudah 
dapat diperkirakan sejak awal.  
c. Perbaikan kerusakan-kerusakan tidak terduga. Komponen-komponen biaya 
tersebut harus diperhitungkan secara seksama. 
 
Jika PLTMH dibangun menggunakan dana pinjaman, maka biaya modal yang harus 
dibayar berupa angsuran dan bunga pinjaman. Jika PLTMH dibangun menggunakan 
dana investasi, maka biaya modal yang harus dibayar berupa penyusutan dan 
kembalian (return) untuk investasi Sedangkan PLTMH yang dibangun menggunakan 
dana hibah dapat dianggap sebagai investasi oleh masyarakat pengguna, sehingga 
biaya penyusutan dan kembalian investasi tersebut menjadi milik masyarakat. 
 
Akumulasi uang dari penyusutan dan kembalian investasi tersebut harus dipisahkan. 
Sedapat mungkin dana tersebut tidak diganggu karena merupakan dana cadangan 
untuk investasi kembali ketika PLTMH yang ada perlu diganti dengan yang baru karena 
sudah habis umur pakainya. Biaya operasional dan pemeliharaan terdiri atas biaya 
operasional rutin, biaya pemeliharaan dan perbaikan terjadwal dan biaya perbaikan- 
perbaikan yang tidak terduga. Informasi-informasi tentang kebutuhan biaya-biaya 
tersebut perlu dijelaskan kepada masyarakat pengguna agar masyarakat bisa bersikap 
lebih bijaksana pada pada saat musyawarah penetapan tarif. 
 
Selain itu penetapan tarif juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain, misalnya 
daya beli masyarakat, pemerataan dan rasa keadilan. 
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Gambar 2. 14 PLTMH off grid 
Sumber: www.antarakalbar.com 
 
 
Gambar 2. 15 PLTMH on grid 
Sumber: jatengprov.go.id 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
Mengidentifikasi Isi Materi Pembelajaran  
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan sesama peserta diklat 
di kelompok Saudara untuk mengidentifikasi hal-hal berikut: 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum mempelajari materi 
pembelajaran ini? Sebutkan! 
2. Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
3. Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
4. Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? Sebutkan! 
5.  Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru kejuruan dalam 
mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan bahwa 
saudara telah mencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di atas dengan menggunakan LK-02. Jika Saudara bisa 
menjawab pertanyan-pertanyaan di atas dengan baik, maka Saudara bisa melanjutkan 
pembelajaran. 
 
E. Rangkuman 
Parameter perhitungan dan analisis harga satuan pekerjaan pada perencanaan PLTMH 
antara lain: 
a. Lokasi sumber material diharapkan pada jarak terdekat dengan lokasi pekerjaan 
konstruksi. 
b. Tenaga kerja yang digunakan menggunakan tenaga kerja lokal di lokasi proyek 
dengan upah didasarkan pada harga satuan yang berlaku di wilayah tersebut. 
Penggunaan tenaga kerja diluar lokasi, hanya pada tingkatan pengawas dan tukang 
untuk pekerjaan tertentu dengan upah didasarkan pada harga yang wajar.  
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c. Harga satuan material diperoleh dari harga satuan material dan bahan yang berlaku 
di wilayah rencana pembangunan PLTMH dan disesuaikan dengan faktor lokasi 
proyek (penyesuaian biaya transportasi dan pengangkutan). 
 
Secara umum komponen harga satuan yang diperhitungkan meliputi: 
a. Komponen tenaga  
Koefisien komponen tenaga untuk masing-masing harga satuan diperoleh dari 
analisa kebutuhan tenaga yang diperlukan untuk setiap pekerjaan sesuai dengan 
standar yang berlaku, khususnya dalam pekerjaan sipil. 
b. Komponen bahan dan material  
Dalam perhitungan koefisien bahan dan material yang akan digunakan mengacu 
pada analisa satuan pekerjaan yang berlaku . 
c. Komponen peralatan  
Perhitungan koefisien peralatan didasarkan pada peralatan yang digunakan dalam 
satuan pekedaan, sebagaimana yang berlaku secara umum dalam pekerjaan 
sipillkonstruksi.  
 
Perawatan PLTMH memegang peranan penting dalam menjaga sustainibility dan 
kehandalan operasi. Pengelola harus dapat menangani kegiatan perawatan dan 
membiayainya. Kegiatan perawatan ada yang bersifat periodik (penggantian oli) ada 
yang bersifat temporer setiap ada kerusakan pada fasilitas bangunan sipil, peralatan 
elektrikal - mekanik, maupun jaringan transmisi dan distribusi.  
 
Sebagai gambaran kebutuhan biaya perawatan PLTMH, analisis dilakukan untuk periode 
tahunan (annual cost). Besar biaya perawatan setiap lokasi akan berbeda. Estimasi biaya 
operasional untuk setiap PLTMH terlampir pada laporan masing-masing lokasi PLTMH.  
  
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
99 
 
F. Tes Formatif 
1. Sebutkan komponen peralatan elektrikal – mekanik…. 
2. Jelaskan pekerjaan sipil pada pembangunan PLTMH…. 
3. Sebutkan pekerjaan jaringan transmisi, distribusi, dan instalasi rumah…. 
4. Sebutkan komponen lain-lain pada RAB PLTMH…. 
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G. Kunci Jawaban 
1. Komponen peralatan elektrikal - mekanik meliputi pengadaan sarana dan peralatan:  
a. Turbin dan perlengkapannya yang terdiri dari unit turbin, sistem transmisi 
mekanik, base frame, biaya instalasi dan trial run. 
b. Generator dan base frame. 
c. Panel kontrol (switch gear dan kontrol beban) Ballast Load. 
d. Instalasi peralatan elektrikal dan sistem pengkabelan Biaya lain-lain (10%). 
 
2. Pekerjaan sipil pada pembangunan PLTMH meliputi: bangunan intake - weir, saluran 
pembawa, bak pengendap, bak penenang, pipa pesat, bangunan pelimpas, rumah 
pembangkit,pondasi turbin (under ground), saluran pembuangan, biaya lain-lain 
(5%). 
 
3. Pekerjaan jaringan transmisi, distribusi, dan instalasi rumah meliputi: 
a. Tiang listrik dan kabel. 
b. Instalasi rumah  
c. Biaya lain-lain (5%)  
 
4. Komponen lain-lain yang adalah alokasi untuk:  
a. Penggunaan alat bantu khusus apabila harus diperlukan seperti: alat berat untuk 
penataan lokasi, alat angkut khusus untuk peralatan yang berat. 
b. Keuntungan pelaksana pembangunan (15%). 
c. Training/pelatihan operator dan pengelola. 
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LEMBAR KERJA KB-2 
LK - 02 
7. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum mempelajari materi 
pembelajaran ini? Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
8. Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
9. Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
10. Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
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................................................................................................................................................
.......................................................................................................... 
 
11. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru kejuruan dalam 
mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
12. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan bahwa saudara 
telah mencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.......................................................................................................... 
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LK – 02a 
1. Sebutkan item RAB PLTMH untuk pekerjaan persiapan? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
2. Sebutkan item RAB untuk pekerjaan sipil? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
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................................................................................................................................................
..................... 
3. Sebutkan item RAB untuk pekerjaan mekanikal elektrikal? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................................................................................................ 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................................... 
4. Sebutkan item RAB PLTMH untuk pekerjaan jaringan transmisi dan distribusi? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
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................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........................................................... 
5. Sebutkan berbagai bahan yang digunakan untuk instalasi listrik bangunan gedung? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................ 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
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LK – 02b 
1. Gambarkan bagan alir posedur perijinan pembangunan PLTMH on grig? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Gambarkanlah jenis kincir air overshot? 
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3. Gambarkan jenis kincir breast? 
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4. Gambarkan jenis kincir tipe poncelet? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 :  TENDER 
A. Tujuan 
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, peserta diklat dapat mengerti dan 
memahami tentang tender/pengadaan barang dan jasa. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Peserta diklat mampu: 
1. Melakukan proses tender bangunan sipil PLTMH. 
2. Melakukan pengadaan peralatan elektro mekanik PLTMH. 
 
C. Uraian Materi 
Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 54 Tahun 2010, tentang 
pengadaan barang/jasa pemerintah, pelaksanaan konstruksi bangunan, meliputi 
keseluruhan atau sebagian rangkaian kegiatan pelaksanaan yang mencakup pekerjaan 
arsitektural, sipil, mekanikal, elektrikal dan tata lingkungan, masing-masing beserta 
kelengkapannya untuk mewujudkan suatu bangunan. 
 
Pembuatan wujud fisik lainnya, meliputi keseluruhan atau sebagian rangkaian kegiatan 
pelaksanaan yang mencakup pekerjaan untuk mewujudkan selain bangunan antara lain, 
namun tidak terbatas pada: 
1. Konstruksi bangunan kapal, pesawat atau kendaraan tempur; 
2. Pekerjaan yang berhubungan dengan persiapan lahan, penggalian dan/atau 
penataan lahan (landscaping); 
3. Perakitan atau instalasi komponen pabrikasi; 
4. Penghancuran (demolition) dan pembersihan (removal); 
5. Reboisasi. 
 
Sedangkan sistem pengadaan yang dapat digunakan untuk pemilihan penyedia 
pekerjaan konstruksi adalah sebagai berikut: 
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1. Pelelangan umum secara pascakualifikasi metode satu sampul dan evaluasi sistem 
gugur. 
2. Pemilihan langsung secara pascakualifikasi metode satu sampul dan evaluasi sistem 
gugur. 
3. Pelelangan umum prakualifikasi metode dua tahap dan evaluasi sistem nilai dan 
sistem penilaian biaya selama umur ekonomis. 
4. Pelelangan terbatas. 
5. Pelaksanaan pengadaan pekerjaan konstruksi melalui penunjukan langsung untuk 
penanganan darurat. 
6. Pelaksanaan pengadaan pekerjaan konstruksi melalui penunjukan langsung bukan 
untuk penanganan darurat. 
7. Pelaksanaan pengadaan pekerjaan konstruksi melalui pengadaan langsung. 
 
Tata cara pelaksanaan masing-masing sistem pengadaan tersebut diuraikan sebagai 
berikut ini. 
 
 
Gambar 3. 1 Pekerjaan konstruksi bangunan  
Sumber: www.aktual.com 
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Pelelangan  
Untuk pengadaan pekerjaan konstruksi melalui pelelangan, metode pemilihan dibagi 3 
(tiga), yaitu: 
1. Pelelangan Umum 
2. Pelelangan Terbatas 
3. Pemilihan Langsung 
 
Berdasarkan 3 (tiga) metode pemilihan pelelangan pekerjaan konstruksi diatas, 
selanjutnya diuraikan lagi menjadi sebagai berikut: 
1. Pelelangan umum secara pascakualifikasi metode satu sampul dan evaluasi sistem 
gugur. 
2. Pelelangan umum prakualifikasi metode dua tahap dan evaluasi sistem nilai dan 
sistem penilaian biaya selama umur ekonomis. 
3. Pemilihan langsung secara pascakualifikasi metode satu sampul dan evaluasi sistem 
gugur. 
4. Pelelangan terbatas. 
 
 
Gambar 3. 2 Lelang saat ini berupa lelang elektronik 
Sumber: m.inilah.com 
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Pelelangan Umum Secara Pascakualifikasi Metode Satu Sampul dan Evaluasi Sistem 
Gugur 
Pelelangan umum secara pascakualifikasi metode satu sampul dan evaluasi sistem gugur 
untuk memilih penyedia pekerjaan konstruksi terdiri dari sejumlah tahapan yaitu: 
1. Pengumuman pascakualifikasi 
2. Pendaftaran dan pengambilan dokumen pengadaan 
3. Pemberian penjelasan 
4. Pemasukan dokumen penawaran 
5. Pembukaan dokumen penawaran 
6. Evaluasi penawaran 
7. Evaluasi kualifikasi 
8. Pembuktian kualifikasi 
9. Pembuatan Berita Acara Hasil Pelelangan (BAHP) 
10. Penetapan pemenang 
11. Pengumuman pemenang  
12. Sanggahan  
13. Sanggahan banding  
14. Penunjukan penyedia barang/jasa  
 
Langkah-langkah tersebut dapat dikelompokkan kedalam beberapa bagian besar yaitu: 
1. Proses kualifikasi Terdiri dari langkah 1,7, dan, 8. 
2. Proses penawaran dan evaluasi penawaran Terdiri dari langkah 2,3,4,5, dan 6. 
3. Proses penentuan pemenang Terdiri dari langkah 10, 11, 12, 13, dan 14.  
 
Langkah-langkah pelelangan umum secara pascakualifikasi metode satu sampul dan 
evaluasi sistem gugur untuk pemilihan penyedia pekerjaan konstruksi hampir sama 
dengan langkah-langkah pemilihan penyedia barang dengan sistem pelelangan umum 
secara pascakualifikasi metode satu sampul dan evaluasi sistem gugur.  
  
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
113 
 
Hal-hal yang berbeda adalah: 
1. Langkah 6 Evaluasi Penawaran 
Persyaratan penawaran yang memenuhi syarat teknis yang harus dipenuhi untuk 
pemilihan penyedia pekerjaan konstruksi yang menggunakan sistem ini adalah 
sebagai berikut:  
a. Metode pelaksanaan pekerjaan yang ditawarkan memenuhi persyaratan 
substantif yang ditetapkan dalam Dokumen Pemilihan dan diyakini 
menggambarkan penguasaan dalam penyelesaian pekerjaan ;  
b. Jadwal waktu pelaksanaan pekerjaan yang ditawarkan tidak melampaui batas 
waktu yang ditetapkan dalam Dokumen Pemilihan ;  
c. Jenis, kapasitas, komposisi dan jumlah peralatan minimal yang disediakan sesuai 
dengan yang ditetapkan dalam Dokumen Pemilihan ; 
d. Spesifikasi teknis memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Dokumen 
Pemilihan ; 
e. Personil inti yang akan ditempatkan secara penuh sesuai dengan persyaratan 
yang ditetapkan dalam Dokumen Pemilihan serta posisinya dalam manajemen 
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan organisasi pelaksanaan yang diajukan; 
f. Bagian pekerjaan yang akan disubkontrakkan sesuai dengan persyaratan yang 
ditetapkan dalam Dokumen. 
 
2. Langkah 7 Evaluasi Kualifikasi 
Hal yang berbeda lainnya adalah pada persyaratan penilaian kualifikasi. Untuk 
Pemilihan Penyedia Pekerjaan Konstruksi, persyaratan lain untuk lulus kualifikasi 
adalah sebagai berikut:  
a. Memiliki kemampuan menyediakan fasilitas, peralatan dan personil yang 
diperlukan. 
b. Menyampaikan daftar pekerjaan yang sedang dilakukan 
c. Untuk usaha non-kecil memiliki KD untuk usaha yang sejenis dan kompleksitas 
yang setara pada 10 tahun terakhir dengan ketentuan:  
1) KD = 3 x NPt 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
114 
 
2) KD sekurang-kurang sama dengan nilai total HPS 
3) Pengalaman perusahaan dinilai dari sub bidang pekerjaan, nilaikontrak dan 
status peserta pada saat menyelesaikan kontrak  
4) Nilai pengalaman pekerjaan dapat dikonversi menjadi nilai pekerjaan 
sekarang dengan present value.  
d. Memiliki surat keterangan dukungan keuangan dari bank pemerintah/swasta 
untuk mengikuti pengadaan pekerjaan konstruksi paling kurang 10% (sepuluh 
perseratus) dari nilai paket; 
e. Mempunyai Sisa Kemampuan Pekerjaan (SKP) = KP – jumlah paket yang sedang 
dikerjakan. 
1) KP untuk usaha kecil = 5  
2) KP untuk usaha non-kecil = 6  
3) KP untuk usaha non-kecil = 1,2 N bila N>6 dimana N=Jumlah paket 
pekerjaan terbanyak yang dapat ditangani pada saat bersamaan selama 
kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir. 
f.  Bila kemitraan, KD yang dihitung adalah KD leadfirm dan SKP yang dihitung 
adalah semua perusahaan yang bermitra.  
 
Selebihnya sama dengan pelaksanaan pada pemilihan penyedia barang dengan 
sistem pengadaan yang sama. 
 
Pemilihan Langsung Secara Pascakualifikasi Metode Satu Sampul dan Evaluasi 
Sistem Gugur 
Untuk pemilihan langsung dilakukan secara pascakualifikasi metode satu sampul dan 
evaluasi sistem gugur. langkah-langkah pelaksanaannya hampir sama dengan 
pemilihan penyedia pekerjaan konstruksi dengan sistem pelelangan umum 
pascakualifikasi metode satu sampul dan evaluasi sistem gugur.  
 
Perbedaannya terletak pada ketentuan penayangan pengumuman dan keberlakuan 
KD, yang lengkapnya adalah sebagai berikut:  
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1. Penayangan pengumuman dilakukan paling kurang 3 (tiga) hari kerja melalui 
website k/l/d/i masing-masing dan papan pengumuman resmi untuk masyarakat 
serta portal pengadaan nasional melalui LPSE; dan  
2. KD tidak diberlakukan. 
 
Pelelangan Umum Prakualifikasi Metode Dua Tahap Dan Evaluasi Sistem Nilai dan 
Sistem Penilaian Biaya Selama Umur Ekonomis 
Pelelangan umum prakualifikasi metode dua tahap dan evaluasi sistem nilai dan 
sistem penilaian biaya selama umur ekonomis untuk memilih penyedia pekerjaan 
konstruksi terdiri dari sejumlah tahapan yaitu: 
1. Pengumuman prakualifikasi 
2. Pendaftaran dan pengambilan dokumen kualifikasi 
3. Pemasukan dan evaluasi dokumen kualifikasi 
4. Pembuktian kualifikasi 
5. Penetapan hasil kualifikasi 
6. Pengumuman hasil kualifikasi 
7. Sanggahan kualifikasi 
8. Undangan kepada peserta yang lulus kualifikasi 
9. Pengambilan dokumen pemilihan 
10. Pemberian penjelasan 
11. Pemasukan Dokumen Penawaran Tahap I (Administrasi dan Teknis) 
12. Pembukaan Dokumen Penawaran Tahap I (Administrasi dan Teknis) 
13. Evaluasi Dokumen Penawaran Tahap I (Administrasi dan Teknis) 
14. Penetapan Peserta yang Lulus Evaluasi Dokumen Penawaran Tahap I 15.  
15. Pemberitahuan/Pengumuman kepada Peserta yang Lulus Evaluasi Tahap I 
16. Pemasukan Dokumen Penawaran Tahap II (Harga) 
17. Pembukaan Dokumen Penawaran Tahap II (Harga) 
18. Evaluasi Dokumen Penawaran Tahap II (Harga) 
19. Pembuatan Berita Acara Hasil Pelelangan (BAHP) 
20. Penetapan pemenang 
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21. Pengumuman pemenang 
22. Sanggahan 
23. Sanggahan banding 
24. Penunjukan penyedia barang/jasa 
 
Langkah-langkah tersebut dapat dikelompokkan kedalam beberapa bagian besar 
yaitu: 
1. Proses kualifikasi Terdiri dari langkah 1 sampai dengan langkah 8 
2. Proses penawaran dan evaluasi penawaran Terdiri dari langkah 9 sampai dengan 
langkah 18 
3. Proses penentuan pemenang Terdiri dari langkah 19 sampai dengan langkah 24 
 
Langkah-langkah pelelangan umum prakualifikasi metode dua tahap dan evaluasi 
sistem nilai dan sistem penilaian biaya selama umur ekonomis untuk pemilihan 
penyedia pekerjaan konstruksi hampir sama dengan langkah-langkah pemilihan 
penyedia barang dengan sistem pelelangan yang sama. 
 
Hal yang berbeda adalah: 
1. Langkah 3 Pemasukan dan Evaluasi Dokumen Kualifikasi. Untuk evaluasi 
dokumen kualifikasi, persyaratan kualifikasi yang diperlukan untuk sistem ini 
sama dengan persyaratan kualifikasi pada sistem Pelelangan Umum Secara 
Pascakualifikasi Metode Satu Sampul dan Evaluasi Sistem Gugur. 
Bedanya pada sistem ini adalah: 
a. Tidak perlu menyampaikan surat dukungan keuangan dari Bank 
b. Untuk non-kecil menggunakan syarat KD dan SKP dengan perhitungan yang 
sama. 
 
2. Langkah 13 Evaluasi Dokumen Penawaran Tahap I (Administrasi dan Teknis)  
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Persyaratan penawaran teknis minimal yang harus dipenuhi untuk Pemilihan 
Penyedia Pekerjaan Konstruksi yang menggunakan sistem pengadaan ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Metode pelaksanaan pekerjaan yang ditawarkan memenuhi persyaratan 
substantif yang ditetapkan dalam Dokumen Pemilihan dan diyakini 
menggambarkan penguasaan dalam penyelesaian pekerjaan ; 
b. Jadwal waktu pelaksanaan pekerjaan yang ditawarkan tidak melampaui 
batas waktu yang ditetapkan dalam Dokumen Pemilihan ; 
c. Jenis, kapasitas, komposisi dan jumlah peralatan minimal yang disediakan 
sesuai dengan yang ditetapkan dalam Dokumen Pemilihan ; 
d. Spesifikasi teknis memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Dokumen 
Pemilihan ; 
e. Personil inti yang akan ditempatkan secara penuh sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan dalam Dokumen Pemilihan serta posisinya 
dalam manajemen pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan organisasi 
pelaksanaan yang diajukan ; 
f. Bagian pekerjaan yang akan disubkontrakkan sesuai dengan persyaratan 
yang ditetapkan dalam Dokumen Pemilihan ; Selebihnya sama dengan 
pelaksanaan pada pemilihan penyedia barang dengan sistem pengadaan 
yang sama. 
 
Pelelangan Terbatas 
Pelelangan terbatas dilakukan secara prakualifikasi metode dua tahap. langkah-
langkah pelaksanaannya hampir sama dengan pemilihan penyedia pekerjaan 
konstruksi dengan sistem pelelangan umum prakualifikasi metode dua tahap.  
 
Perbedaannya terletak tambahan ketentuan berikut ini: 
1. Dalam pengumuman dicantumkan kriteria peserta dan nama-nama penyedia 
barang/jasa yang akan diundang. 
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2. Apabila setelah diumumkan ternyata ada penyedia barang/jasa yang tidak 
tercantum dalam pengumuman dan berminat serta memenuhi kualifikasi, maka 
wajib untuk diikutsertakan dalam pelelangan terbatas. 
 
Penunjukan Langsung dan Pengadaan Langsung  
Untuk Penanganan Darurat Untuk pengadaan pekerjaan konstruksi melalui penunjukan 
langsung dan pengadaan langsung terdiri dari 3 (tiga) sistem pengadaan, yaitu: 
1. Penunjukan langsung untuk penanganan darurat. 
2. Penunjukan langsung bukan untuk penanganan darurat. 
3. Pengadaan langsung. 
 
Pelaksanaan Pengadaan Pekerjaan Konstruksi Melalui Penunjukan Langsung Untuk 
Penanganan Darurat 
Pada dasarnya langkah-langkah pelaksanaan pemilihan penyedia barang/jasa 
pemerintah melalui penunjukan langsung untuk penanganan darurat, semuanya 
mempunyai prosedur dan ketentuan yang sama, baik untuk pengadaan barang, 
pekerjaan konstruksi, jasa lainnya maupun jasa konsultansi.  
 
Pelaksanaan Pengadaan Pekerjaan Konstruksi Melalui Penunjukan Langsung Bukan 
Untuk Penanganan Darurat 
LP/Pejabat Pengadaan melakukan penilaian kualifikasi terhadap Penyedia yang akan 
ditunjuk. Proses penilaian kualifikasi dilakukan seperti prakualifikasi pada Pelelangan 
Umum. Selanjutnya apabila memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan berdasarkan hasil 
prakualifikasi, dilakukan proses penunjukan langsung. 
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Penyusunan dan Persiapan Pelaksanaan Kontrak 
Menyusun Kontrak 
Bentuk-bentuk perjanjian atau dalam Perpres 54/2010 disebut sebagai bukti perjanjian 
terdiri dari 4 (empat) jenis. 
 
Pada bagian ini akan diuraikan tentang isi atau materi yang harus tertuang dalam 
kontrak. 
 
Surat Perjanjian atau Kontrak  
Isi Surat Perjanjian atau Kontrak untuk pengadaan pekerjaan konstruksi hampir sama 
dengan isi kontrak pada pengadaan barang. Perbedaannya terletak pada syarat-syarat 
umum kontrak. 
Bagian-bagian dari kontrak terdiri dari 4 (empat) bagian, yaitu: 
1. Pokok Perjanjian, sama dengan Pokok Perjanjian pada Kontrak Pengadaan Barang. 
2. Syarat-syarat Umum Kontrak Syarat-syarat umum kontrak secara rinci (termasuk isi 
kontrak dan bagian-bagian lain dari kontrak) dapat dilihat pada Peraturan Kepala 
LKPP Nomor 6 tahun 2010 tentang Standar Dokumen Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah. 
 
Berikut merupakan ringkasan dari materi syarat-syarat umum kontrak, yaitu: 
1. Definisi  
Uraian definisi dan istilah yang digunakan dalam kontrak. 
 
2. Penerapan  
Menguraikan ketentuan bahwa syarat-syarat umum dalam Kontrak ini diterapkan 
secara luas tetapi tidak boleh melanggar ketentuan-ketentuan yang ada dalam 
Kontrak. 
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3.  Asal Material/Bahan dan/atau Jasa (untuk Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya)  
Ketentuan tentang asal usul material/bahan dan/atau jasa yang digunakan untuk 
pekerjaan konstruksi. 
 
4.  Penggunaan Dokumen-Dokumen Kontrak dan Informasi  
Ketentuan mengenai penggunaan dokumen-dokumen Kontrak atau dokumen 
lainnya yang berhubungan dengan Kontrak.  
 
5. Hak Kekayaan Intelektual  
Ketentuan yang mengatur kewajiban penyedia untuk menjamin tidak akan ada 
permasalahan HKI yang timbul.  
 
6. Jaminan 
 Ketentuan mengenai jaminan yang harus disediakan oleh penyedia sesuai dengan 
ketentuan.  
 
7. Asuransi  
Ketentuan mengenai asuransi yang harus disediakan oleh pihak penyedia dalam 
rangka pelaksanaan pekerjaan. 
 
8.  Pembayaran  
Ketentuan mengenai cara-cara dan tahapan pembayaran serta mata uang yang 
digunakan harus disesuaikan dengan ketentuan dalam dokumen anggaran.  
 
9. Harga 
 Ketentuan mengenai harga yang harus dibayarkan oleh PPK kepada penyedia atas 
pelaksanaan pekerjaan dalam Kontrak.  
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10. Personil (untuk pekerjaan konstruksi/jasa lainnya)  
Ketentuan mengenai PPK dapat menilai dan menyetujui penempatan/penggantian 
personil atau tenaga ahli.  
 
11. Penilaian Pekerjaan Sementara oleh PPK (untuk pekerjaan konstruksi/jasa lainnya)  
Ketentuan mengenai PPK dalam masa pelaksanaan pekerjaan dapat melakukan 
penilaian atas hasil pekerjaan yang dilakukan oleh penyedia.  
 
12. Penemuan-penemuan (untuk pekerjaan konstruksi/jasa lainnya) 
 Ketentuan mengenai bila ditemukan benda/barang yang mempunyai nilai sejarah 
atau penemuan kekayaan yang menurut Undang-Undang dikuasai oleh negara di 
lokasi pekerjaan ada masa pelaksanaan kontrak.  
 
13. Kompensasi (untuk pekerjaan konstruksi/jasa lainnya)  
Ketentuan mengenai kompensasi yang dapat diberikan kepada penyedia bilamana 
dapat dibuktikan merugikan penyedia. 
 
14.  Penangguhan (untuk pekerjaan konstruksi/jasa lainnya)  
Ketentuan dan tata cara penangguhan hak pembayaran apabila penyedia tidak 
melakukan kewajiban sebagaimana mestinya.  
 
15. Hari Kerja (untuk pekerjaan konstruksi/jasa lainnya)  
Ketentuan hari kerja, jam kerja dan waktu cuti bagi tenaga kerja dan tenaga ahli 
yang terlibat.  
 
16. Pengambil-alihan (untuk pekerjaan konstruksi)  
Ketentuan yang mengatur bahwa PPK akan mengambil alih lokasi dan hasil 
pekerjaan dalam jangka waktu tertentu setelah dikeluarkan surat keterangan 
selesai/pengakhiran pekerjaan. 
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17. Pedoman Pengoperasian dan Perawatan (untuk pekerjaan konstruksi/jasa lainnya)  
Ketentuan bahwa penyedia wajib memberikan pedoman untuk cara 
mengoperasikan dan merawat hasil pekerjaan konstruksi.  
 
18. Penyesuaian Harga (untuk pekerjaan konstruksi/jasa lainnya)  
Ketentuan mengenai harga yang tercantum dalam Kontrak dapat berubah akibat 
adanya penyesuaian harga sesuai dengan peraturan yang berlaku.  
 
19. Perubahan Kontrak  
Ketentuan mengenai amandemen Kontrak bisa dilaksanakan apabila disetujui oleh 
para pi hak dengan syarat-syarat yang sesuai ketentuan.  
 
20. Hak dan Kewajiban Para Pihak  
Ketentuan mengenai hak-hak yang dimiliki serta kewajiban-kewajiban yang harus 
dilaksanakan para pihak.  
 
21. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan  
Ketentuan tentang jadwal rinci pelaksanaan pekerjaan.  
 
22. Pengawasan dan Pemeriksaan  
Ketentuan tentang kewenangan PPK melakukan pengawasan dan pemeriksaan 
terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh penyedia.  
 
23. Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan  
Ketentuan bila terjadi keterlambatan pekerjaan.  
 
24. Keadaan Kahar  
Ketentuan mengenai keadaan kahar.  
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25. Itikad Baik  
Menguraikan bahwa dalam pelaksanaan kontrak, para pihak bertindak berdasarkan 
asas saling percaya.  
 
26. Pemutusan Kontrak  
Ketentuan mengenai kapan Kontrak dapat diputuskan.  
 
27. Penyelesaian Perselisihan  
Ketentuan mengenai cara penyelesaian perselisihan atau sengketa. 
 
28.  Bahasa dan Hukum  
Bahasa dan hukum adalah ketentuan mengenai bahasa dan hukum yang digunakan 
dalam Kontrak. 
 
29.  Perpajakan  
Ketentuan mengenai perpajakan yang berlaku di Indonesia.  
 
30. Korespondensi  
Ketentuan mengenai semua korespondensi yang dapat berbentuk surat, e-mail 
dan/atau faksimili dan alamat tujuan para pihak.  
 
31. Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Koperasi Kecil  
Ketentuan dalam melibatkan Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Koperasi Kecil 
 
Syarat-syarat Khusus Kontrak Ketentuan yang merupakan perubahan, tambahan, 
dan/atau penjelasan dari ketentuan yang ada pada syarat-syarat umum Kontrak. 
 
Dokumen Lainnya Yang Merupakan Bagian Dari Kontrak 
Dokumen berikut ini menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Kontrak, yaitu: 
1. SPPBJ ; 
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2. Dokumen Penawaran ; 
3. Spesifikasi umum ; 
4. Spesifikasi khusus ; 
5. Gambar-gambar brosur ; 
6. Adendum Dokumen Pemilihan (apabila ada) ; 
7. Daftar kuantitas dan harga ; 
8. Jaminan Pelaksanaan ; 
9. Dokumen lainnya yang diperlukan. 
 
Surat Perintah Kerja Isi Surat Perintah Kerja pada dasarnya sama dengan isi Perjanjian 
atau Kontrak yang isinya sama dengan SPK untuk pengadaan barang. 
 
Persiapan Pelaksanaan Kontrak 
Setelah surat perjanjian ditandatangani PPK dan penyedia barang/ jasa, selanjutnya PPK 
melakukan langkah-langkah persiapan untuk melaksanakan kontrak. 
 
Langkah-langkah yang harus dilakukan PPK untuk persiapan sebelum pelaksanaan 
kontrak adalah sebagai berikut: 
1. Membuat Surat Perintah Memulai Kerja (SPMK) 
2. Menyusun program mutu 
3. Melakukan rapat persiapan pelaksanaan kontrak 
4. Melakukan Mobilisasi 
5. Melakukan pemeriksaan bersama 
6. Pembayaran uang muka. 
 
Masing-masing langkah tersebut dijelas berikut ini: 
a. Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK) 
1) PPK menyerahkan seluruh/sebagian lokasi pekerjaan yang dibutuhkan kepada 
penyedia sebelum diterbitkannya SPMK. 
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2) PPK menerbitkan SPMK selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari kalender 
sejak tanggal penandatanganan Kontrak. 
3) Dalam SPMK dicantumkan saat paling lambat dimulainya pelaksanaan Kontrak 
oleh penyedia. 
4) Untuk SPK, tanggal mulai kerja dapat ditetapkan sama dengan tanggal 
penandatanganan SPK atau tanggal dikeluarkannya SPMK. 
 
b. Menyusun Program Mutu 
1) Program mutu disusun oleh penyedia paling sedikit berisi: 
a) Informasi mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan ; 
b) Organisasi kerja penyedia ; 
c) Jadwal pelaksanaan pekerjaan ; 
d) Prosedur pelaksanaan pekerjaan ; 
e) Prosedur instruksi kerja ; 
f) Pelaksana kerja.  
 
2) Program mutu dapat direvisi sesuai dengan kondisi lokasi pekerjaan. 
 
c. Melakukan Rapat Persiapan Pelaksanaan Kontrak 
1) PPK bersama dengan penyedia, unsur perencanaan, dan unsur pengawasan, 
menyelenggarakan rapat persiapan pelaksanaan kontrak. 
2) Beberapa hal yang dibahas dan disepakati dalam rapat persiapan pelaksanaan 
kontrak adalah:  
a) Program mutu ; 
b) Organisasi kerja ; 
c) Tata cara pengaturan pelaksanaan pekerjaan ; 
d) Jadwal pengadaan bahan/material, mobilisasi peralatan dan personil ; 
e) Penyusunan rencana pemeriksaan lokasi pekerjaan. 
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d. Melakukan Mobilisasi 
1) Mobilisasi paling lambat harus sudah mulai dilaksanakan dalam waktu 30 (tiga 
puluh) hari sejak diterbitkan SPMK. 
2) Mobilisasi dilakukan sesuai dengan lingkup pekerjaan, yaitu: 
a) Mendatangkan peralatan-peralatan dan menyiapkan fasilitas yang sesuai 
dalam kontrak. 
b) Mendatangkan personil-personil sesuai dalam kontrak. 
3) Mobilisasi peralatan dan personil dapat dilakukan secara bertahap sesuai 
dengan kebutuhan. 
 
e. Melakukan Pemeriksaan Bersama 
1. Apabila diperlukan, PPK bersama-sama dengan penyedia melakukan 
pemeriksaan lokasi pekerjaan pada awal pelaksanaan kontrak. 
2. Hal yang dilakukan adalah melakukan pengukuran dan pemeriksaan detail 
kondisi lokasi pekerjaan untuk setiap rencana mata pembayaran. 
3. Atas usul PPK, PA/KPA dapat membentuk Panitia/Pejabat Peneliti Pelaksanaan 
Kontrak untuk melakukan pemeriksaan ini. 
4. Hasil pemeriksaan bersama dituangkan dalam Berita Acara. Apabila dalam 
pemeriksaan bersama mengakibatkan perubahan isi Kontrak, maka harus 
dituangkan dalam adendum Kontrak. 
 
f. Pembayaran Uang Muka Ketentuan pembayaran uang muka sama dengan pada 
persiapan pelaksanaan pengadaan barang. 
 
Pelaporan dan Penyerahan Pekerjaan 
Sistem pelaporan dan tata cara pelaporan sama dengan pelaporan pada pengadaan 
barang melalui penyedia barang. Hal yang membedakan adalah laporan hasil pekerjaan. 
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Pada Pekerjaan Konstruksi adalah sebagai berikut: 
1. Pemeriksaan pekerjaan dilakukan selama pelaksanaan Kontrak untuk menetapkan 
volume pekerjaan atau kegiatan yang telah dilaksanakan guna pembayaran hasil 
pekerjaan. Hasil pemeriksaan pekerjaan dituangkan dalam laporan kemajuan hasil 
pekerjaan. 
 
2. Untuk kepentingan pengendalian dan pengawasan pelaksanaan pekerjaan, seluruh 
aktivitas kegiatan pekerjaan di lokasi pekerjaan dicatat dalam buku harian sebagai 
bahan laporan harian pekerjaan yang berisi rencana dan realisasi pekerjaan harian. 
 
3. Laporan harian berisi: 
a. Jenis dan kuantitas bahan yang berada di lokasi pekerjaan; 
b. Penempatan tenaga kerja untuk tiap macam tugasnya; 
c. Jenis, jumlah dan kondisi peralatan; 
d. Jenis dan kuantitas pekerjaan yang dilaksanakan; 
e. Keadaan cuaca termasuk hujan, banjir dan peristiwa alam lainnya yang 
berpengaruh terhadap kelancaran pekerjaan; 
f. Catatan-catatan lain yang berkenaan dengan pelaksanaan. 
 
4. Laporan harian dibuat oleh penyedia, apabila diperlukan diperiksa oleh konsultan 
dan disetujui oleh wakil PPK.  
 
5. Laporan mingguan terdiri dari rangkuman laporan harian dan berisi hasil kemajuan 
fisik pekerjaan dalam periode satu minggu, serta halhal penting yang perlu 
ditonjolkan.  
 
6. Laporan bulanan terdiri dari rangkuman laporan mingguan dan berisi hasil kemajuan 
fisik pekerjaan dalam periode satu bulan, serta hal-hal penting yang perlu 
ditonjolkan.  
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7. Untuk merekam kegiatan pelaksanaan proyek, PPK membuat foto-foto dokumentasi 
pelaksanaan pekerjaan di lokasi pekerjaan. 
 
Penyerahan Pekerjaan 
Pada dasarnya proses serah terima pekerjaan konstruksi sama dengan proses serah 
terima barang, yaitu dilakukan secara bertahap:  
1. Provisional Hand Over (PHO), yaitu proses serah terima pekerjaan berupa pekerjaan 
konstruksi dari Penyedia kepada Panitia Penerima Pekerjaan. Tahap ini (PHO) 
dilakukan setelah berakhirnya masa kontrak, Panitia/ Pejabat Penerima Hasil 
Pekerjaan akan memeriksa/ menguji hasil pekerjaan apakah telah sesuai dengan 
yang tercantum dalam Kontrak. Apabila hasil pemeriksaan/ pengujian telah diterima 
maka Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan membuat dan menandatangani 
Berita Acara Serah Terima Pertama Hasil Pekerjaan. 
 
2. Final Hand Over (FHO), yaitu proses serah terima pekerjaan konstruksi dari Penyedia 
kepada Panitia Penerima Pekerjaan setelah masa pemeliharaan. Tahap 2 dilakukan 
setelah masa pemeliharaan yang tercantum dalam kontrak berakhir. Panitia/ Pejabat 
Penerima Hasil Pekerjaan akan memeriksa apakah kondisi hasil pekerjaan tetap 
seperti pada saat penyerahan pekerjaan. Apabila hasil pemeriksaan/pengujian telah 
diterima maka Panitia/ Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan membuat dan 
menandatangani Berita Acara Serah Terima Akhir Hasil Pekerjaan. 
 
3. Serah terima barang dari PPK kepada Kuasa Pengguna dengan tata cara dan 
ketentuan yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku. Apabila pada 
tahapan ini diperlukan keahlian teknis khusus untuk memeriksa/menguji pekerjaan, 
maka dapat dibentuk tim/tenaga ahli yang akan ditetapkan oleh PA/KPA untuk 
membantu pelaksanaan tugas Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan. 
 
Langkah-langkah proses serah terima secara rinci adalah sebagai berikut : 
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a. Setelah pekerjaan selesai 100% (seratus perseratus), penyedia mengajukan 
permintaan secara tertulis kepada PPK untuk penyerahan pekerjaan. 
b. Dalam rangka penilaian hasil pekerjaan, PA/KPA menugaskan Panitia/Pejabat 
Penerima Hasil Pekerjaan. 
c. Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan melakukan penilaian terhadap hasil 
pekerjaan yang telah diselesaikan oleh penyedia. Apabila terdapat kekurangan-
kekurangan dan/atau cacat hasil pekerjaan, penyedia wajib memperbaiki/ 
menyelesaikannya. 
d. PPK menerima penyerahan pertama pekerjaan setelah seluruh hasil pekerjaan 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Kontrak dan diterima oleh Panitia/Pejabat 
Penerima Hasil Pekerjaan. 
e. Pembayaran dilakukan sebesar 95% (sembilan puluh lima perseratus) dari nilai 
kontrak, sedangkan yang 5% (lima perseratus) merupakan retensi selama masa 
pemeliharaan, atau pembayaran dilakukan sebesar 100% (seratus perseratus) dari 
nilai kontrak dan penyedia harus menyerahkan Jaminan Pemeliharaan sebesar 5% 
(lima perseratus) dari nilai kontrak. 
f. Penyedia wajib memelihara hasil pekerjaan selama masa pemeliharaan sehingga 
kondisi tetap seperti pada saat penyerahan pertama pekerjaan. 
g. Setelah masa pemeliharaan berakhir, penyedia mengajukan permintaan secara 
tertulis kepada PPK untuk penyerahan akhir pekerjaan. 
h. PPK menerima penyerahan akhir pekerjaan setelah penyedia melaksanakan semua 
kewajibannya selama masa pemeliharaan dengan baik. PPK wajib melakukan 
pembayaran sisa nilai kontrak yang belum dibayar atau mengembalikan Jaminan 
Pemeliharaan. 
i. Apabila penyedia tidak melaksanakan kewajiban pemeliharaan sebagaimana 
mestinya, maka PPK berhak menggunakan uang retensi untuk membiayai 
perbaikan/pemeliharaan atau mencairkan Jaminan Pemeliharaan 
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Regulasi Tender 
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang efisien, terbuka dan kompetitif sangat 
diperlukan bagi ketersediaan Barang/Jasa yang terjangkau dan berkualitas, sehingga 
akan berdampak pada peningkatan pelayanan publik. Untuk mewujudkan hal tersebut, 
pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden tentang Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah. 
 
Peraturan Presiden tersebut adalah: 
1. Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 54 Tahun 2010, tentang pengadaan 
barang/jasa pemerintah. 
2. Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 70 Tahun 2012 tentang perubahan ke 
dua atas Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 54 Tahun 2010, tentang 
pengadaan barang/jasa pemerintah. 
3. Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 172 Tahun 2014 tentang perubahan ke 
tiga atas Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 54 Tahun 2010, tentang 
pengadaan barang/jasa pemerintah. 
4. Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 2015 tentang perubahan ke 
empat atas Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 54 Tahun 2010, tentang 
pengadaan barang/jasa pemerintah. 
 
Secara umum semua ketentuan sudah ada dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia 
No. 54 Tahun 2010, tentang pengadaan barang/jasa pemerintah. Namun demikian 
perubahan-perubahan terakhirlah yang menjadi rujukan dalam kegiatan pengadaan 
barang dan jasa. 
 
Untuk itu maka akan diuraikan tentang Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 4 
Tahun 2015, untuk menjadi panduan pada saat modul ini disusun: 
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Adapun isi Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 2015, antara lain: 
Pasal 1 
Dalam Peraturan Presiden ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang selanjutnya disebut dengan Pengadaan 
Barang/Jasa adalah kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa oleh 
Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi yang prosesnya 
dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan untuk 
memperoleh Barang/Jasa. 
 
2. Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi, yang selanjutnya 
disebut K/L/D/I adalah instansi/institusi yang menggunakan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN) dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD). 
 
3. Pengguna Barang/Jasa adalah Pejabat pemegang kewenangan penggunaan Barang 
dan/atau Jasa milik Negara/Daerah di masing-masing K/L/D/I. 
 
4. Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang selanjutnya disebut 
LKPP adalah lembaga Pemerintah yang bertugas mengembangkan dan merumuskan 
kebijakan Pengadaan Barang/Jasa sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden 
Nomor 106 Tahun 2007 tentang Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah sebagaimana diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 157 Tahun 2014 
tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 106 Tahun 2007 tentang 
Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 
 
4a. Pemerintah Daerah adalah Gubernur, Bupati, atau Walikota, dan perangkat daerah 
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah. 
 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
132 
 
5. Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut PA adalah Pejabat pemegang 
kewenangan penggunaan anggaran Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat 
Daerah atau Pejabat yang disamakan pada Institusi Pengguna APBN/APBD. 
 
6. Kuasa Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut KPA adalah pejabat yang 
ditetapkan oleh PA untuk menggunakan APBN atau ditetapkan oleh Kepala Daerah 
untuk menggunakan APBD. 
 
7. Pejabat Pembuat Komitmen yang selanjutnya disebut PPK adalah pejabat yang 
bertanggung jawab atas pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa. 
 
8. Unit Layanan Pengadaan yang selanjutnya disebut ULP adalah unit organisasi 
Kementerian/Lembaga/ Pemerintah Daerah/Institusi yang berfungsi melaksanakan 
Pengadaan Barang/Jasa yang bersifat permanen, dapat berdiri sendiri atau melekat 
pada unit yang sudah ada. 
 
9. Pejabat Pengadaan adalah personil yang ditunjuk untuk melaksanakan Pengadaan 
Langsung, Penunjukan Langsung, dan E-Purchasing. 
 
10. Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan adalah panitia/pejabat yang ditetapkan 
oleh PA/KPA yang bertugas memeriksa dan menerima hasil pekerjaan. 
 
11. Aparat Pengawas Intern Pemerintah atau pengawas intern pada institusi lain yang 
selanjutnya disebut APIP adalah aparat yang melakukan pengawasan melalui audit, 
reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap 
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi. 
 
12. Penyedia Barang/Jasa adalah badan usaha atau orang perseorangan yang 
menyediakan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Konsultansi/ Jasa Lainnya. 
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13. Pakta Integritas adalah surat pernyataan yang berisi ikrar untuk mencegah dan tidak 
melakukan kolusi, korupsi, dan nepotisme dalam Pengadaan Barang/Jasa. 
 
14. Barang adalah setiap benda baik berwujud maupun tidak berwujud, bergerak 
maupun tidak bergerak, yang dapat diperdagangkan, dipakai, dipergunakan atau 
dimanfaatkan oleh Pengguna Barang. 
 
15. Pekerjaan Konstruksi adalah seluruh pekerjaan yang berhubungan dengan 
pelaksanaan konstruksi bangunan atau pembuatan wujud fisik lainnya. 
 
16. Jasa Konsultansi adalah jasa layanan profesional yang membutuhkan keahlian 
tertentu diberbagai bidang keilmuan yang mengutamakan adanya olah pikir 
(brainware) 
 
17. Jasa Lainnya adalah jasa yang membutuhkan kemampuan tertentu yang 
mengutamakan keterampilan (skillware) dalam suatu sistem tata kelola yang telah 
dikenal luas di dunia usaha untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau segala 
pekerjaan dan/atau penyediaan jasa selain Jasa Konsultansi, pelaksanaan Pekerjaan 
Konstruksi dan pengadaan Barang. 
 
18. Industri Kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan kreatifitas, gagasan 
orisinal, keterampilan, dan bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta 
lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya 
cipta. 
 
19. Sertifikat Keahlian Pengadaan Barang/Jasa adalah tanda bukti pengakuan dari 
pemerintah atas kompetensi dan kemampuan profesi dibidang Pengadaan 
Barang/Jasa. 
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20. Swakelola adalah Pengadaan Barang/Jasa dimana pekerjaannya direncanakan, 
dikerjakan, dan/atau diawasi sendiri oleh K/L/D/I sebagai penanggung jawab 
anggaran, instansi pemerintah lain dan/atau kelompok masyarakat. 
 
21. Dokumen Pengadaan adalah dokumen yang ditetapkan oleh Kelompok Kerja 
ULP/Pejabat Pengadaan yang memuat informasi dan ketentuan yang harus ditaati 
oleh para pihak dalam proses Pengadaan Barang/Jasa. 
 
22. Kontrak Pengadaan Barang/Jasa yang selanjutnya disebut Kontrak adalah perjanjian 
tertulis antara PPK dengan Penyedia Barang/Jasa atau pelaksana Swakelola. 
 
23. Pelelangan Umum adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan 
Konstruksi/Jasa Lainnya untuk semua pekerjaan yang dapat diikuti oleh semua 
Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang memenuhi syarat. 
 
24. Pelelangan Terbatas adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan 
Konstruksi dengan jumlah Penyedia yang mampu melaksanakan diyakini terbatas 
dan untuk pekerjaan yang kompleks. 
 
25. Pelelangan Sederhana adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa Lainnya 
untuk pekerjaan yang bernilai paling tinggi Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
 
26. Pemilihan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Pekerjaan Konstruksi untuk 
pekerjaan yang bernilai paling tinggi Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
 
27. Seleksi Umum adalah metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi untuk pekerjaan 
yang dapat diikuti oleh semua Penyedia Jasa Konsultansi yang memenuhi syarat. 
 
28. Seleksi Sederhana adalah metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi untuk Jasa 
Konsultansi yang bernilai paling tinggi Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 
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29. Sayembara adalah metode pemilihan Penyedia Jasa yang memperlombakan gagasan 
orisinal, kreatifitas dan inovasi tertentu yang harga/biayanya tidak dapat ditetapkan 
berdasarkan Harga Satuan. 
 
30. Kontes adalah metode pemilihan Penyedia Barang yang memperlombakan 
barang/benda tertentu yang tidak mempunyai harga pasar dan yang harga/biayanya 
tidak dapat ditetapkan berdasarkan Harga Satuan. 
 
31. Penunjukan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa dengan cara 
menunjuk langsung 1 (satu) Penyedia Barang/Jasa. 
 
32. Pengadaan Langsung adalah Pengadaan Barang/Jasa langsung kepada Penyedia 
Barang/Jasa, tanpa melalui Pelelangan/ Seleksi/Penunjukan Langsung. 
 
33. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perseorangan dan/atau badan 
usaha yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang yang mengatur mengenai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
 
34. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh 
orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar, yang 
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang 
mengatur mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 
 
35. Surat Jaminan yang selanjutnya disebut Jaminan, adalah jaminan tertulis yang 
bersifat mudah dicairkan dan tidak bersyarat (unconditional), yang dikeluarkan oleh 
Bank Umum/Perusahaan Penjaminan/Perusahaan Asuransi yang diserahkan oleh 
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Penyedia Barang/Jasa kepada PPK/Kelompok Kerja ULP untuk menjamin 
terpenuhinya kewajiban Penyedia Barang/Jasa. 
 
36. Pekerjaan Kompleks adalah pekerjaan yang memerlukan teknologi tinggi, 
mempunyai risiko tinggi, menggunakan peralatan yang didesain khusus dan/atau 
pekerjaan yang bernilai diatas Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah). 
 
37. Pengadaan secara elektronik atau E-Procurement adalah Pengadaan Barang/Jasa 
yang dilaksanakan dengan menggunakan teknologi informasi dan transaksi 
elektronik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 
 
38. Layanan Pengadaan Secara Elektronik yang selanjutnya disebut LPSE adalah unit 
kerja K/L/D/I yang eralatadibentuk untuk menyelenggarakan sistem pelayanan 
Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik. 
 
39. E-Tendering adalah tata cara pemilihan Penyedia Barang/Jasa yang dilakukan secara 
terbuka dan deralataapat diikuti oleh semua Penyedia Barang/Jasa yang terdaftar 
pada sistem pengadaan secara elektronik dengan cara menyampaikan 1 (satu) kali 
penawaran dalam waktu yang telah ditentukan. 
 
40. Katalog elektronik atau E-Catalogue adalah sistem informasi elektronik yang 
memuat daftar, jenis, spesifikasi teknis dan harga barang tertentu dari berbagai 
Penyedia Barang/Jasa Pemerintah. 
 
41. E-Purchasing adalah tata cara pembelian Barang/Jasa melalui sistem katalog 
elektronik. 
 
42. Portal Pengadaan Nasional adalah pintu gerbang sistem informasi elektronik yang 
terkait dengan informasi Pengadaan Barang/Jasa secara nasional yang dikelola oleh 
LKPP. 
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2. Ketentuan ayat (2) huruf h angka 1) Pasal 17 diubah dan Penjelasan ayat (1a) 
diubah, sehingga Pasal 17 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 17 
(1) Kepala ULP/Anggota Kelompok Kerja ULP/Pejabat Pengadaan memenuhi 
persyaratan sebagai berikut : 
a. memiliki integritas, disiplin, dan tanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas; 
b. memahami pekerjaan yang akan diadakan; 
c. memahami jenis pekerjaan tertentu yang menjadi tugas ULP/Kelompok 
Kerja ULP/Pejabat Pengadaan yang bersangkutan; 
d. memahami isi dokumen, metode dan prosedur Pengadaan; 
e. memiliki Sertifikat Keahlian Pengadaan Barang/Jasa sesuai dengan 
kompetensi yang dipersyaratkan; dan 
f. menandatangani Pakta Integritas. 
(1a) Persyaratan Sertifikasi Keahlian Pengadaan Barang/Jasa pada ayat (1) huruf 
e dapat dikecualikan untuk Kepala ULP. 
 
(2) Tugas pokok dan kewenangan Kelompok Kerja ULP/Pejabat Pengadaan meliputi: 
a. menyusun rencana pemilihan Penyedia Barang/Jasa; 
b. menetapkan Dokumen Pengadaan; 
c. menetapkan besaran nominal Jaminan Penawaran; 
d. mengumumkan pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa di website 
Kementerian/Lembaga/ Pemerintah Daerah/Institusi masing-masing dan 
papan pengumuman resmi untuk masyarakat serta menyampaikan ke LPSE 
untuk diumumkan dalam Portal Pengadaan Nasional; 
e. menilai kualifikasi Penyedia Barang/Jasa melalui prakualifikasi atau 
pascakualifikasi; 
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f. melakukan evaluasi administrasi, teknis dan harga terhadap penawaran 
yang masuk; 
g. khusus untuk Kelompok Kerja ULP: 
1) menjawab sanggahan; 
2) menetapkan Penyedia Barang/Jasa untuk: 
a) Pelelangan atau Penunjukan Langsung untuk paket Pengadaan 
Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang bernilai paling 
tinggi Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah); atau 
b) Seleksi atau Penunjukan Langsung untuk paket Pengadaan Jasa 
Konsultansi yang bernilai paling tinggi Rp10.000.000.000,00 
(sepuluh miliar rupiah); 
3) menyampaikan hasil Pemilihan dan salinan Dokumen Pemilihan 
Penyedia Barang/Jasa kepada PPK; 
4) menyimpan dokumen asli pemilihan Penyedia Barang/Jasa; 
5) membuat laporan mengenai proses Pengadaan kepada Kepala ULP. 
h. khusus Pejabat Pengadaan: 
1) menetapkan Penyedia Barang/Jasa untuk: 
a) Pengadaan Langsung atau Penunjukan Langsung untuk paket 
Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang bernilai 
paling tinggi Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah); dan/atau 
b) Pengadaan Langsung atau Penunjukan Langsung untuk paket 
Pengadaan Jasa Konsultansi yang bernilai paling tinggi 
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah); 
2) menyampaikan hasil Pemilihan dan salinan Dokumen Pemilihan 
Penyedia Barang/Jasa kepada PPK; 
3) menyerahkan dokumen asli pemilihan Penyedia Barang/Jasa kepada 
PA/KPA; dan 
4) membuat laporan mengenai proses Pengadaan kepada PA/KPA. 
i. memberikan pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan Pengadaan 
Barang/Jasa kepada PA/KPA. 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
139 
 
(2a) Tugas pokok dan kewenangan Kepala ULP meliputi: 
a. memimpin dan mengoordinasikan seluruh kegiatan ULP; 
b. menyusun program kerja dan anggaran ULP; 
c. mengawasi seluruh kegiatan pengadaan Barang/Jasa di ULP dan 
melaporkan apabila ada penyimpangan dan/atau indikasi penyimpangan; 
d. membuat laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan 
Pengadaan Barang/Jasa kepada Menteri/Pimpinan Lembaga/Kepala 
Daerah/Pimpinan Institusi; 
e. melaksanakan pengembangan dan pembinaan Sumber Daya Manusia ULP; 
f. menugaskan/menempatkan/memindahkan anggota Kelompok Kerja sesuai 
dengan beban kerja masing-masing Kelompok Kerja ULP; dan 
g. mengusulkan pemberhentian anggota Kelompok Kerja yang ditugaskan di 
ULP kepada PA/KPA/ Kepala Daerah, apabila terbukti melakukan 
pelanggaran peraturan perundang-undangan dan/atau KKN. 
 
(3) Selain tugas pokok dan kewewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
dalam hal diperlukan Kelompok Kerja ULP/Pejabat Pengadaan dapat 
mengusulkan kepada PPK: 
a. perubahan HPS; dan/atau 
b. perubahan spesifikasi teknis pekerjaan. 
 
(4) Kepala ULP/Anggota Kelompok Kerja ULP/Pejabat Pengadaan berasal dari 
Pegawai Negeri, baik dari instansi sendiri maupun instansi lainnya. 
 
(5) Dikecualikan dari ketentuan pada ayat (4), untuk : 
a. Lembaga/Institusi Pengguna APBN/APBD yang memiliki keterbatasan 
pegawai yang berstatus Pegawai Negeri, Kepala ULP/anggota Kelompok 
Kerja ULP/Pejabat Pengadaan dapat berasal dari pegawai tetap 
Lembaga/Institusi Pengguna APBN/APBD yang bukan Pegawai Negeri. 
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b. Kelompok Masyarakat Pelaksana Swakelola, Kepala ULP/anggota Kelompok 
Kerja ULP/Pejabat Pengadaan dapat berasal dari bukan Pegawai Negeri. 
 
(6) Dalam hal Pengadaan Barang/Jasa bersifat khusus dan/atau memerlukan 
keahlian khusus, Kelompok Kerja ULP/Pejabat Pengadaan dapat menggunakan 
tenaga ahli yang berasal dari Pegawai Negeri atau swasta. 
 
(7) Kepala ULP dan Anggota Kelompok Kerja ULP dilarang duduk sebagai: 
a. PPK; 
b. Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah Membayar (PPSPM); 
c. Bendahara; dan 
d. APIP, terkecuali menjadi Pejabat Pengadaan/anggota ULP untuk Pengadaan 
Barang/Jasa yang dibutuhkan instansinya. 
 
3. Ketentuan ayat (1) huruf l Pasal 19 diubah dan di antara ayat (2) dan ayat (4) 
disisipkan 1 (satu) ayat yakni ayat (2a), sehingga Pasal 19 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 19 
(1) Penyedia Barang/Jasa dalam pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa wajib 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. memenuhi ketentuan peraturan perundangundangan untuk menjalankan 
kegiatan/usaha; 
b. memiliki keahlian, pengalaman, kemampuan teknis dan manajerial untuk 
menyediakan Barang/Jasa; 
c. memperoleh paling kurang 1 (satu) pekerjaan sebagai Penyedia Barang/Jasa 
dalam kurun waktu 4 (empat) tahun terakhir, baik di lingkungan pemerintah 
maupun swasta, termasuk pengalaman subkontrak; 
d. ketentuan sebagaimana dimaksud pada huruf c, dikecualikan bagi Penyedia 
Barang/Jasa yang baru berdiri kurang dari 3 (tiga) tahun; 
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e. memiliki sumber daya manusia, modal, peralatan dan fasilitas lain yang 
diperlukan dalam Pengadaan Barang/Jasa; 
f. dalam hal Penyedia Barang/Jasa akan melakukan kemitraan, Penyedia 
Barang/Jasa harus mempunyai perjanjian kerja sama operasi/kemitraan 
yang memuat persentase kemitraan dan perusahaan yang mewakili 
kemitraan tersebut; 
g. memiliki kemampuan pada bidang pekerjaan yang sesuai untuk Usaha 
Mikro, Usaha Kecil, dan koperasi kecil serta kemampuan pada subbidang 
pekerjaan yang sesuai untuk usaha non-kecil; 
h. memiliki Kemampuan Dasar (KD) untuk usaha non-kecil, kecuali untuk 
Pengadaan Barang dan Jasa Konsultansi; 
i. khusus untuk Pelelangan dan Pemilihan Langsung Pengadaan Pekerjaan 
Konstruksi memiliki dukungan keuangan dari bank; 
j. khusus untuk Pengadaan Pekerjaan Konstruksi dan Jasa Lainnya, harus 
memperhitungkan Sisa Kemampuan Paket (SKP) sebagai berikut: 
SKP = KP – P 
KP = nilai Kemampuan Paket, dengan ketentuan: 
a) untuk Usaha Kecil, nilai Kemampuan Paket (KP) ditentukan sebanyak 5 
(lima) paket pekerjaan; dan 
b) untuk usaha non kecil, nilai Kemampuan Paket (KP) ditentukan 
sebanyak 6 (enam) atau 1,2 (satu koma dua) N. 
P = jumlah paket yang sedang dikerjakan. 
N = jumlah paket pekerjaan terbanyak yang dapat ditangani pada saat 
bersamaan selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir. 
k. tidak dalam pengawasan pengadilan, tidak pailit, kegiatan usahanya tidak 
sedang dihentikan dan/atau direksi yang bertindak untuk dan atas nama 
perusahaan tidak sedang dalam menjalani sanksi pidana, yang dibuktikan 
dengan surat pernyataan yang ditandatangani Penyedia Barang/Jasa; 
l. memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan telah memenuhi kewajiban 
perpajakan tahun terakhir. 
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m. secara hukum mempunyai kapasitas untuk mengikatkan diri pada Kontrak; 
n. tidak masuk dalam Daftar Hitam; 
o. memiliki alamat tetap dan jelas serta dapat dijangkau dengan jasa 
pengiriman; dan 
p. menandatangani Pakta Integritas. 
(1.a) Dengan tetap mengedepankan prinsip–prinsip pengadaan dan 
kaidah bisnis yang baik, persyaratan bagi Penyedia Barang/Jasa asing 
dikecualikan dari ketentuan ayat (1) huruf d, huruf j, dan huruf l. 
 
(2) Persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
huruf h, dan huruf i, dikecualikan bagi Penyedia Barang/Jasa orang 
perorangan. 
(2a) Persyaratan pemenuhan kewajiban perpajakan tahun terakhir sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf l, dikecualikan untuk Pengadaan Langsung 
dengan menggunakan bukti pembelian atau kuitansi. 
 
(3) Pegawai K/L/D/I dilarang menjadi Penyedia Barang/Jasa, kecuali yang 
bersangkutan mengambil cuti diluar tanggungan K/L/D/I. 
 
(4) Penyedia Barang/Jasa yang keikutsertaannya menimbulkan pertentangan 
kepentingan dilarang menjadi Penyedia Barang/Jasa. 
 
4. Ketentuan ayat (1a) Pasal 25 diubah sehingga Pasal 25 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 25 
(1) PA mengumumkan Rencana Umum Pengadaan Barang/ Jasa pada masing-
masing Kementerian/Lembaga/Institusi secara terbuka kepada masyarakat luas 
setelah rencana kerja dan anggaran Kementerian/Lembaga/Institusi disetujui 
oleh DPR. 
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(1a) PA pada Pemerintah Daerah mengumumkan Rencana Umum Pengadaan 
Barang/Jasa secara terbuka kepada masyarakat luas, setelah rancangan 
peraturan daerah tentang APBD yang merupakan rencana keuangan tahunan 
Pemerintah Daerah disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan DPRD. 
(1b) PA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (1a) mengumumkan kembali 
Rencana Umum Pengadaan, apabila terdapat perubahan/penambahan 
DIPA/DPA. 
 
(2) Pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling kurang berisi: 
a. nama dan alamat Pengguna Anggaran; 
b. paket pekerjaan yang akan dilaksanakan; 
c. lokasi pekerjaan; dan 
d. perkiraan besaran biaya. 
 
(3) Pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dilakukan dalam website 
Kementerian/Lembaga/ Pemerintah Daerah/Institusi masing-masing, papan 
pengumuman resmi untuk masyarakat, dan Portal Pengadaan Nasional melalui 
LPSE. 
 
(4) K/L/D/I mengumumkan rencana pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa yang 
Kontraknya akan dilaksanakan pada Tahun Anggaran berikutnya/yang akan 
datang. 
 
5. Ketentuan ayat (1) Pasal 45 diubah sehingga Pasal 45 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 45 
(1) Pengadaan Langsung dapat dilakukan terhadap Pengadaan Jasa Konsultansi yang 
bernilai paling tinggi Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 
 
(2) Pengadaan Langsung dilaksanakan oleh 1 (satu) Pejabat Pengadaan. 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
144 
 
 
(3) PA/KPA dilarang menggunakan metode Pengadaan Langsung sebagai alasan 
untuk memecah paket pengadaan menjadi beberapa paket dengan maksud 
untuk menghindari Seleksi. 
 
6. Ketentuan ayat (1) Pasal 55 ditambahkan 1 (satu) huruf yakni huruf e dan 1 (satu) 
ayat yakni ayat (6), sehingga Pasal 55 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 55 
(1) Tanda bukti perjanjian terdiri atas: 
a. bukti pembelian; 
b. kuitansi; 
c. Surat Perintah Kerja (SPK); 
d. surat perjanjian; dan 
e. surat pesanan. 
 
(2) Bukti pembelian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, digunakan untuk 
Pengadaan Barang/Jasa yang nilainya sampai dengan Rp10.000.000,00 (sepuluh 
juta rupiah). 
 
(3) Kuitansi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, digunakan untuk 
Pengadaan Barang/Jasa yang nilainya sampai dengan Rp50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah). 
(4) SPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, digunakan untuk Pengadaan 
Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya sampai dengan Rp200.000.000,00 
(dua ratus juta rupiah) dan untuk Jasa Konsultansi dengan nilai sampai dengan 
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 
 
(5) Surat Perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, digunakan untuk 
Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya dengan nilai diatas 
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Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan untuk Jasa Konsultansi dengan 
nilai diatas Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 
 
(6) Surat Pesanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e digunakan untuk 
Pengadaan Barang/Jasa melalui E-Purchasing dan pembelian secara online. 
 
7. Ketentuan Pasal 70 ayat (2) diubah sehingga Pasal 70 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 70 
(1) Jaminan Pelaksanaan diminta PPK kepada Penyedia Barang/Pekerjaan 
Konstruksi untuk Kontrak bernilai diatas Rp200.000.000,00 (dua ratus juta 
rupiah). 
 
(2) Jaminan Pelaksanaan tidak diperlukan dalam hal: 
a. Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang dilaksanakan 
dengan metode Pengadaan Langsung, Penunjukan Langsung Untuk 
Penanganan Darurat, Kontes, atau Sayembara; 
b. Pengadaan Jasa Lainnya, dimana aset Penyedia sudah dikuasai oleh 
Pengguna; atau 
c. Pengadaan Barang/Jasa dalam Katalog Elektronik melalui E-Purchasing. 
 
(3) Jaminan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 
diberikan setelah diterbitkannya SPPBJ dan sebelum penandatanganan Kontrak 
Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya. 
 
(4) Besaran nilai Jaminan Pelaksanaan adalah sebagai berikut: 
a. untuk nilai penawaran terkoreksi antara 80% (delapan puluh perseratus) 
sampai dengan 100% (seratus perseratus) dari nilai total HPS, Jaminan 
Pelaksanaan adalah sebesar 5% (lima perseratus) dari nilai Kontrak; atau 
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b. untuk nilai penawaran terkoreksi dibawah 80% (delapan puluh perseratus) 
dari nilai total HPS, besarnya Jaminan Pelaksanaan 5% (lima perseratus) 
dari nilai total HPS. 
 
(5) Jaminan Pelaksanaan berlaku sejak tanggal Kontrak sampai serah terima 
Barang/Jasa Lainnya atau serah terima pertama Pekerjaan Konstruksi. 
 
(6) Jaminan Pelaksanaan dikembalikan setelah: 
a. penyerahan Barang/Jasa Lainnya dan Sertifikat Garansi; atau 
b. penyerahan Jaminan Pemeliharaan sebesar 5% (lima perseratus) dari nilai 
Kontrak khusus bagi Penyedia Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya. 
 
8. Ketentuan ayat (1) dan ayat (2) Pasal 73 diubah, sehingga Pasal 73 berbunyi 
sebagai berikut: 
 
Pasal 73 
(1) Kelompok Kerja ULP segera mengumumkan pelaksanaan pemilihan Penyedia 
Barang/Jasa secara luas kepada masyarakat setelah RUP diumumkan. 
 
(2) Untuk Pengadaan Barang/Jasa tertentu, Kelompok Kerja ULP dapat 
mengumumkan pelaksanaan pemilihan Penyedia Barang/Jasa secara luas 
kepada masyarakat sebelum RUP diumumkan. 
 
(3) Pelaksanaan Pelelangan/Seleksi diumumkan secara terbuka dengan 
mengumumkan secara luas sekurangkurangnya melalui: 
a. website Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah/Institusi; 
b. papan pengumuman resmi untuk masyarakat; dan 
c. Portal Pengadaan Nasional melalui LPSE. 
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9. Di antara ayat (2) dan ayat (4) Pasal 86 disisipkan 1 (satu) ayat yakni ayat (2a), dan 
ayat (4) diubah, sehingga Pasal 86 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 86 
(1) PPK menyempurnakan rancangan Kontrak Pengadaan Barang/Jasa untuk 
ditandatangani. 
 
(2) Penandatanganan Kontrak Pengadaan Barang/Jasa dilakukan setelah DIPA/DPA 
ditetapkan. 
(2a) Dalam hal proses pemilihan Penyedia Barang/Jasa dilaksanakan mendahului 
pengesahan DIPA/DPA dan alokasi anggaran dalam DIPA/DPA tidak disetujui 
atau ditetapkan kurang dari nilai Pengadaan Barang/Jasa yang diadakan, proses 
pemilihan Penyedia Barang/Jasa dilanjutkan ke tahap penandatanganan kontrak 
setelah dilakukan revisi DIPA/DPA atau proses pemilihan Penyedia Barang/Jasa 
dibatalkan. 
 
(3) Para pihak menandatangani Kontrak setelah Penyedia Barang/Jasa menyerahkan 
Jaminan Pelaksanaan. 
 
(4) Penandatanganan Kontrak Pengadaan Barang/Jasa yang kompleks dan/atau 
bernilai diatas Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) dilakukan setelah 
memperoleh pendapat ahli hukum Kontrak. 
(5) Pihak yang berwenang menandatangani Kontrak Pengadaan Barang/Jasa atas 
nama Penyedia Barang/Jasa adalah Direksi yang disebutkan namanya dalam 
Akta Pendirian/Anggaran Dasar Penyedia Barang/Jasa, yang telah didaftarkan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
 
(6) Pihak lain yang bukan Direksi atau yang namanya tidak disebutkan dalam Akta 
Pendirian/Anggaran Dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (5), dapat 
menandatangani Kontrak Pengadaan Barang/Jasa, sepanjang pihak tersebut 
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adalah pengurus/karyawan perusahaan yang berstatus sebagai tenaga kerja 
tetap dan mendapat kuasa atau pendelegasian wewenang yang sah dari Direksi 
atau pihak yang sah berdasarkan Akta Pendirian/Anggaran Dasar untuk 
menandatangani Kontrak Pengadaan Barang/Jasa. 
 
10. Ketentuan ayat (2) dan ayat (4) Pasal 89 diubah, dan di antara ayat (2) dan ayat (4) 
disisipkan 1 (satu) ayat yakni ayat (2a), serta diantara ayat (4) dan ayat (5) 
disisipkan 1 (satu) ayat yakni ayat (4a), sehingga Pasal 89 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 89 
(1) Pembayaran prestasi pekerjaan dapat diberikan dalam bentuk: 
a. pembayaran bulanan; 
b. pembayaran berdasarkan tahapan penyelesaian pekerjaan (termin); atau 
c. pembayaran secara sekaligus setelah penyelesaian pekerjaan. 
 
(2) (2) Pembayaran prestasi pekerjaan diberikan kepada Penyedia Barang/Jasa 
senilai prestasi pekerjaan yang diterima setelah dikurangi angsuran 
pengembalian Uang Muka dan denda apabila ada, serta pajak. 
(2a) Pembayaran untuk pekerjaan konstruksi, dilakukan senilai pekerjaan yang telah 
terpasang. 
 
(3) Permintaan pembayaran kepada PPK untuk Kontrak yang menggunakan 
subkontrak, harus dilengkapi bukti pembayaran kepada seluruh subkontraktor 
sesuai dengan perkembangan (progress) pekerjaannya. 
 
(4) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana diatur pada ayat (2) dan ayat (2a), 
pembayaran dapat dilakukan sebelum prestasi pekerjaan diterima/terpasang 
untuk: 
a. pemberian Uang Muka kepada Penyedia Barang/Jasa dengan pemberian 
Jaminan Uang Muka; 
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b. Pengadaan Barang/Jasa yang karena sifatnya dapat dilakukan pembayaran 
terlebih dahulu, sebelum Barang/Jasa diterima setelah Penyedia 
Barang/Jasa menyampaikan jaminan atas pembayaran yang akan 
dilakukan; 
c. pembayaran peralatan dan/atau bahan yang menjadi bagian dari hasil 
pekerjaan yang akan diserahterimakan, namun belum terpasang. 
(4a) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pembayaran sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) huruf b, termasuk bentuk jaminan diatur oleh Menteri 
Keuangan. 
 
(5) PPK menahan sebagian pembayaran prestasi pekerjaan sebagai uang retensi 
untuk Jaminan Pemeliharaan Pekerjaan Konstruksi dan Jasa Lainnya yang 
membutuhkan masa pemeliharaan. 
 
11. Ketentuan ayat (2) Pasal 91 dihapus dan Penjelasan ayat (1) diubah, sehingga Pasal 
91 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 91 
(1) Keadaan Kahar adalah suatu keadaan yang terjadi diluar kehendak para pihak 
dan tidak dapat diperkirakan sebelumnya, sehingga kewajiban yang ditentukan 
dalam Kontrak menjadi tidak dapat dipenuhi. 
 
(2) Dihapus. 
 
(3) Dalam hal terjadi Keadaan Kahar, Penyedia Barang/Jasa memberitahukan 
tentang terjadinya Keadaan Kahar kepada PPK secara tertulis dalam waktu 
paling lambat 14 (empat belas) hari kalender sejak terjadinya Keadaan Kahar, 
dengan menyertakan salinan pernyataan Keadaan Kahar yang dikeluarkan oleh 
pihak/instansi yang berwenang sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
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(4) Tidak termasuk Keadaan Kahar adalah hal-hal merugikan yang disebabkan oleh 
perbuatan atau kelalaian para pihak. 
 
(5) Keterlambatan pelaksanaan pekerjaan yang diakibatkan oleh terjadinya Keadaan 
Kahar tidak dikenakan sanksi. 
 
(6) Setelah terjadinya Keadaan Kahar, para pihak dapat melakukan kesepakatan, 
yang dituangkan dalam perubahan Kontrak. 
 
12. Di antara ayat (1) dan ayat (2) Pasal 93 disisipkan 1 (satu) ayat yakni ayat (1a), dan 
ditambahkan 1 (satu) ayat yakni ayat (4), serta Penjelasan ayat 1 huruf a.2 diubah, 
sehingga Pasal 93 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 93 
(1) PPK dapat memutuskan Kontrak secara sepihak, apabila: 
a. kebutuhan Barang/Jasa tidak dapat ditunda melebihi batas berakhirnya 
Kontrak; 
a.1. berdasarkan penelitian PPK, Penyedia Barang/Jasa tidak akan 
mampu menyelesaikan keseluruhan pekerjaan walaupun diberikan 
kesempatan sampai dengan 50 (lima puluh) hari kalender sejak masa 
berakhirnya pelaksanaan pekerjaan untuk menyelesaikan pekerjaan; 
b.1. setelah diberikan kesempatan menyelesaikan pekerjaan sampai 
dengan 50 (lima puluh) hari kalender sejak masa berakhirnya 
pelaksanaan pekerjaan, Penyedia Barang/Jasa tidak dapat 
menyelesaikan pekerjaan; 
b. Penyedia Barang/Jasa lalai/cidera janji dalam melaksanakan kewajibannya 
dan tidak memperbaiki kelalaiannya dalam jangka waktu yang telah 
ditetapkan; 
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c. Penyedia Barang/Jasa terbukti melakukan KKN, kecurangan, dan/atau 
pemalsuan dalam proses Pengadaan yang diputuskan oleh instansi yang 
berwenang; dan/atau 
d. pengaduan tentang penyimpangan prosedur, dugaan KKN, dan/atau 
pelanggaran persaingan sehat dalam pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa 
dinyatakan benar oleh instansi yang berwenang. 
(1a) Pemberian kesempatan kepada Penyedia Barang/Jasa menyelesaikan 
pekerjaan sampai dengan 50 (lima puluh) hari kalender, sejak masa berakhirnya 
pelaksanaan pekerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a.1. dan 
huruf a.2., dapat melampaui Tahun Anggaran. 
 
(2) Dalam hal pemutusan Kontrak dilakukan karena kesalahan Penyedia 
Barang/Jasa: 
a. Jaminan Pelaksanaan dicairkan; 
b. sisa Uang Muka harus dilunasi oleh Penyedia Barang/Jasa atau Jaminan 
Uang Muka dicairkan; 
c. Penyedia Barang/Jasa membayar denda keterlambatan; dan 
d. Penyedia Barang/Jasa dimasukkan dalam Daftar Hitam. 
 
(3) Dalam hal dilakukan pemutusan Kontrak secara sepihak oleh PPK karena 
kesalahan Penyedia Barang/Jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
Kelompok Kerja ULP dapat melakukan Penunjukan Langsung kepada pemenang 
cadangan berikutnya pada paket pekerjaan yang sama atau Penyedia 
Barang/Jasa yang mampu dan memenuhi syarat. 
13. Ketentuan Pasal 106 ayat (1) diubah, sehingga Pasal 106 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 106 
(1) Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah dilakukan secara elektronik. 
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(2) Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik dilakukan dengan cara E-Tendering 
atau E Purchasing. 
 
14. Ketentuan Pasal 108 ditambahkan 2 (dua) ayat yakni ayat (4) dan ayat (4), 
sehingga Pasal 108 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 108 
(1) LKPP mengembangkan Sistem Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Secara 
Elektronik. 
 
(2) LKPP menetapkan Arsitektur Sistem Informasi yang mendukung 
penyelenggaraan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah secara elektronik. 
 
(3) K/L/D/I mempergunakan Sistem Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Secara 
Elektronik yang dikembangkan oleh LKPP. 
 
(4) Ketentuan lebih lanjut tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah secara 
elektronik ditetapkan oleh LKPP. 
 
15. Ketentuan Pasal 109 ditambahkan 2 (dua) ayat yakni ayat (7) dan ayat (8), 
sehingga Pasal 109 berbunyi: 
 
Pasal 109 
(1) Ruang lingkup E-Tendering meliputi proses pengumuman Pengadaan 
Barang/Jasa sampai dengan pengumuman pemenang. 
(2) Para pihak yang terlibat dalam E-Tendering sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
adalah PPK, ULP/Pejabat Pengadaan, dan Penyedia Barang/Jasa. 
 
(3) E-Tendering dilaksanakan dengan menggunakan sistem pengadaan secara 
elektronik yang diselenggarakan oleh LPSE. 
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(4) Aplikasi E-Tendering sekurang-kurangnya memenuhi unsur perlindungan Hak 
atas Kekayaan Intelektual dan kerahasian dalam pertukaran dokumen, serta 
tersedianya sistem keamanan dan penyimpanan dokumen elektronik yang 
menjamin dokumen elektronik tersebut hanya dapat dibaca pada waktu yang 
telah ditentukan. 
 
(5) Sistem E-Tendering yang diselenggarakan oleh LPSE wajib memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
a. mengacu pada standar yang meliputi interoperabilitas dan integrasi 
dengan sistem Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik; 
b. mengacu pada standar proses pengadaan secara elektronik; dan 
c. tidak terikat pada lisensi tertentu (free license). 
 
(6) ULP/Pejabat Pengadaan dapat menggunakan sistem Pengadaan Barang/Jasa 
secara elektronik yang diselenggarakan oleh LPSE terdekat. 
 
(7) Dalam pelaksanaan E-Tendering dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. tidak diperlukan Jaminan Penawaran; 
b. tidak diperlukan sanggahan kualifikasi; 
c. apabila penawaran yang masuk kurang dari 3 (tiga) peserta, pemilihan 
penyedia dilanjutkan dengan dilakukan negosiasi teknis dan harga/biaya; 
d. tidak diperlukan sanggahan banding; 
e. untuk pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi: 
1) daftar pendek berjumlah 3 (tiga) sampai 5 (lima) penyedia Jasa 
Konsultansi; 
2) seleksi sederhana dilakukan dengan metode pascakualifikasi. 
 
(8) Ketentuan lebih lanjut mengenai E-Tendering ditetapkan oleh LKPP. 
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Gambar 3. 3 Proses e-tendering 
Sumber: gamehpkomputer.blogspot.com 
 
16. Di antara ketentuan Pasal 109 dan Pasal 110 disisipkan 1 (satu) Pasal yakni Pasal 
109A yang berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 109A 
(1) Percepatan pelaksanaan E-Tendering dilakukan dengan memanfaatkan 
Informasi Kinerja Penyedia Barang/Jasa. 
 
(2) Pelaksanaan E-Tendering sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan 
hanya memasukan penawaran harga untuk Pengadaan Barang/Jasa yang tidak 
memerlukan penilaian kualifikasi, administrasi, dan teknis, serta tidak ada 
sanggahan dan sanggahan banding. 
 
(3) Tahapan E-Tendering sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling kurang terdiri 
atas: 
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a. undangan; 
b. pemasukan penawaran harga; 
c. pengumuman pemenang. 
 
17. Ketentuan Pasal 110 ayat (4) dihapus dan ayat (4) diubah, serta ditambahkan 2 
(dua) ayat yakni ayat (5) dan ayat (6), sehingga Pasal 110 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 110 
(1) Dalam rangka E-Purchasing, sistem katalog elektronik (E-Catalogue) sekurang-
kurangnya memuat informasi teknis dan harga Barang/Jasa. 
 
(2) Sistem katalog elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diselenggarakan 
oleh LKPP. 
(2a) Barang/Jasa yang dicantumkan dalam katalog elektronik ditetapkan oleh 
Kepala LKPP. 
 
(3) Dihapus. 
 
(4) K/L/D/I wajib melakukan E-Purchasing terhadap Barang/Jasa yang sudah dimuat 
dalam sistem katalog elektronik sesuai dengan kebutuhan K/L/D/I. 
 
(5) E-Purchasing dilaksanakan oleh Pejabat Pengadaan/PPK atau pejabat yang 
ditetapkan oleh Pimpinan Instansi/Institusi. 
 
(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai E-Purchasing ditetapkan oleh LKPP. 
18. Ketentuan Pasal 115 ditambahkan 2 (dua) ayat yakni ayat (4) dan ayat (4), 
sehingga Pasal 115 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 115 
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(1) K/L/D/I dilarang melakukan pungutan dalam bentuk apapun dalam pelaksanaan 
Pengadaan Barang/Jasa. 
 
(2) Pimpinan K/L/D/I wajib melaporkan secara berkala realisasi Pengadaan 
Barang/Jasa kepada LKPP. 
(3) Pimpinan K/L/D/I wajib memberikan pelayanan hukum kepada 
PA/KPA/PPK/ULP/PejabatPengadaan/PPHP/PPSPM/Bendahara/APIP dalam 
menghadapi permasalahan hukum dalam lingkup Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah. 
 
(4) Khusus untuk tindak pidana dan pelanggaran persaingan usaha, pelayanan 
hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (4) hanya diberikan hingga tahap 
penyelidikan. 
 
19. Ketentuan Pasal 129 ditambahkan 2 (dua) ayat yakni ayat (6) dan ayat (7) sehingga 
Pasal 129 berbunyi sebagai berikut: 
 
Pasal 129 
(1) Ketentuan Pengadaan Barang/Jasa yang dilakukan melalui pola kerja sama 
pemerintah dan badan usaha swasta dalam rangka Pengadaan Barang/Jasa 
publik, diatur dengan Peraturan Presiden tersendiri. 
 
(2) Ketentuan Pengadaan tanah diatur dengan peraturan perundang-undangan 
tersendiri. 
 
(3) Pengaturan Pengadaan Barang/Jasa yang dibiayai APBN, apabila ditindaklanjuti 
dengan Keputusan Menteri/Pimpinan Lembaga/Institusi Pengguna APBN, harus 
tetap berpedoman serta tidak boleh bertentangan dengan ketentuan Peraturan 
Presiden ini. 
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(4) Pengaturan Pengadaan Barang/Jasa yang dibiayai APBD, apabila ditindaklanjuti 
dengan Peraturan Daerah/Keputusan Kepala Daerah/Pimpinan Institusi 
Pengguna APBD, harus tetap berpedoman serta tidak boleh bertentangan 
dengan ketentuan Peraturan Presiden ini. 
 
(5) Pengadaan Jasa Konsultansi dan/atau Jasa Lainnya dalam rangka pembiayaan 
APBN melalui utang, pengelolaan portofolio utang, pengelolaan kas, dan 
pengelolaan penerusan pinjaman, diatur lebih lanjut oleh Menteri Keuangan. 
 
(6) Ketentuan Pengadaan Barang/Jasa di Desa diatur dengan peraturan 
Bupati/Walikota yang mengacu pada pedoman yang ditetapkan oleh LKPP. 
 
(7) Pimpinan K/L/D/I mendorong konsolidasi pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah. 
 
Pasal II 
Dengan berlakunya Peraturan Presiden ini: 
1. Proses pemilihan Penyedia Barang/Jasa Pemerintah yang sedang dilaksanakan, 
dilanjutkan dengan tetap berpedoman pada ketentuan sebelum diubah 
berdasarkan Peraturan Presiden ini. 
 
2. Perjanjian/Kontrak yang ditandatangani sebelum berlakunya Peraturan Presiden 
ini, tetap berlaku sampai dengan berakhirnya Perjanjian/Kontrak. 
 
3. Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
 
Percepatan pelaksanaan pembangunan yang menjadi tanggung jawab Pemerintah 
perlu didukung oleh percepatan pelaksanaan belanja Negara, yang dilaksanakan 
melalui Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Namun, dalam pelaksanaan Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah kadang kala ditemukan kendala yang disebabkan oleh 
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beberapa hal, antara lain: perencanaan Pengadaan Barang/Jasa yang kurang baik, 
pengesahan anggaran yang terlambat, tidak segera dilaksanakannya pengumuman 
pelaksanaan pemilihan penyedia, hingga belum meratanya kompetensi dari 
Pengelola Pengadaan. 
 
Kendala dalam pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah salah satunya dapat 
diatasi dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pelaksanaannya. 
Pemanfaatan teknologi informasi selain bertujuan untuk memperingan beban 
Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah juga bertujuan untuk tetap menjaga 
sisi akuntabilitas dalam pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Inovasi 
terhadap metode Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah diperlukan dalam 
pelaksanaan percepatan belanja Pemerintah, khususnya terhadap Barang/Jasa yang 
secara luas dibutuhkan oleh Pemerintah. Oleh karena itu, Pemerintah merasa perlu 
untuk mengakselerasi pertumbuhan Katalog Elektronik baik dari segi kuantitas 
maupun varian Barang/Jasa. 
 
Melalui penyempurnaan kembali terhadap Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 
2010 sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 172 
Tahun 2014 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 
2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, serta inovasi dalam metode 
pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah dimaksud, diharapkan pelaksanaan 
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah dapat mendorong peningkatan belanja 
Pemerintah yang berdampak positif pada pembangunan Negara dan peningkatan 
peran Usaha Kecil dan Menengah serta Koperasi. 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Mengidentifikasi Isi Materi Pembelajaran  
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan sesama peserta diklat 
di kelompok Saudara untuk mengidentifikasi hal-hal berikut: 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
159 
 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum mempelajari materi 
pembelajaran ini? Sebutkan! 
2. Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
3. Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
4. Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? Sebutkan! 
5.  Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru kejuruan dalam 
mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan bahwa 
saudara telah mencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di atas dengan menggunakan LK-03. Jika Saudara bisa 
menjawab pertanyan-pertanyaan di atas dengan baik, maka Saudara bisa melanjutkan 
pembelajaran. 
 
E. Rangkuman 
Swakelola adalah Pengadaan Barang/Jasa dimana pekerjaannya direncanakan, 
dikerjakan, dan/atau diawasi sendiri oleh K/L/D/I sebagai penanggung jawab anggaran, 
instansi pemerintah lain dan/atau kelompok masyarakat. 
 
Dokumen Pengadaan adalah dokumen yang ditetapkan oleh Kelompok Kerja 
ULP/Pejabat Pengadaan yang memuat informasi dan ketentuan yang harus ditaati oleh 
para pihak dalam proses Pengadaan Barang/Jasa. 
 
Kontrak Pengadaan Barang/Jasa yang selanjutnya disebut Kontrak adalah perjanjian 
tertulis antara PPK dengan Penyedia Barang/Jasa atau pelaksana Swakelola. 
 
Pelelangan Umum adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa 
Lainnya untuk semua pekerjaan yang dapat diikuti oleh semua Penyedia 
Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang memenuhi syarat. 
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Pelelangan Terbatas adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi 
dengan jumlah Penyedia yang mampu melaksanakan diyakini terbatas dan untuk 
pekerjaan yang kompleks. 
 
Pelelangan Sederhana adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa Lainnya untuk 
pekerjaan yang bernilai paling tinggi Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
 
Pemilihan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Pekerjaan Konstruksi untuk 
pekerjaan yang bernilai paling tinggi Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
 
Seleksi Umum adalah metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi untuk pekerjaan 
yang dapat diikuti oleh semua Penyedia Jasa Konsultansi yang memenuhi syarat. 
 
Seleksi Sederhana adalah metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi untuk Jasa 
Konsultansi yang bernilai paling tinggi Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 
 
Sayembara adalah metode pemilihan Penyedia Jasa yang memperlombakan gagasan 
orisinal, kreatifitas dan inovasi tertentu yang harga/biayanya tidak dapat ditetapkan 
berdasarkan Harga Satuan. 
 
Kontes adalah metode pemilihan Penyedia Barang yang memperlombakan 
barang/benda tertentu yang tidak mempunyai harga pasar dan yang harga/biayanya 
tidak dapat ditetapkan berdasarkan Harga Satuan. 
 
F. Tes Formatif 
1. Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 2015 yang 
dimaksud Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah…. 
2. Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 2015 yang 
dimaksud Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi…. 
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3. Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 2015 yang 
dimaksud Pengguna Barang/Jasa…. 
4. Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 2015 yang 
dimaksud Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah…. 
5. Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 2015 yang 
dimaksud Pengguna Anggaran…. 
6. Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 2015 yang 
dimaksud Kuasa Pengguna Anggaran…. 
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G. Kunci Jawaban 
1. Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang selanjutnya disebut dengan Pengadaan 
Barang/Jasa adalah kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa oleh 
Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi yang prosesnya 
dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan untuk 
memperoleh Barang/Jasa. 
2. Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi, yang selanjutnya 
disebut K/L/D/I adalah instansi/institusi yang menggunakan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN) dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD). 
3. Pengguna Barang/Jasa adalah Pejabat pemegang kewenangan penggunaan Barang 
dan/atau Jasa milik Negara/Daerah di masing-masing K/L/D/I. 
4. Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang selanjutnya disebut 
LKPP adalah lembaga Pemerintah yang bertugas mengembangkan dan merumuskan 
kebijakan Pengadaan Barang/Jasa sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden 
Nomor 106 Tahun 2007 tentang Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah sebagaimana diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 157 Tahun 2014 
tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 106 Tahun 2007 tentang 
Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 
5. Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut PA adalah Pejabat pemegang 
kewenangan penggunaan anggaran Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat 
Daerah atau Pejabat yang disamakan pada Institusi Pengguna APBN/APBD. 
6. Kuasa Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut KPA adalah pejabat yang 
ditetapkan oleh PA untuk menggunakan APBN atau ditetapkan oleh Kepala Daerah 
untuk menggunakan APBD. 
  
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
163 
 
LEMBAR KERJA KB-3 
 
LK - 03 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum mempelajari materi 
pembelajaran ini? Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
2. Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
3. Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
4. Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
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................................................................................................................................................
................................................. 
................................................................................................................................................
.......................................................................................................... 
 
5. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru kejuruan dalam 
mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan bahwa saudara 
telah mencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.......................................................................................................... 
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LK – 03a 
1. Sebutkan sistem pengadaan yang dapat digunakan untuk pemilihan penyedia pekerjaan 
konstruksi? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
2. Sebutkan dan jelaskan pekerjaan konstruksi melalui pelelangan? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................................... 
 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
166 
 
3. Sebutkan berbagai persyaratan untuk lulus kualifikasi untuk pemilihan penyedia 
pekerjaan konstruksi? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................................................................................................ 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................................... 
4. Jelaskan tentang pelelangan terbatas? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
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................................................................................................................................................
.............................................................................. 
5. Uraikan mengenai materi syarat-syarat umum kontrak? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................ 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
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LK – 03b 
1. Gambarkan diagram alir pelelangan umum secara pascakualifikasi metode satu sampul 
dan evaluasi sistem gugur? 
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2. Gambarkan diagram alir pelelangan umum prakualifikasi metode dua tahap dan 
evaluasi sistem nilai dan sistem penilaian biaya selama umur ekonomis? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Gambarkan bagan alir langkah-langkah yang harus dilakukan PPK untuk persiapan 
sebelum pelaksanaan kontrak? 
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4. Gambarkan ringkasan bagan alir langkah-langkah proses serah terima secara rinci? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 : PELAKSANAAN PEMBANGUNAN SIPIL PLTMH 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, diharapkan anda dapat: 
Mengetahui dan memahami pelaksanaan Pembangunan dan Pemasangan Bangunan 
Sipil pada pembangkit listrik, sesuai dengan batasan dan standar manual book serta 
modifikasi yang telah dilakukan. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Peserta diklat mempunyai kemampuan: 
1. Menyiapkan pelaksanaan pembangunan bangunan sipil PLTMH. 
2. Melaksanakan pembangunan bagian-bagian bangunan sipil PLTMH. 
3. Memasang pipa pesat dan kelengkapannya. 
 
C. Uraian Materi 
Pengantar 
Ada beberapa pertimbangan suatu proyek mikro hidro dianggap layak dan menarik, 
tidak hanya secara teknis tetapi aspek aspek lain yang juga berperan penting dalam 
suksesnya suatu proyek. 
 
Hal hal yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian suatu proyek mikrohidro adalah 
sebagai berikut: 
1. Faktor Utama / primer 
a. Adanya tinggi jatuh (head) 
 Untuk PLTMH idealnya tinggi jatuh adalah 10 – 50 meter, hal ini mengingat 
untuk daya yang sama konstruksi sipil dan peralatan elektromekanik akan lebih 
kecil dan sederhana dibandingkan lokasi dengan head rendah. Bukan berarti 
head rendah tidak memungkinkan, tetapi dari sisi teknis dan biaya, head 
medium lebih menarik.  
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b. Debit / aliran air yang cukup  
Ketersediaan aliran air sepanjang tahun sangat penting untuk menjaga 
kelanjutan penyediaan listrik, untuk itu sebaiknya dipilih lokasi yang memiliki 
aliran air yang relatif stabil sepanjang tahun dan cukup untuk melayani 
kebutuhan beban konsumen. 
 
c.  Jarak beban dengan pembangkit  
Semakin jauh jarak pembangkit dengan konsumen maka semakin besar 
tegangan jatuh dijalan, semakin besar rugi daya, semakin panjang kabel 
penghantar yang dibutuhkan dan semakin banyak tiang yang digunakan. Secara 
ekonomis hal ini akan lebih mahal juga, oleh karena itu pilihlah lokasi 
pembangkit yang dekat dengan konsumen jika memungkinkan.  
 
d. Daya terbangkit Vs kebutuhan beban 
 Sebaiknya diperhitungkan dengan matang sebelum benar benar memulai 
sebuah proyek jika ternyata daya terbangkit dari PLTMH yang direncanakan 
dibawah standar minimum kebutuhan konsumen. Hal ini dikemudian hari akan 
menjadi persoalan teknis dengan kondisi beban lebih (overal) dengan kondisi 
beban lebih kemungkinan konflik sosial antara masyarakat karena masalah 
rebutan listrik. Idealnya daya terbangkit adalah 30% lebih besar dari kebutuhan 
konsumen untuk kemungkinan pertumbuhan beban, musim kemarau, 
pemanfaatan produktif dan juga faktor keamanan peralatan (derating). 
 
2. Faktor sekunder  
a. Kondisi geografis dan resiko teknis 
Tidak dapat dihindari bahwa kebanyakan lokasi PLTMH adalah didaerah 
terpencil dengan akses transport terbatas dan kondisi geografis yang biasanya 
ekstrim. hal ini meningkatkan resiko teknis dari suatu PLTMH, oleh karena itu 
sebaiknya dipilih lokasi dengan tingkat resiko teknis yang lebih minim terutama 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
173 
 
terhadap kondisi bencana seperti tanah longsor dan banjir atau dengan 
tindakan pencegahan (preventif) dari kondisi alam yang ekstrem. 
 
b.  Kondisi sosial ekonomi masyarakat  
Setiap wilayah memiliki karakter sosial dan kondisi ekonomi yang berbeda, 
sehingga hendaknya dalam pembangunan suatu proyek PLTMH juga 
dipertimbangkan hal ini mengingat pendekatan yang berbeda diperlukan sesuai 
dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat. Misalnya dalam tahap 
keterlibatan masyarakat selama pembangunan, tahap pengoperasian, 
pengeloaan dan besaran tarif listrik. Jangan sampai dengan adanya PLTMH 
dapat menimbulkan konflik sosial dalam masyarakat.  
 
c. Jenis konsumen/ kepadatan  
Tipe konsumen dan peralatan yang digunakan juga memerlukan pertimbangan 
dalam perencanaan awal suatu PLTMH, misalnya jika PLTMH akan digunakan 
untuk penerangan saja atau digunakan untuk mesin - mesin produksi akan 
memerlukan spesifikasi generator dan sistem kontrol yang berbeda. Selain itu 
kepadatan konsumen memperngaruhi dalam hal faktor beban pembangkit dan 
biaya untuk jaringan dan sambungan rumah.  
 
d. Status pemilikan lahan  
Dalam tahap studi kelayakan seharusnya dilakukan penelitian mengenai 
kepemilikan lahan dan bagaimana mengatasinya. Tentunya hal ini akan 
mempengaruhi komponen biaya proyek jika lahan harus mendapatkan ganti 
rugi atau di hibahkan. Selain itu untuk menghindari konflik dimasa yang akan 
datang mengenai status lahan dan kepemilikannya yang akan mengggangu 
operasional PLTMH.  
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e. Pemanfaatan air  
Apakah air yang akan dipakai untuk PLTMH menggangu kepentingan pemakain 
air yang lain misalnya pertanian, perikanan, air bersih dan lain lain? Ini 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk diperhatikan, 
dibeberapa tempat PLTMH hanya dapat dipergunakan pada malam hari karena 
siang hari air dipakai untuk irigasi sawah. Pertimbangan semacam ini 
mempengaruhi pola operasi dan pemanfatan PLTMH.  
 
f. Lingkungan 
Apakah keberadaan PLTMH kan menggangu habitat ekologi sungai dan 
lingkungan? bisa saja PLTMH yang direncanakan berada dalam disuatu lokasi 
konservasi yang dapat mengganggu hewan dilindungi atau dimungkinkan untuk 
merusak lingkungan, sehingga sebaiknya perlu dilakukan penelitian sebelum 
proyek dilaksanakan.  
 
Optimasi tata letak PLTMH dilakukan untuk menganalisa beberapa alternatif lokasi 
bendung, waterway, penstock dan power house yang dibuat, dengan menggunakan 
debit potensi Pembangkit PLTMH yang kemudian akan dipilih lokasi yang paling baik 
ditinjau dari segi teknis dan ekonomi. Dengan membandingkan beberapa alternatif 
tata sehingga diharapkan akan mendapatkan desain dengan harga yang ekonomis 
dengan tingkat pelaksanaan yang paling mudah. 
 
Adapun tahapan pembuatan alternatif tata letak adalah: 
1. Pembuatan potongan memanjang sungai utama 
Potongan memanjang sungai dibuat untuk mengetahui selisih beda tinggi 
terbesar untuk menentukan lokasi bendung, waterway dan power house.  
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2. Pemilihan lokasi bendung 
 Lokasi bendung dipilih pada bentang sungai yang tersempit, pada alinyemen 
sungai yang lurus, tidak terletak pada belokan sungai, atau jika dia berada pada 
belokan sungai, bendung terletak pada belokan sisi luar sungai, sesuai dengan 
Kriteria Perencanaan, dan juga memperhatikan kondisi topografi dan geologi 
yang baik dan stabil. 
 
3. Penentuan lokasi sand trap  
Penempatan sand trap dipilih pada lokasi dengan kondisi topografi yang 
memungkinkan tidak terjadi belokan pada bangunan sand trap, sehingga tidak 
menggangu proses pembilasan sedimen pada sand trap. 
 
4.  Penentuan lokasi dan alinyemen saluran hantar (waterway) 
 Alinyemen waterway dipilih dengan meminimalisasi halangan topografi ekstrim 
seperti bukit terjal maupun lembah anak sungai alur drainase. Waterway 
ditentukan dengan metode hidrolika saluran terbuka dengan aliran gravitasi, 
sedangkan bangunan waterway ini ditentukan dari :  Pasangan batu untuk daerah 
datar dan terbuka, serta memiliki stabilitas daya dukung yang baik. Untuk 
ketinggian tertentu yang disyaratkan akan menggunakan pasangan beton beton 
bertulang.  Box culvert, bila melalui tebing curam dan apabila diperlukan diurug. 
Talang, apabila melintasi lembah atau aliran drainase bukit. Sedapat mungkin 
dihindari konstruksi waterway diatas timbunan. 
 
5. Menentukan lokasi kolam penenang (head pond) dan jalur pipa pesat (penstock)  
Kolam penenang dibuat di daerah datar dengan aksesibilitas dan kemudahan 
dalam konstruksi serta tidak diperbolehkan dibuat diatas tanah urugan. Kolam ini 
merupakan peralihan aliran terbuka dengan aliran bertekanan ketika air mengalir 
melalui pipa pesat. Penentuan jalur pipa pesat dibuat dengan sebisa mungkin 
menghindari belokan sudut horisontal, untuk mendapatkan panjang pipa yang 
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paling pendek dengan tujuan untuk meminimalisasi kehilangan tinggi, serta 
berada pada struktur tanah yang baik dan stabil.  
 
6. Penentuan lokasi powerhouse dan elevasi tailrace  
Lokasi powerhouse direncanakan di area dengan aksesibilitas dan stabilitas lokasi 
yang baik, dengan mempertimbangkan juga panjang penstock, serta berada tidak 
jauh dari outlet tailrace. Elevasi powerhouse sangat tergantung dari elevasi 
tailrace, dan tinggi muka air banjir serta tipe turbin yang digunakan. Elevasi lantai 
powerhouse dan ruang peralatan ditentukan dengan elevasi banjir kala ulang Q50 
tahun. Adapun elevasi tailrace di sungai adalah muka air pada aliran normal dan 
rata-rata.  
 
7. Kondisi lingkungan, topografi, geologi dan jalan akses 
Lokasi penempatan bangunan utama PLTMH (bendung, sand trap, waterway, 
head pond, penstock & powerhouse) memperhatikan kondisi topografi, geologi 
dan jarak terdekat dari jalan akses dan jalur transmisi 20 kV terdekat.  
 
PLTMH bekerja ketika air dalam jumlah dan ketinggian tertentu dijatuhkan melalui 
pipa pesat (penstok) dan menggerakan turbin yang dipasang diujung bawah pipa. 
Putaran turbin di kopel (dihubungkan) dengan generator sehingga generator berputar 
dan menghasilkan energi listrik. Listrik yang dihasilkan dialirkan melalui kabel listrik ke 
rumahrumah penduduk atau konsumen lainnya. Jadi PLTMH mengubah energi 
potensial yang berasal dari air menjadi energi listrik. Untuk memanfaatkan energi air 
dengan tepat dan menghasilkan energi listrik yang baik, diperlukan peralatan yang 
sesuai dan perencanaan yang baik. 
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Gambar 4. 1 Kurva s sebagai kendali pelaksanaan proyek 
Sumber: lessons-from-history.com 
 
Untuk pelaksanaan pembangunan PLTMH, semua kegiatan didasarkan 
atas kurva s yang sudah dibuat, agar manajemen konstruksi yang 
dikehendaki dapat tercapai. 
 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan dapat mengacu pada standar 
kompetensi yang sudah ada, seperti pada tabel 4.1. Elemen kompetensi 
dan kriteria unjuk kerja untuk pelaksanaan pembangunan dan 
pemasangan bangunan sipil PLTMH 
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Tabel 4.3 Elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja untuk pelaksanaan pembangunan 
dan pemasangan bangunan sipil PLTMH 
 
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA 
1. Menerapkan Prosedur membangun dan 
memasang Bangunan Sipil 
1.1. Prosedur keselamatan dan kesehatan 
kerja diterapkan sesuai dengan standar 
keselamatan dan kesehatan kerja 1.2. 
Prosedur dibangun dan dipasangnya 
Bangunan Sipil peralatan diterapkan sesuai 
dengan desain atau standar pabrikan. 
2. Mempersiapkan pelaksanaan 
pemasangan Bangunan Sipil 
2.1. Jadwal dan program kerja dibangun 
dan dipasanganya Bangunan Sipil sudah 
disiapkan 2.2. Surat perintah kerja, ijin 
kerja, gambar kerja, persyaratan 
lingkungan, blanko berita acara, blanko uji 
dan dokumen terkait sudah disiapkan 
sesuai dengan program kerja. 2.3. Alat 
kerja disiapkan sesuai dengan 
tools/perkakas yang akan digunakan. 2.4. 
Alat ukur diidentifikasi dan disiapkan 
sesuai dengan jenis pekerjaannya. 2.5. Alat 
keselamatan kerja disiapkan untuk 
pelindung diri sesuai dengan Undang-
undang / peraturan K3. 
3. Melaksanakan Pembangunan dan 
pemasangan Bangunan Sipil 
3.1. Tanda peringatan diidentifikasi yang 
berhubungan dengan pekerjaan tersebut. 
3.2. Pelaksanaan dibangun dan 
dipasanganya Bangunan Sipil dilakukan 
sesuai prosedur kerja / pemasangan 
Peralatan Bangunan Sipil. 3.3. Kejadian 
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dan kondisi yang tidak direncanakan harus 
diatasi sesuai prosedur yang berlaku. 
4. Memeriksa Pembangunan dan 
Pemasangan Bangunan Sipil 
4.1. Hasil pembangunan dan pemasangan 
Bangunan Sipil diperiksa, dibandingkan 
dan dicatat sesuai Standar Pemasangan 
yang ditetapkan. 4.2. Hasil pemasangan 
diluar standar dilaporkan untuk dilakukan 
perbaikan sesuai dengan Standar yang 
berlaku. 
5. Membuat Laporan Laporan Pembangunan dan pemasangan 
Bangunan Sipil dibuat berita acara sesuai 
dengan standar format yang berlaku. 
 
Pertimbangan Bangunan Sipil PLTMH 
Kondisi topografi dan hidrologi lokasi aliran sungai yang berpotensi minihidro, secara 
alami sangat mempengaruhi skema sistem PLTMH, dan memberikan beberapa alternatif 
lokasi konstruksi bangunan sipil PLTMH sebagai komponen skema sistem PLTMH. 
Dengan demikian pemilihan lokasi bangunan sipil berdasarkan kondisi topografi dan 
hidrologi menentukan skema sistem PLTMH. 
 
Perlu dipahami bahwa dari banyak kasus pembangunan pembangkit listrik skala kecil 
(PLTMH) memiliki hambatan antara lain adalah biaya pembangunan yang relatif tinggi 
karena kondisi topografi dan mempengaruhi tingkat keekonomisan. Bab ini akan 
membantu menjelaskan prinsip teknologi konstruksi bangunan sipil yang tepat, 
berkualitas dan diharapkan dengan biaya pembangunan yang efisien. 
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1. Skema Sistem PLTMH 
Dalam suatu lokasi potensi pembangin energi minihidro dapat dipetakan sebagai 
suatu skema sistem (gambar) yang terdiri dari bererapa komponen bangunan sipil 
seperti bendungan (weir), saluran pengambil (intake), saluran pembawa, bak 
pengendap, saluran pembawa, bak penenang, pipa pesat (penstock), rumah 
pembangkit dan saluran pembuang. 
 
 
Gambar 4. 2 Skema sistem PLTMH 
Sumber: saharuljepara.wordpress.com 
 
Lokasi Bendungan dan Intake 
Tujuan dari bendungan adalah untuk menaikkan/mengontrol tinggi air dalam sungai 
secara signifikan sehingga memiliki jumlah air yang cukup untuk dialihkan ke dalam 
intake pembangkit minihidro. 
 
Lokasi bendungan, bendung dan intake yang berfungsi untuk menaikkan dan 
mengontrol aliran air sungai untuk instalasi PLTMH terdiri dari berbagai variasi tipe. 
Tipe tersebut dapat dipilih dan digunakan sesuai dengan kebutuhan dan atas 
pertimbangan tingkat keekonomisan PLTMH. Disamping itu pemilihan lokasi 
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bendungan (weir) dan intake juga bergantung dari kelayakan daerah aliran 
sungainya. 
 
Sebuah bendungan dilengkapi dengan pintu air untuk membuang kotoran/lumpur 
yang mengendap. Perlengkapan lainnya adalah : penjebak/saringan sampah. PLTMH 
umumnya merupakan pembangkit tipe run off river sehingga bangunan bendungan 
dan intake dibangun berdekatan. Dengan pertimbangan dasar stabilitas sungai dan 
aman terhadap banjir, dapat dipilih lokasi untuk bendungan (weir) dan intake. 
 
Tujuan dari intake adalah untuk memisahkan air dari sungai atau kolam untuk 
dialirkan ke dalam saluran, penstock atau bak penampungan. Tantangan utama dari 
bangunan intake adalah ketersediaan debit air yang penuh dari kondisi debit rendah 
sampai banjir. Juga sering kali adanya lumpur, pasir dan kerikil atau puing-puing 
dedaunan pohon sekitar sungai yang terbawa aliran sungai. 
 
 
Gambar 4. 3 Intake pada bendung 
Sumber: www.panoramio.com 
 
Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam memilih lokasi bendungan (weir) 
dan intake, antara lain : 
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a. Jalur daerah aliran sungai 
Lokasi bendungan (weir) dan intake dipilih pada daerah aliran sungai dimana 
terjamin ketersediaan airnya, alirannya stabil, terhindar banjir dan pengikisan 
air sungai. 
 
b. Stabilitas lereng yang curam 
Oleh karena pemilihan lokasi PLTMH sangat mempertimbangkan head, sudah 
tentu pada lokasi lereng atau bukit yang curam. Dalam mempertimbangkan 
lokasi bangunan bendung (weir) dan intake hendaknya mempertimbangkan 
stabilitas sedimen atau stuktur tanahnya yang stabil. 
 
 
Gambar 4. 4 Lereng yang curam beresiko mudah longsor 
Sumber: lipsus.kompas.com 
 
 
 
 
c. Memanfaatkan fasilitas saluran irigasi yang tersedia di pedesaan 
Pemanfaatan ini dapat dipertimbangkan untuk efisiensi biaya konstruksi, karena 
sudah banyak sungai di pedesaan telah dibangun konstruksi sipil untuk saluran 
irigasi. 
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Gambar 4. 5 Saluran irigasi untuk PLTMH 
Sumber satker-mccbapenas.blogspot.com 
 
d. Memanfaatkan topografi alami seperti kolam dan lain-lain 
Penggunaan kealamian kolam untuk intake air dapat meemberikan keefektifan 
yang cukup tinggi untuk mengurangi biaya, disamping itu juga membantu 
menjaga kelestarian alam tata ruang sungai dan ekosistem sungai. Yang perlu 
diperhatikan adalah keberlanjutan kolam dan pergerakan sedimen. 
 
e. Level volume yang diambil (tinggi dam) dan level banjir 
Karena pebangunan bendung/dam intake pada bagian yang sempit dekat 
sungai, maka level banjir pada daerah itu lebih tinggi sehingga diperlukan 
daerah bagian melintang dam yang diperbesar untuk kestabilan. 
 
f. Peletakan intake selalu pada sisi terluar dari lengkungan sungai 
Pertimbangan ini dilakukan untuk memperkecil sedimen di dalam saluran 
pembawa. Dan sering kali dibuat pintu air intake untuk melakukan pembilasan 
sedimen yang terendap dari intake. 
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g. Keberadaan penggunaan air sungai yang mempengarungi keluaran/ debit air 
Jika intake untuk pertanian atau tujuan lain yang mengambil air maka akan 
mempengaruhi debit air. 
 
2. Rute Saluran Air 
Tujuan bangunan saluran pembawa air (headcare/canal) adalah untuk mengalirkan 
air dari intake/settling basin ke bak penenang, dan untuk memelihara volume air. 
Saluran air untuk sebuah pembangkit skala kecil, cenderung untuk memiliki 
bangunan yang terbuka. Ketika sebuah saluran terbuka dibangun pada sebuah 
lereng bukit maka beberapa hal penting yang perlu diperhatikan: 
 
 
Gambar 4. 6 Kanal memanfaatkan jaringan irigasi 
Sumber banyumasnews.com 
a. Topografi dari rute 
Rute saluran air yang melewati daerah kemiringan yang curam, perlu 
diperhatikan gradient kemiringannya, tingkat potensi longsornya. Gradient 
aliran yang dilewati tidak tinggi sehingga dapat mengalirkan kecepatan air 
melebihi kecepatan maksimal yang dapat mengakibatkan erosi pada dinding 
saluran. 
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b. Kestabilan tanah pada daerah yang dilewati 
Terdapat banyak kejadian penimbunan saluran air karena longsornya lereng 
bukit sehingga perlu diteliti/diperiksa kestabilan tanahnya. 
 
c. Penggunaan struktur yang telah tersedia, termasuk jalan dan saluran irigasi 
Pemilihan saluran air sepanjang jalan yang telah tersedia dan saluran irigasi 
yang tersedia memberikan banyak keuntungan disamping mengurangi biaya, 
juga untuk pemeliharaan dan pengawasan kualitas dan penggunaan air. 
d. Geometri saluran yang baik adalah seperti setengah lingkaran 
 
3. Bak Penenang (Forebay) dan Fasilitas Pendukung 
Tujuan bangunan bak penenang (forebay) adalah sebagai penyaring terakhir seperti 
settling basin untuk menyaring benda-benda yang masih tersisa dalam aliran air, dan 
merupakan tempat permulaan pipa pesat (penstock) yang mengendalikan aliran 
menjadi minimum sebagai antisipasi aliran yang cepat pada turbin tanpa 
menurunkan elevasi muka air yang berlebihan dan menyebabkan arus baik pada 
saluran. 
 
Pemilihan lokasi bak penenang untuk pembangkit listrik skala kecil seringkali berada 
pada punggung yang lebih tinggi, beberapa yang dapat dipertim-bangkan antara lain 
: 
a. Keadaan topografi dan geologi lokasi. 
b. Sedapat mungkin dipilih lokasi dimana bagian tanahnya relatif stabil. Dan jika 
umumnya terdiri dari batuan keras maka sedapat mungkin dapat mengurangi 
jumlah pekerjaan penggalian. 
c. Walaupun ditempatkan pada punggung, dipilih tempat yang relatif datar. 
d. Mengurangi hubungan dengan muka air tanah yang lebih tinggi. 
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Gambar 4. 7 Bak Penenang 
Sumber bonkadhafadli.blogspot.com 
4. Rute Pipa Pesat (Penstock) 
Tujuan bangunan pipa pesat (penstock) adalah sebagai saluran tertutup (pipa) aliran 
air yang menuju turbin yang ditempatkan di rumah pembangkit. Saluran ini yang 
berhubungan dengan peralatan mekanik seperti turbin. 
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Gambar 4. 8 Pipa pesat pada PLTMH Dago-Bengkok 
Sumber: omdien.wordpress.com 
 
Kondisi topografi dan pemilihan skema sistem PLTMH mempengaruhi tipe pipa 
pesat (penstock). Umumnya sebagai saluran ini harus didesain/dirancang secara 
benar sesuai kemiringan (head) sistem PLTMH. 
 
Berdasarkan kondisi topografi yang ada pada lokasi skema sistem PLTMH, beberapa 
pertimbangan pemilihan lokasi pipa pesat (penstock) antara lain adalah: 
a. Topografi yang dilewati memiliki tingkat kemiringan yang memenuhi 
persyaratan dimana rute pipa pesat harus berada di bawah minimum garis 
kemiringan hydraulic. 
b. Stabilitas tanah dari daerah yang dilewati. 
c. Pemanfaatan jalan yang telah ada atau tersedia. 
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5. Rumah Pembangkit (Power House) 
Tujuan bangunan rumah pembangkit (power house) adalah sebagai bangunan yang 
berfungsi untuk melindungi peralatan elektro mekanikal seperti : turbin, generator, 
panel kontrol, dan lainnya dari segala cuaca dan juga mencegah dari orang yang 
tidak berkepentingan dan pencurian peralatan barang tersebut. 
 
 
Gambar 4. 9 Rumah pembangkit sederhana 
Sumber: ahabe.wordpress.com 
 
Beberapa pertimbangan dalam memilih lokasi dan membangun rumah pembangkit 
ini, antara lain : 
a. Konstruksi harus berada di atas struktur tanah yang sangat stabil, tidak di lereng 
yang curam, dan umumnya di pinggir daerah aliran sungai yang relatif rendah 
dan datar. 
b. Memiliki akses jalan yang cukup lebar untuk transportasi peralatan 
elektriralmekanikal yang akan dipasang. 
c. Di lokasi yang relatif rata dan kering, sedikit luas sehingga dapat digunakan 
untuk tempat kerja seperti pada saat perbaikan dan perawatan peralatan. 
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d. Elevasi lantai rumah pembangkit ini harus berada di atas elevasi muka air saat 
banjir yang paling besar dalam beberapa tahun terakhir. 
e. Karena berupa bangunan, harus memiliki ventilasi udara, jendela untuk cahaya 
masuk tetapi diberikan seperti kasa untuk melindungi serangga masuk. 
f. Ruangan yang dibangun juga cukup untuk digunakan seperti penyimpanan 
peralatan dan atau suku cadang peralatan elektrikal dan mekanikal. 
g. Kondisi pondasi harus cukup kuat untuk menahan pemasangan beberapa 
peralatan yang memiliki berat yang cukup. 
 
6. Saluran Pembuang 
Tujuan saluran pembuang ini adalah sebagai saluran pembuang aliran air yang 
masuk kedalam rumah pembangkit dan menggerakkan turbin. Saluran ini bersatu 
dengan rumah pembangkit dan aliran sungai. 
 
 
Gambar 4. 10 Saluran pembuang searah sungai 
Sumber; download.portalgaruda.com 
 
Dalam hal penempatan rute saluran pembuang ini, beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan antara lain : 
a. Perkiraan tinggi genangan air pada rumah pembangkit ketika terjadi banjir besar. 
b. Menghindari penggenangan bantaran sungai dan permukaan tanah di sekitar 
rumah pembangkit. 
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c. Fluktuasi dasar sungai pada daerah saluran pembuang. 
d. Saluran pembuang harus diarahkan sesuai arah aliran sungai.  
 
Perencanaan Bangunan Sipil PLTMH 
1. Bendung (Weir) 
Bendung berfungsi untuk menampung aliran air sungai. Pada bendung ini 
terdapat lubang pengambilan air (intake) dan pintu penguras untuk membuang 
lumpur akibat proses sedimentasi. 
 
 
Gambar 4. 11 Bendung non permanen 
(Sumber: JICA) 
 
 
2. Intake 
Pada intake besarnya air dari bendung yang akan disalurkan ke saluran 
pembawa dapat diatur dengan pintu intake. Ada 2 jenis intake yaitu  tipe 
saringan dan tipe tanpa saringan. 
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Menurut Harvey (1993), perhitungan dimensi intake dapat dihitung dengan 
persamaan : 
                viAiQ                                                                                          (4.1) 
                 hhhrgCdAiQ  2                                                              (4.2) 
                viwdQ                                                                                     (4.3) 
Pada kondisi normal digunakan hhd   sehingga lebar lubang intake  w  dapat 
ditentukan. 
dengan  : Q  = Debit masuk ke intake (m3/s) 
               Cd  = Koefisien kecepatan (0,6 – 0,8) 
                hr  = Kedalaman air pada bendung (m) 
                hh  = Kedalaman air pada saluran 
                d  = Tinggi lubang intake (m) 
                w  = Lebar lubang intake (m) 
                 g  = gaya grafitasi (9,81 m/s2) 
Contoh 1: berapa besarnya debit yang melewati lubang intake jika diketahui 
tinggi lubang 0,5 meter dengan lebar 1 meter serta dilewati aliran air dari 
bendung dengan kecepatan 1 m/s? 
Penyelesaian: 
Diketahui: d = 0,5 m;  w = 1 m;  vi = 1 m/s; Q = ...?   
                 viwdQ      
                     = 0,5 x 1 x 1 
                     = 0,5 m/s 
 
3. Trashrack 
Trashrack atau saringan digunakan untuk menyaring sampah yang dibawa oleh 
aliran air. Selain dipasang pada konstruksi intake juga dipasang pada forebay 
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atau bak penenang. Dengan pemasangan trashrack maka gangguan kerja pada 
turbin akibat sampah yang masuk dapat ditanggulangi. 
Menurut Inversin (1981), ukuran luas untuk lewat air yang direncanakan dari 
trashrack dapat dihitung dengan persamaan : 
 
V
Q
Fn                                                                                            (4.4) 
 dengan : Fn  = Luas untuk air yang rencanakan (m2) 
                  Q  = Debit air (m3/s) 
                                 V  = Kecepatan air masuk (0,6 m/s – 1 m/s) 
 
Contoh 2: tentukan ukuran luas untuk lewat air yang direncanakan dari 
trashrack jika diketahui debit yang direncanakan 2 m3 dengan kecepatan aliran 
yang melewatinya 1 m/s? 
Penyelesaian: 
Diketahui: Q = 2 m3; V = 1 m/s; Fn  = ...? 
  
V
Q
Fn  ; 
1
2Fn ; 1Fn  m2 
 
4. Saluran pembawa (Headrace) 
Saluran pembawa (headrace) atau channels adalah bagaian bangunan air yang 
digunakan untuk mengalirkan aliran air. Saluran pembawa terdiri atas 2 tipe 
yaitu tipe terbuka dan tipe tertutup.  
 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
193 
 
 
Gambar 4. 12 Saluran Pembawa dari pasangan batu kali 
(Sumber: JICA) 
 
Ada beberapa jenis bentuk tampang lintang saluran untuk tipe aliran terbuka, 
antara lain:  
 
1) Saluran trapesium   
Gambar 4.13. menunjukan gambar tampang saluran terbuka berbentuk 
trapesium.   
 
 
Gambar 4. 13 Tampang saluran terbuka berbentuk trapesium 
( Sumber : Triatmodjo, 1993 ) 
      myByA                                                                          (4.5) 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
194 
 
     
212 myBP                                                                  (4.6) 
dengan : A  = Luas tampang lintang saluran (m2) 
                y  = Kedalaman air pada saluran (m) 
                               B  = Lebar dasar (m) 
                               P  = Keliling basah (m) 
 
Tampang lintang ekonomis yaitu pada debit aliran tertentu, luas tampang 
saluran akan minimum jika saluran mempunyai jari-jari hidraulis ( R ) 
minimum. Untuk saluran berbentuk trapesium, tampang lintang ekonomis 
akan diperoleh pada saat lebar muka air adalah 2 kali panjang sisi miring. 
 
Contoh 3: tentukan luas tampang lintang saluran jika diketahui kedalaman 
pada saluran 1 meter dengan lebar dasar saluran 2 meter serta kemiringan 
penampang saluran 1 : 2? 
 
Penyelesaian: 
Diketahui: y = 1 m; B = 2,5 m; m = 1 : 2; m = 0,5 
                  myByA  ; A = 1[2,5+(0,5)1] 
        = 1,50 m2  
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2) Saluran berbentuk segi empat 
Gambar 4.14. menunjukan tampang saluran terbuka berbentuk segi empat. 
 
 
Gambar 4. 14 Tampang saluran terbuka berbentuk segi empat 
( Sumber : Triatmodjo, 1993 ) 
 
      ByA                                                                                     (4.7) 
      yBP 2                                                                             (4.8) 
      y
y
A
P 2                                                                             (4.9)    
                                                                            
dengan : A  = Luas tampang lintang saluran (m2) 
                               y  = Kedalaman air pada saluran (m) 
                               B  = Lebar dasar (m) 
                               P  = Keliling basah (m) 
 
Tampang lintang ekonomis diperoleh pada kondisi lebar dasar sama dengan 
2 kali kedalaman atau yB 2 . 
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3) Saluran berbentuk setengah lingkaran 
Gambar 4.15. adalah tampang saluran terbuka berbentuk setengah 
lingkaran. 
 
 
Gambar 4. 15 Tampang saluran terbuka berbentuk setengah lingkaran 
( Sumber : Triatmodjo, 1993 ) 
 
                   2
2
1 rA                                                                                     (4.10) 
rP                                                                                         (4.11) 
 
dengan :  A  = Luas tampang lintang saluran (m2) 
                               B  = Lebar dasar (m) 
                               P  = Keliling basah (m) 
                                r  = Jari-jari saluran (m) 
Tampang lintang saluran berbentuk setengah lingkaran mempunyai keliling 
basah terkecil sehingga mampu melewatkan debit terbesar, akan tetapi 
jarang dipakai karena rumit dan tidak praktis pada saat pelaksanaan 
pekerjaan.  
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4) Tampang lintang sungai 
Gambar 4.16. memperlihatkan contoh penampang sungai. 
 
 
Gambar 4. 16 Penampang sungai 
 
AnAAAA  ......321                                                      (4.12) 
11
2
11 HBA 
                                                                      (4.13) 





 

2
21
22
HH
BA
                                                               (4.14) 





 

2
32
33
HH
BA
                                                               (4.15) 





 

2
10 HnH
BnAn
                                                             (4.16) 
dengan :  A   = Luas total (m2) 
                              1A  = Luas pada segmen 1 (m2) 
                              2A  = Luas pada segmen 2 (m2) 
                              3A  = Luas pada  segmen 3 (m2) 
                              An  = Luas pada segmen ke-n (m2) 
                               B   = Lebar segmen (m) 
                              H   = Tinggi segmen (m) 
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Luas total penampang sungai adalah luasan pendekatan karena penampang 
sungai pada bagaian dasar tidaklah lurus tetapi berkelok-kelok. 
 
5. Bak pengendap (Silt Basins) 
Tidak semua sampah yang melewati intake dapat disaring, terutama untuk 
sedimen yang berukuran kecil. Oleh karena itu perlu adanya bak pengendap 
yang terletak pada saluran pembawa untuk meminimalisir sedimen yang akan 
masuk ke bak penenang. 
 
Dimensi bak pengendap menurut Harvey dkk (1993), dapat dihitung dengan 
persamaan : 
      
vW
Q
Ls

                                                                                (4.17) 
      
LsW
T
Dco

                                                                           (4.18) 
 
dengan : Ls  = Panjang bak pengendap (m) 
                          Q  = Debit air (m3/s) 
                         W  = Lebar bak pengendap (m) 
                           v  = Kecepatan turun endapan (m/s) diperlihatkan Tabel 3.1 
                      Dco  = Kedalaman penampung endapan (m) 
                          T  = Volume endapan (m3) 
 
Tabel 4.4 Kecepatan turun butiran partikel 
No Ukuran Partikel Kecepatan Turun Butiran 
  (mm) (m/s) 
1 0,1 0,02 
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2 0,3 0,03 
3 0,5 0,1 
4 1 0,4 
 
Contoh 4: berapa panjang bak pengendap pada saluran untuk PLTMH jika 
diketahui debit air pada saluran 1,5 m3 dengan lebar bak pengendap 3 m serta 
ukuran partikel yang mengendap rata-rata berukuran 1 mm? 
 
Penyelesaian: 
Diketahui: Q  = 1,5 m3;  W  = 3 m; v  = 1 mm;  Ls  
= ...? 
                 
vW
Q
Ls

 ;  
4,03
5,1

Ls ; 
                                                       = 1,25 m 
 
6. Bak penenang (Forebay) 
Bak penenang merupakan tempat penampungan air sementara sebelum 
dialirkan ke pipa pesat atau penstock. Dengan adanya bak penenang maka air 
yang disalurkan ke pipa pesat bebas dari gelembung udara dan tinggi jatuh air 
juga relatif konstan. 
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Gambar 4. 17 Bak Penenang kondisi air penuh 
(Sumber: JICA) 
 
Ketersediaan air dalam bak penenang harus dijaga agar air yang dibutuhkan 
oleh turbin dapat tercukupi. Jika ketersediaan air terganggu maka udara bisa 
masuk ke dalam pipa pesat yang menyebabkan turunnya kinerja turbin karena 
debit dan head yang berkurang selain dapat menyebabkan kavitasi. 
Volume bak penenang untuk PLTMH yang hanya dikontrol oleh beban adalah 10 
kali sampai 20 kali debit maksimal saluran pembawa, sedangkan untuk beban 
dan debit yang dikontrol dengan pengarah mekanik adalah 120 kali sampai 180 
kali debit maksimal saluran pembawa dan untuk beban yang kontrol oleh 
pengarah elektrik adalah 30 kali sampai 60 kali debit maksimal saluran 
pembawa. 
Menurut JICA (1990), persamaan untuk kapasitas bak penenang adalah : 
      dscAsVsc                                                                            (4.19) 
      dscLBVcs                                                                        (4.20) 
dengan : Vsc  = kapasitas bak penenang (m3) 
                           As  = Area bak penampang (m2) 
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                             B  = Lebar bak penampang (m) 
                              L  = Panjang bak penampang (m) 
                          Dsc  = Kedalaman air dari kedalaman aliran yang sama ketika 
menggunakan debit maksimum menuju kedalaman kritis (m) 
 
7. Pipa pesat (Penstock) 
Pada pipa pesat air dari bak penenang dialirkan untuk menggerakan turbin. 
Tekanan dalam pipa pesat cukup besar terutama jika kemasukan udara dan 
dapat menyebabkan kejadian water hammer yang dapat merusak turbin. Oleh 
karena itu kondisi dan ketersediaan air pada bak penenang harus selalu 
dipantau agar udara tidak masuk karena aliran air  yang tidak stabil maupun 
pasokan air yang terlambat. 
 
Gambar 4. 18 Pipa pesat 
(Sumber: JICA) 
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8.  Rumah pembangkit (Power house) 
Rumah pembangkit harus mampu menampung  bagaian-bagaian pembangkitan 
tenaga listrik. Bagaian-bagaian yang masuk pada rumah pembangkit antara lain: 
pipa pesat, turbin dan panel kontrol. 
Selain itu rumah pembangkit harus mampu memberi akses yang mudah dalam 
proses pengoperasian dan pemeliharaan. 
 
 
Gambar 4. 19 Rumah pembangkit 
(Sumber: JICA) 
 
9. Tailrace 
Pada tailrace air yang sudah dipergunakan untuk memutar turbin dikembalikan 
lagi ke sungai ataupun irigasi. Dimensi untuk tailrace disesuaikan dengan 
besarnya debit air yang masuk agar air yang masuk sama dengan air yang 
keluar.  
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D. Aktifitas Pembelajaran 
Mengidentifikasi Isi Materi Pembelajaran  
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan sesama peserta diklat 
di kelompok Saudara untuk mengidentifikasi hal-hal berikut: 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum mempelajari materi 
pembelajaran ini? Sebutkan! 
2. Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
3. Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
4. Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? Sebutkan! 
5.  Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru kejuruan dalam 
mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan bahwa 
saudara telah mencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di atas dengan menggunakan LK-04. Jika Saudara bisa 
menjawab pertanyan-pertanyaan di atas dengan baik, maka Saudara bisa melanjutkan 
pembelajaran. 
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E. Rangkuman 
Dalam suatu lokasi potensi pembangin energi minihidro dapat dipetakan sebagai suatu 
skema sistem (gambar) yang terdiri dari bererapa komponen bangunan sipil seperti 
bendungan (weir), saluran pengambil (intake), saluran pembawa, bak pengendap, 
saluran pembawa, bak penenang, pipa pesat (penstock), rumah pembangkit dan saluran 
pembuang. 
 
Lokasi Bendungan dan Intake 
Tujuan dari bendungan adalah untuk menaikkan/mengontrol tinggi air dalam sungai 
secara signifikan sehingga memiliki jumlah air yang cukup untuk dialihkan ke dalam 
intake pembangkit minihidro. 
Lokasi bendungan, bendung dan intake yang berfungsi untuk menaikkan dan mengontrol 
aliran air sungai untuk instalasi PLTMH terdiri dari berbagai variasi tipe. Tipe tersebut 
dapat dipilih dan digunakan sesuai dengan kebutuhan dan atas pertimbangan tingkat 
keekonomisan PLTMH. Disamping itu pemilihan lokasi bendungan (weir) dan intake juga 
bergantung dari kelayakan daerah aliran sungainya. 
 
Sebuah bendungan dilengkapi dengan pintu air untuk membuang kotoran/lumpur yang 
mengendap. Perlengkapan lainnya adalah : penjebak/saringan sampah. PLTMH 
umumnya merupakan pembangkit tipe run off river sehingga bangunan bendungan dan 
intake dibangun berdekatan. Dengan pertimbangan dasar stabilitas sungai dan aman 
terhadap banjir, dapat dipilih lokasi untuk bendungan (weir) dan intake. 
 
Tujuan dari intake adalah untuk memisahkan air dari sungai atau kolam untuk dialirkan 
ke dalam saluran, penstock atau bak penampungan. Tantangan utama dari bangunan 
intake adalah ketersediaan debit air yang penuh dari kondisi debit rendah sampai banjir. 
Juga sering kali adanya lumpur, pasir dan kerikil atau puing-puing dedaunan pohon 
sekitar sungai yang terbawa aliran sungai. 
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F. Tes Formatif 
1. Jelaskan fungsi bangunan bak penenang…. 
2. Jelaskan manfaat dari bangunan saluran pembawa air…. 
3. Sebutkan beberapa pertimbangan pemilihan lokasi pipa pesat…. 
4. Sebutkan tujuan bangunan rumah pembangkit…. 
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G. Kunci Jawaban 
1. Tujuan bangunan bak penenang (forebay) adalah sebagai penyaring terakhir seperti 
settling basin untuk menyaring benda-benda yang masih tersisa dalam aliran air, dan 
merupakan tempat permulaan pipa pesat (penstock) yang mengendalikan aliran 
menjadi minimum sebagai antisipasi aliran yang cepat pada turbin tanpa 
menurunkan elevasi muka air yang berlebihan dan menyebabkan arus baik pada 
saluran. 
 
2. Tujuan bangunan saluran pembawa air (headcare/canal) adalah untuk mengalirkan 
air dari intake/settling basin ke bak penenang, dan untuk memelihara volume air. 
Saluran air untuk sebuah pembangkit skala kecil, cenderung untuk memiliki 
bangunan yang terbuka. 
 
3. Berdasarkan kondisi topografi yang ada pada lokasi skema sistem PLTMH, beberapa 
pertimbangan pemilihan lokasi pipa pesat (penstock) antara lain adalah: 
a. Topografi yang dilewati memiliki tingkat kemiringan yang memenuhi 
persyaratan dimana rute pipa pesat harus berada di bawah minimum garis 
kemiringan hydraulic. 
b. Stabilitas tanah dari daerah yang dilewati. 
c. Pemanfaatan jalan yang telah ada atau tersedia. 
 
4. Tujuan bangunan rumah pembangkit (power house) adalah sebagai bangunan yang 
berfungsi untuk melindungi peralatan elektro mekanikal seperti : turbin, generator, 
panel kontrol, dan lainnya dari segala cuaca dan juga mencegah dari orang yang 
tidak berkepentingan dan pencurian peralatan barang terseb 
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LEMBAR KERJA KB-4 
 
LK - 04 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum mempelajari materi 
pembelajaran ini? Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
2. Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
3. Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
4. Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
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................................................................................................................................................
................................................. 
................................................................................................................................................
.......................................................................................................... 
 
5. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru kejuruan dalam 
mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan bahwa saudara 
telah mencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.......................................................................................................... 
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LK – 04a 
1. Hitunglah tinggi mercu bendung untuk banjir rencana jika diketahui harga: m  =  1, b =  35 
m, Qd  =  275  m3/dt, dan I = 0.0030 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................................... 
2. Berapa besarnya debit yang melewati lubang intake jika diketahui tinggi lubang 0,5 meter 
dengan lebar 1 meter serta dilewati aliran air dari bendung dengan kecepatan 1 m/s? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................................... 
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3. Tentukan ukuran luas untuk lewat air yang direncanakan dari trashrack jika diketahui 
debit yang direncanakan 2 m3 dengan kecepatan aliran yang melewatinya 1 m/s? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................ 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................................... 
4. Berapa panjang bak pengendap pada saluran untuk PLTMH jika diketahui debit air pada 
saluran 1,5 m3 dengan lebar bak pengendap 3 m serta ukuran partikel yang mengendap 
rata-rata berukuran 1 mm? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........................................................................................................................................ 
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5. Berapa panjang bak pengendap pada saluran untuk PLTMH jika diketahui debit air pada 
saluran 1 m3 dengan lebar bak pengendap 2 m serta ukuran partikel yang mengendap 
rata-rata berukuran 1 mm? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................ 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
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LK – 04b 
1. Gambarkan penampang bendung dari soal 1 pada Lk – 04a, jika lebar bendung 12 m. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Gambarkan ukuran trashrack dari soal no. 3 pada LK – 04a di atas. 
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3. Gambarkan bak pengendap setelah panjang pada soal no.4 LK – 04a  diketahui. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Gambarkan berbagai bentuk penampang saluran air. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 : INSPEKSI BANGUNAN SIPIL PLTMH 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, diharapkan anda dapat: 
Mengetahui dan memahami pelaksanaan inspeksi Bangunan Sipil yang meliputi 
Bangunan Sipil pada pusat listrik , sesuai dengan batasan dan standar manual book serta 
modifikasi yang telah dilakukan. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Peserta diklat mempunyai kemampuan: 
1. Menyiapkan pelaksanaan inspeksi bangunan sipil PLTMH. 
2. Melaksanakan inspeksi bangunan sipil PLTMH. 
 
C. Uraian Materi 
Operasional Dan Pemeliharaan 
Untuk menjaga keandalan dan kesinambungan operasional pembangkit maka perlu 
dilakukan prosedur operasional dan perawatan yang standar dan teratur. Manual 
petunjuk operasi dan perawatan untuk setiap pembangkit mikro hidro harus disiapkan 
sebelum pembangkit mulai beroperasi. Selain itu training untuk operator juga perlu 
dilaksanakan sehingga mereka benar-benar siap untuk diserahi segala kewajiban dan 
tanggung jawab dalam mengoperasikan dan merawat pembangkit. 
 
Pihak manajemen maupun operator harus mengerti hal-hal berikut : 
1. Operator harus melaksanakan operasi dan perawatan pembangkit sesuai dengan 
manual dan standard yang diberlakukan. Baik itu oleh pihak pabrikan maupun 
pengelola. 
2. Operator harus terbiasa dan mengenali semua komponen pembangkit beserta 
fungsi – fungsinya. 
3. Operator harus selalu memeriksa kondisi fasilitas dan alat-alat pembangkit. Ketika 
dia menemukan suatu kerusakan atau keganjilan dia harus melaporkan kepada 
orang yang bertanggungjawab dan mengatasinya jika dianggap mampu. 
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4. Operator harus mencoba untuk mencegah segala macam kerusakan dan kecelakaan. 
Dilakukan dengan tindakan pencegahan berupa perawatan dan penyediaan fasilitas 
pencegah kecelakaan. 
 
Operasi Pembangkit 
1. Pemeriksaan Sebelum Operasi  
Sebelum pembangkit dijalankan operator harus memeriksa dan menjamin 
komponen dan fasilitas pembangkit berada pada kondisi aman dan siap beroperasi 
terutama setelah pembangkit berhenti lama, overal atau perbaikan. 
 
Bagian-bagian yang harus diperiksa pada umumnya adalah sebagai berikut : 
a. sistem penyediaan dan pembawa air (konstruksi sipil) 
1) pastikan tidak ada struktur yang retak atau roboh. 
2) tidak ada sediment atau lumpur yang berlebihan sehingga menghambat 
aliran air. 
3) aman dari longsor dan banjir. 
4) tidak terjadi kebocoran pada saluran air (headrace dan penstock). 
 
 
Gambar 5. 1 Pengecekan saluran pembawa  
Sumber: practicalaction.org 
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b. peralatan electro-mechanic 
1) pastikan turbin pada posisi yang benar, periksa dan kencangkan kembali 
baut baut pada Angkor. 
2) periksa ketegangan sabuk belt dan pulley. 
3) periksa sambungan generator, grounding dan system pengaman. 
4) periksa kembali pengkabelan controller, ballast load dan sistem proteksi. 
 
 
Gambar 5. 2 Pemeriksaan turbin 
Sumber: freeliff.com 
 
c. transmisi dan distribusi 
1) periksa kabel jaringan trasnmisi dalam keadaan baik (tidak ada yang putus 
atau tertimpa pohon, dll). 
2) periksa tiang penyangga kabel masih dalam kondisi bagus, tidak miring, 
roboh atau keropos 
3) periksa sambungan kabel ke cabang jaringan dari kemungkinanhubung 
singkat dan salah sambung. 
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Gambar 5. 3 Pemeriksaan transmisi 
Sumber: www.tritontv.com 
 
2. Pengoperasian 
Berikut ini adalah langkah-langkah pengoperasian PLTMH (pada umumnya) : 
a. Pastikan kondisi berikut ini (Persiapan) 
1) buka pintu intake sehingga air mengalir melalui saluran pembawa. 
2) semua MCB pada panel control pada posisi off. 
3) katup utama turbin telah dibuka sampai pressure gauge menunjukan angka 
optimalnya (sesuai dengan head yang tersedia). 
b. Buka guide vane / katup turbin perlahan lahan, sampai kondisi berikut ini : 
1) tegangan pada posisi 220 – 230 V. 
2) arus ke ballast load mencapai kira-kira 1/3 dari beban nominal (jika pakai 
kontrol). 
3) frekuensi meter menunjukan angka pada range 48 – 52 Hz 
c. tambahkan bukaan guide vane turbin sampai pada posisi optimalnya dan arus ke 
ballast menunjukan 80 % dari arus maksimum. 
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Gambar 5. 4 Posisi guide vane 
Sumber: rizqimaulana34.blogspot.com 
 
d. pada panel nyalakan MCB ke beban (posisi ON), maka kondisi berikut 
seharusnya tercapai 
1) ampere meter beban menunjukan sesuai dengan beban yang tersambung. 
2) ampere meter ballast load berkurang dari posisi semula 
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3. Peran Operator Selama Operasi Normal 
Setelah pembangkit di hidupkan dan beban ke konsumen menyala, operator harus 
menunggu beberapa saat sampai kondisi pembangkit benar-benar aman dan 
normal. 
 
Pada kondis beban puncak operator diharapkan ada di lokasi untuk mencegah 
overload sehingga bisa membuka turbin lebih besar lagi. Untuk PLTMH yang tidak 
menggunakan kontrol peran operator sangat penting untuk menjaga tegangan dan 
frekuensi generator stabil pada saat beban naik turun, sehingga operator harus 
mengunggui rumah pembangkit jika memungkinkan. 
 
Tindakan yang harus dilakukan operator selama operasional pembangkit 
diantaranya sebagai berikut : 
a. Periksa struktur sipil dan saluran pembawa air dalam kondisi baik Bersihkan 
sampah pada trashrack yang menghalangi aliran air masuk penstock 
b. Periksa katup utama turbin dan bukaan guide vane turbin sesuai dengan 
besarnya beban sehingga tegangan dan frekuensi listrik pada batasan nilai yang 
ditetapkan. 
c. Periksa getaran dan suara dari generator dan turbin, jika getaran dan suaranya 
d. melebihi ambang batas normal, hentikan pembangkit dan perbaiki 
kerusakan/kejanggalan. 
e. Periksa temperature bearing generator dan turbin, body generator dan control 
panel pada range yang normal dan aman. 
f. Periksa setiap kondisi yang tidak normal, lakukan tindakan penanggulangan dan 
perbaikan, hentikan pembangkit jika dirasa perlu. 
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4. Menghentikan Pembangkit 
Untuk mencegah kondisi yang berbahaya bagi peralatan pembangkit dan konsumen, 
diperlukan prosedur penghentian pembangkit yang benar. Kondisi berbahaya dapat 
berupa pelepasan beban secara tiba-tiba yang mengakibatkan overspeed pada 
turbin dan generator. 
 
Berikut prosedur penghentian pembangkit : 
a. Tempatkan semua circuit breaker beban pada posisi OFF 
1) Arus beban (ampere meter) menunjukan angka nol 
2) Arus ke ballast load akan naik sesuai kapasitas nominal pembangkit. 
 
b. Tutup guide vane turbin pelan-pelan sampai pada posisi tutup maksimum. 
 
c. Tutup kembali pintu air intake dan buka pintu air penguras. Hal ini dilakukan 
terutama jika pembangkit akan dihentikan cukup lama atau saluran air (sungai) 
akan digunakan untuk keperluan lain, seperti irigasi dan keperluan rumah 
tangga. 
 
Operasi Pembangkit 
Selama keadaan tertentu, operasional pembangkit harus dilakukan dengan teliti dan 
hati-hati atau bahkan harus dihentikan untuk sementara waktu. Adapun keadaan 
darurat dapat berupa: 
 
1. Banjir 
Hampir semua pembangkit mikro hidro pada kebanyakan lokasi dapat dioperasikan 
pada keadaan banjir. Bagaimanapun pada saat banjir dimana banyak lumpur dan 
sampah yang terbawa mungkin dapat masuk waktu dengan menutup pintu masuk 
intake. Setelah banjir mereda, operator harus mengecek kondisi saluran, pintu air 
dan membersihkan sampah dan lumpur yang masuk ke saringan dan saluran 
pembawa. 
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Gambar 5. 5 Banjir pada bendung 
Sumber: dhaniapp.blogspot.com 
 
2. Gempa bumi 
Gempa bumi dapat mempengaruhi hampir semua komponen pembangkit. Dari 
mulai struktur sipil, elektro mekanik dan jaringan transmisi. Oleh karena itu setelah 
terjadi gempa bumi operator harus melakukan tindakan berikut: 
a. Tutup pintu utama intake menuju saluran. 
b. Periksa kemungkinan kerusakan pada struktur sipil dari retak, longsor, bocor dan 
kerusakan lainnya, segera perbaiki jika ada kerusakan! 
c. Periksa kesejajaran shaft turbin dan generator dari kemungkinan pergeseran. 
d. Periksa baut-baut dari kemungkinan longgar. 
e. Periksa peralatan listrik dari kemungkinan kerusakan. 
f. Periksa tiang listrik dan kabel dari kemungkinan roboh atau miring. 
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g. Lakukan perbaikan dan penanggulangan jika dianggap perlu dan dapat 
mengganggu operasional pembangkit. 
 
3. Kekeringan 
Turbin air dirancang untuk dapat beroperasi pada daerah range debit tertentu. Debit 
minimum yang dijinkan untuk operasional turbin telah ditentukan sehingga turbin 
masih dapat beroperasi dengan baik. Pada tahap perencanaan seharusnya telah 
ditetapkan debit minimum air yang tersedia sepanjang tahun (musim kemarau), 
dimana dijadikan sebagai acuan dalam perencanaan dan pemilihan turbin dan 
komponen lainnya. 
 
 
Gambar 5. 6 Saluran menjadi kering akibat perencanaan yang tidak tepat 
Sumber: jabar.pojoksatu.id 
Bagaimanapun jika pada keadaan dimana air yang tersedia sangat kurang dan melebihi 
batas minimum yang diijinkan, sebaiknya operator menghentikan operasi pembangkit. 
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Karena operasional terus menerus pada kondisi tersebut efisiensi turbin akan jatuh dan 
bahkan dapat merusak turbin. 
 
4. Kecelakaan 
Jika terjadi kecelakaan selama operasional pembangkit, misalnya ada bagian yang 
lepas atau konsleting listrik dll. Operator sebaiknya segera menghentikan 
pembangkit. Langkah-langkah yang dapat dilakukan diantaranya adalah: 
a. Hentikan pembangkit dengan segera. 
b. Berikan bantuan atau pertolongan jika kecelakaan menimpa orang. 
c. Laporkan kejadian kepada orang yang bersangkutan (ketua, lurah,dll). 
d. Selidiki penyebab kecelakaan dengan teliti. 
e. Kembali operasikan pembangkit jika operator dapat menangani dan 
memperbaiki penyebab kecelakaan dan kerusakan. 
f. Hubungi pembuat peralatan jika operator tidak dapat menemukan dan 
memperbaiki kerusakan, minta petunjuk dan jika tidak yakin minta mereka 
untuk memperbaikinya 
 
 
Gambar 5. 7  Konsleting 
Sumber: properti.kompas.com 
Perawatan 
Dalam operasional sebuah PLTMH sangat perlu untuk diketahui mengenai hal-hal dasar 
yang terkait dengan tata cara pengoperasian, perawatan dan perbaikan sistem secara 
menyeluruh. Hal ini diperlukan untuk dapat mengatasi masalah yang mungkin timbul 
serta perawatan sistem PLTMH secara mandiri oleh operator yang ditugaskan maupun 
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masyarakat secara umum sebagai pengguna. Adapun hal-hal pokok yang perlu 
diperhatikan dalam opersional dan perawatan sebuah PLTMH adalah sebagai berikut : 
 
1. Bangunan Sipil 
Bangunan sipil mempunyai beberapa bagian penting yang perlu diperhatikan 
pemeliharaannya untuk memastikan lancarnya operasional dan kesinambungan 
suplai air ke pembangkit. 
 
Adapun bagian-bagian penting yang perlu diperhatikan adalah : 
a. Bendungan dan Intake 
1) Periksa sisi bendungan dan intake dari gerusan air, terutama pada musim 
hujan untuk menghindari kebocoran dan retaknya bendungan. 
2) Pastikan level permukaan air dalam kondisi yang aman (tidak berlebihan 
ataupun kurang terisi). 
3) Tambahkan pelumas pada roda gigi dan ulir pintu air sebulan sekali. 
4) Gunakan kunci pengaman pada pemutar pintu air jika sedang tidak 
digunakan untuk mencegah orang yang iseng. Kuras bendungan 1-2 bulan 
sekali untuk menghindari penumpukan sedimen dan kotoran. 
5) Bersihkan sampah dan kotoran yang menyumbat saringan untuk 
memperlancar jalan masuk air secara rutin (minimal 1 hari sekali). 
6) Lakukan pengurasan intake untuk menghindari terjadinya penumpukan 
sedimen dan penyumbatan. 
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Gambar 5. 8 Saluran mengalami keretakan 
Sumber: www.spdi.eu 
 
b. Bak Pengendap Pasir 
Dalam bak pengendap terjadi perlambatan laju air sehingga par tikel-par tikel 
dengan ukuran kecil akan mengalami pengendapan didasar kolam sehingga 
sangat penting untuk melakukan pengurasan secara teratur, untuk menghindari 
pendangkalan dan penumpukan sedimen yang nantinya dapat menghambat 
aliran air dan merusak turbin jika sampai masuk pipa pesat. 
 
c. Saluran Pembawa 
1) Pemeriksaan akan terjadinya kebocoran sepanjang saluran pembawa. 
2) Periksa kondisi tanah disekitar saluran pembawa dari kemungkinan longsor 
terutama pada musim hujan. 
3) Pembersihan saluran dari rumput dan tumbuhan yang menghalangi laju 
aliran air sepanjang saluran. 
4) Lakukan penyemenan ulang jika ditemukan kebocoran dan keretakan pada 
badan saluran. 
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Gambar 5. 9 Sampah pada saluran pembawa 
Sumber: gubug.desa.id 
 
d. Bak Penenang 
1) Periksa level permukaan air dalam kondisi yang aman (tidak melebihi batas 
minimum dan maksimum yang diperbolehkan). 
2) Pastikan tidak ada sampah dan kotoran dalam bak penenang yang dapat 
terbawa masuk ke dalam pipa pesat dan turbin. 
3) Bersihkan saringan secara rutin. 
4) Periksa akan adanya kebocoran dan keretakan pada bak penenang. Segera 
5) lakukan perbaikan jika diperlukan! 
6) Bersihkan bak penenang secara berkala, terutama untuk menghindari 
7) penumpukan sedimen di dasar kolam. 
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Gambar 5. 10 Persiapan pembersihan bak penenang 
Sumber: fafairc.blogspot.com 
 
e. Pipa Pesat (Penstock) 
1) Periksa penstock akan kemungkinan terjadinya kebocoran pada sambungan 
maupun maupun pada badan pipa. 
2) Periksa baut dan sekrup pada sambungan dan dudukan penstock (anchor) 
untuk menghindari kelonggaran dan pergeseran posisi. 
3) Periksa kondisi tanah, pastikan tidak terjadi longsor atau pergerakan 
disekitar penstock dan dudukannya. 
4) Lakukan pengecatan pada penstock paling lama tiga tahun untuk 
menghindari kerusakan akibat perkaratan. 
 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
228 
 
 
Gambar 5. 11 Perbaikan pipa pesat 
Sumber: birobangunan.blogspot.com 
 
2. Komponen Mekanikal dan Elektrikan 
a. Rumah Pembangkit 
Bersihkan lantai dan dinding power house dari sampah dan Bersihkan peralatan 
dan perlengkapan dalam power house seperti turbin, generator dan panel. 
(hati-hati jangan menyentuh bagian yang ada tegangan!!! matikan pembangkit 
jika perlu). 
1) Periksa tebing sekitar dan potong rumput sekitar power house. 
2) Periksa saluran pembuangan turbin (tailrace) bersihkan jika ada lumpur dan 
sampah. 
3) Periksa atap power house dari kebocoran, terutama pada musim hujan 
dimana air dapat berbahaya jika membasahi panel dan peralatan listrik 
lainnya. 
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b. Turbin dan Kelengkapannya 
Turbin dan kelengkapannya harus dijaga dan dirawat untuk dapat menjamin 
kelancaran operasional PLTMH. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan antara 
lain adalah : 
1) Periksa mur dan baut yang ada pada turbin. Pastikan dalam keadaan 
kencang. 
2) Berikan pelumas grease secara teratur (2-3 minggu sekali) pada bagian-
bagian yang berputar dan ulir, terutama bearing dan guide vane dengan 
spesifikasi yang dianjurkan oleh pembuat/manufaktur Cek dan bersihkan 
bagian dalam turbin secara berkala 3-6 bulan sekali. Pastikan tidak ada 
benda padat yang masuk ke dalam turbin. 
3) Bersihkan bagian luar turbin dari kotoran dan air untuk mencegah 
perkaratan. 
4) Periksa kondisi bagian-bagian turbin apakah terjadi pemanasan berlebihan, 
posisi yang janggal atau suara bising yang berlebihan. 
5) Periksa baut pengunci pulley (transmisi mekanik) kencangkan jika terasa 
longgar, jaga belt agar tidak terkena grease atau air. 
6) Kontrol tingkat ketegangan belt tiga bulan sekali, kencangkan atau 
kembalikan kekondisi semula jika kendor. Belt yang terlalu kendor terasa 
longgar, jaga belt agar tidak terkena grease atau air. Kontrol tingkat 
ketegangan belt tiga bulan sekali, kencangkan atau kembalikan kekondisi 
semula jika kendor. Belt yang terlalu kendor belt yang terlalu kencang akan 
menyebabkan bearing generator cepat rusak. 
 
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
230 
 
 
Gambar 5. 12  Pemeriksaan turbin 
Sumber: pikohidro.wordpress.com 
 
c. Generator 
Generator merupakan alat yang merubah energi mekanik putaran dari turbin 
menjadi energi listrik. Generator dapat dihubungkan langsung dengan turbin 
atau melalui perantara sabuk transmisi (belt). Adapun hal- hal yang perlu 
diperhatikan dalam pemeliharaan generator adalah sebagai berikut : 
1) Periksa baut dan mur, pastikan dalam keadaan kencang. 
2) Kontrol generator setiap hari untuk tingkat pemanasan yang berlebihan. 
Badan generator boleh hangat, tetapi jika telapak tangan tidak dapat 
diletakan dengan santai diatas permukaan hal itu sudah di luar kewajaran. 
3) Periksa akan adanya kebisingan, getaran yang berlebihan dari generator 
dan bau yang tidak normal 
4) Bersihkan ventilasi dan kipas generator dari kotoran dan debu (pada saat 
sistem berhenti). 
5) Periksa tingkat ketegangan sabuk transmisi (belt), kencangkan jika terasa 
kendor dengan menggeser posisi roda gila. 
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6) Generator menghasilkan tegangan dan arus listrik yang berbahaya bagi 
keselamatan manusia. Jangan menyentuh atau mengubah hubungan listrik 
pada saat generator bekerja. 
 
 
Gambar 5. 13 Pemeriksaan generator pada PLTA 
Sumber: antaranews.com 
 
d. Panel Kontrol dan Switch 
Kontrol elektrik merupakan bagian yang mengontrol energi listrik dari generator 
dan beban untuk memastikan bahwa listrik tersebut memenuhi standar yang 
diharapkan (tegangan, frekuensi arus, dll) serta mendistribusikannya dengan 
aman ke konsumen melalui kabel transmisi dan distribusi. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menangani dan merawat kontrol elektrik 
ini adalah sebagai berikut : 
1) Pada saat pemeriksaan pastikan pembangkit dalam keadaan berhenti! 
2) Periksa sambungan dan ikatan kabel, kencangkan bila longgar dan 
perbaiki/ganti jika terjadi kerusakan. 
3) Bersihkan panel dari kotoran dan debu. Pastikan tidak ada air yang dapat 
masuk kedalam rangkaian panel. 
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4) Bersihkan tangki ballast, pastikan air tersedia dengan cukup. Kontrol kabel 
pentanahan apakah masih tersambung dengan baik pada kotak metal, 
badan generator, penstok dan komponen logam lainnya. 
 
 
Gambar 5. 14 Pemeriksaan panel kontrol 
Sumber: www.flickriver.com 
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e. Jaringan Transmisi dan Distribusi 
Jaringan transmisi dan distribusi digunakan untuk menghantarkan energi listrik 
ke konsumen yang biasanya pada tegangan rendah (220/380 V). Jaringan 
distribusi pada umumnya terdiri dari empat kabel, 1 netral dan 3 line yang 
masing mempunyai tegangan sama (jika beban seimbang). Hal- hal yang dapat 
dilakukan untuk memelihara jaringan distribusi adalah : 
1) Pemeriksaan sepanjang jaringan dari gangguan yang diakibatkan oleh 
tumbuhan. Seperti pohon roboh dan ranting yang menghalangi jaringan 
distribusi terutama jika menggunakan kabel telanjang. 
 
Tabel 5.5 Tabel Pemeriksaan 
No Kerusakan Penyebab Penanggulangan 
1 Suara atau getaran 
berlebihan dari dalam 
turbin 
Dudukan bearing turbin 
longgar 
Kencangkan baut pada 
dudukannya 
Turbin terhambat kotoran Bersihkan bagian dalam 
turbin dan periksa 
saringan pada bak 
penenang 
2 Putaran pulley tidak 
seimbang 
Baut pada chasis/base 
frame ada yang longgar 
Kencangkan mur dan 
baut 
3 Putaran turbin dan 
generator tidak stabil 
(menyentak-nyentak) 
atau belt berbunyi lebih 
keras dari biasanya 
Baut penarik belt 
Longgar, terjadi pergeseran 
pada dudukan turbin atau 
generator 
Kencangkan pulley dan 
cek kelurusannya 
dengan benang dan 
kencangkan kembali 
baut yang longgar 
Masalah dengan 
sistem kontroler 
Konsultasikan dengan 
pembuat alat control 
mengenai penanganan 
4 Temperatur bearing 
melebihi 
Stempet/pelumasan kurang Beri tambahan 
stempet/pelumas 
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biasanya (tidak tahan 
dipegang 
oleh tangan) 
Banyak kotoran/stempet 
lama yang menumpuk pada 
bearing 
Buka rumah bearing, 
buang stempet lama, 
bersihkan dengan 
minyak tanah dan isi 
dengan stempet baru 
5 Laher poros generator 
pulley terlalu panas, 
suara atau getaran dari 
laher turbin 
Dudukan laher 
terlepasLaher sudah aus 
Kontrol kedudukan 
baut dan kencangkan, 
ganti laher 
Tegangan flat belt terlalu 
kencang 
Kendurkan tegangan 
flat belt 
 
 
2) Periksa kerusakan yang mungkin terjadi pada tiang penyangga kabel akan 
adanya kemungkinan roboh, keropos dll. 
3) Periksa kabel-kabel penghantar terhadap kemungkinan kendor atau putus. 
Ganti jika dianggap perlu dengan jenis yang sama 
4) Kontrol secara berkala sambungan keperumahan/konsumen. 
5) Pastikan masih bagus, tidak ada pencurian daya dan instalasi ilegal. 
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Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 
Pembangkit listrik tenaga mikro hidro merupakan suatu system pembangkitan yang 
cukup sederhana, tetapi dari mulai saluran masuk air hingga ke rumah penduduk 
terkandung resiko yang dapat membahayakan keselamatan manusia maupun peralatan 
lainnya, untuk itu perlu diperhatikan langkah langkah dalam menanggulangi dan 
mengatasi bahaya. 
 
Berikut ini diberikan panduan hal-hal yang harus diperhatikan oleh operator maupun 
masyarakat setempat untuk mencegah kecelakaan kerja. 
 
1. Struktur Sipil 
a. Pastikan saluran air dan kolam penenang tidak dijadikan arena bermain anak-
anak karena sangat berbahaya jika sampai terjadi kecelakaan. 
b. Pastikan pintu-pintu air dikunci untuk mencegah orang yang iseng membuka 
atau menutup pintu air sehingga dapat menggangu atau membahayakan 
fasilitas PLTMH. 
 
2. Rumah Pembangkit 
a. Kunci rumah pembangkit dan pastikan hanya orang yang berkepentingan yang 
memasuki rumah pembangkit, jangan sampai ada anak-anak yang masuk tanpa 
diketahui. 
b. Pastikan semua bagian yang berputar seperti pulley, shaft turbine dan generator 
dilindungi oleh sangkar/pagar pengaman. 
c. Pastikan semua bahan bahan metal/logam seperti panel listrik, turbin, generator 
telah di tanahkan (di grounding) untuk mencegah sengatan listrik (ke setrum) 
jika terjadi kebocoran arus listrik. 
d. Rumah pembangkit harus dilengkapi dengan peralatan kebersihan dan pastikan 
rumah pembangkit selalu dalam keadaan bersih. 
e. Simpanlah sampah atau sisa-sisa oli, stempet/gemuk, plastik dan lain lain pada 
tempat yang telah disediakan dan buang ditempat pembuangan yang aman. 
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Jangan dibuang sembarangan ke sungai atau tanah!. Hal ini akan mencemari 
lingkungan dan kesehatan manusia. 
f. Pasang tanda-tanda atau peringatan keselamatan pada tempat- tempat atau 
komponen yang dianggap berbahaya. 
 
3. Instalasi Rumah 
a. Pastikan bahwa hanya kabel yang standar yang digunakan untuk instalasi di 
rumah, jangan biarkan kabel sembarangan yang digunakan oleh konsumen. 
b. Pastikan konsumen tidak mengganti MCB tanpa diketahui pengelola/operator, 
dan hanya MCB dengan kapasitas dan merk standar bersertifikat yang boleh 
digunakan. 
c. Periksa instalasi rumah rumah setiap bulannya untuk memastikan tidak ada 
instalasi illegal dan perubahan dari instalasi standar. 
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Gambar 5. 15 Instalasi listrik bangunan 
Sumber: wwwjasa-instalasilistrik-depok.blogspot.com 
 
Tabel 5.6 Elemen kompetensi inspeksi bangunan PLTMH 
ELEMEN KOMPETENSI  KRITERIA UNJUK KERJA 
1. Menerapkan Prosedur Inspeksi 
Bangunan Sipi 
1.1. Prosedur keselamatan dan kesehatan kerja 
diterapkan sesuai dengan standar keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
 1.2. Prosedur inspeksi peralatan diterapkan sesuai 
dengan standar pabrikan. 
2. Mempersiapkan pelaksanaan 2.1. Surat perintah kerja, ijin kerja, gambar kerja, 
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inspeksi Bangunan Sipil blanko berita acara, persyaratan lingkungan, blanko 
uji dan dokumen terkait sudah disiapkan sesuai 
dengan rencana kerja. 2.2. Alat kerja disiapkan 
sesuai dengan tools/perkakas yang akan digunakan. 
2.3. Alat uji diidentifikasi dan disiapkan sesuai 
dengan jenis pekerjaannya. 2.4. Alat keselamatan 
kerja disiapkan untuk pelindung diri sesuai dengan 
Undangundang/peraturan K3. 2.5. Jadwal dan 
program kerja inspeksi Bangunan Sipil sudah 
disiapkan. 
3. Melaksanakan inspeksi 
Bangunan Sipil 
3.1. Tanda peringatan diidentifikasi yang 
berhubungan dengan pekerjaan tersebut. 3.2. 
Pelaksanaan inspeksi Bangunan Sipil dilakukan dan 
dicatat sesuai prosedur dan format inspeksi Pusat 
listrik 3.3. Data hasil inspeksi dikumpulkan untuk 
proses Pengolahanan 3.4. Inspeksi ulang dilakukan 
bila diperlukan. 
4. Membuat Laporan Inspeksi. Laporan inspeksi / pengujian dibuat sesuai dengan 
format yang berlaku. 
 
Reliabilitas Mikrohidro  
Reliabilitas teknologi mikrohidro sangat bergantung pada reabilitas masing-masing 
subsistem : weir, intake, headrace, forebay, penstock power house, turbin, generator, 
panel, controller, ballast, transmission system, tailrace. Reliabiltas yang baik untuk setiap 
subsistem mencerminkan reliabilitas keseluruhan sistem. Dari sudut pandang 
engineering ada dua elemen dalam upaya mengelola komponen- komponen sub sistem 
tersebut. Pertama sifat robust komponen yang dipasang, yang kedua perawatan yang 
dilakukan pada komponen tersebut ketika sistem itu berjalan. Melihat kualitas 
komponen yang sesuai pada pembangkit mikrohidro adalah melihat sejauh mana 
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perawatan dan kualitas komponen berjalan sebagaimana mestinya untuk memenuhi 
fungsisetiap komponen. 
 
Dalam pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro/Minihidro untuk pelistrikan desa 
banyak faktor yang harus diperhatikan agar pembangunan tersebut dapat dimanfaatkan 
secara optimal dan tidak sia- sia. Faktor tersebut diantaranya didasarkan pada studi 
kelayakan sebagai kelanjutan studi terhadap potensi alam daeralatan sumber daya 
setempat. Keakuratan kajian data hasil studi kelayakan akan menentukan keberhasilan 
pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro/Minihidro. 
 
Study kelayakan dan engineering Design ini meliputi desain teknis bangunan sipil dan 
sistem elektro-mekanikal, sistem kontrol, serta sistem transmisi dan distribusi hingga 
analisis finansial dan desain penyiapan kelembagaan Pembangkit Listrik Tenaga 
Mikro/Minihidro. Desain teknis ini harus dilakukan secara tepat akurat, dengan 
menerapkan teknologi yang telah teruji agar pembangkit listrik mempunyai kehandalan 
yang baik. Setelah tahapan tersebut selesai dilakukan, mengingat potensi Pembangkit 
Listrik Tenaga Mikro/Minihidro sangat besar dan manfaat dari Pembangkit Listrik Tenaga 
Mikro/Minihidro dapat dijadikan salah sebagai satu faktor pemicu bagi pengembangan 
masyarakat setempat, maka teknologi Pembangkit Listrik Tenaga Mikro/Minihidro 
beserta seluruh aspek sosial ekonominya perlu difahami dengan baik oleh sumber daya 
lokal di daerah. Dengan demikian pasca implementasi fisik PLTMH perlu dilakukan alih 
teknologi dan transfer pengalaman berbagai aspek yang berkaitan dengan Pembangkit 
Listrik Tenaga Mikro/Minihidro. 
 
Untuk itu dimensi kualitas sistem pembangkit mikrohidro dari hasil pengamatan fisik 
merupakan salah satu cara untuk menentukan apakah sebuah pembangkit itu 
memenuhi fungsinya secara baik atau malah tidak sesuai. 
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 Hasi pengamatan setiap subsistem akan memberikan kita sebuah kesimpulan: 
1. Proses studi kelayakan, konstruksi pembangkit mikrohidro dalam hal sesuai dan 
memenuhi aspek-aspek rekayasa teknologi;  
2. Proses perawatan memenuhi teknik yang sesuai dengan ancaman yang mungkin 
terkait dengan proses kegagalan, efektivitas pembiayaan komponen, dan dukungan 
aktif operator dalam perawatan dalam upaya menjamin aset fisik pembangkit 
mikrohidro sehingga dapat memenuhi fungsi yang diemban secara terus-menerus.  
 
Perawatan yang handal akan terpusat pada sifat reliabilitas perawatan yang sangat 
dipengaruhi oleh konteks perawatannya. Sebuah proses yang digunakan untuk 
menentukan apa yang mesti dilakukan untuk menjamin aset fisik pembangkit mikrohidro 
terus dapat memenuhi fungsinya. Misalnya komponen pembangkit dan distribusi sangat 
dipengaruhi kapabilitas kemampuan memasang dan melepas bantalan, penyebarisan 
pembawa mekanik, pelumas dan pelumasan, instalasi kelistrikan pada mesin, perawatan 
pencegahan, perawatan prediktif, dan perawatan korektif merupakan sesuatu yang pasti 
dilakukan untuk memenuhi tujuan awalnya sebagai menjalankan fungsinya. Maka oleh 
karenanya bongkar pasang mesin, rekondisi mesin, perbaikan dan penyiapan suku 
cadang, pembersihan headrace, intake, forebay, intake gate, melamak, memeriksa 
saluran air menuju penstock merupakan sebuah kemampuan dalam membangun sistem 
perawatan mandiri yang dilakukan oleh operator. 
 
Termasuk dalam hal ini mampu membangun sistem perawatan terencana yang meliputi 
sistem perawatan preventif, korektif, prediktif dan produktif untuk komponen 
pembangkit mikrohidro dengan teknologi konvensional. Dalam melakukan perawatan 
pembangkit mikrohidro mengoptimalkan efisiensi aset dengan cara menentukan proses-
proses, teknologi dan perubahan metode yang diperlukan di dalam sub-sub sistem, dan 
memberikan cara untuk meningkatkan kualitasnya adalah sesuatu yang penting untuk 
dimensi kualitas. 
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Disamping itu operator dapat mengandalkan peningkatan waktu operasional subsistem 
untuk meningkatkan utilitas. Ini akan memberikan alternatif terhadap praktik perawatan 
yang ada. Dengan terus mengacu pada konsep realibilitas, ini akan meningkatkan 
efisiensi aset dengan menyediakan keahlian teknis dalam bidang perawatan terutama 
terkait dengan mesin rotasi. Perawatan pembangkit mikrohidro memberikan 
pengetahuan tentang konsep perancangan mesin dan teknik diagnostik, untuk 
memberikan keandalan dan kemampuan prediksi pada mesin. Pendayagunaan aset yang 
ditingkatkan dan operator akan mendapatkan efisiensi yang maksimal dari pembangkit 
mikrohidro. 
 
Aspek Kelembagaan / Pengelolaan 
Pengoperasian PLTMH menuntut adanya suatu lembaga yang menjalankan fungsi-fungsi 
pengelolaan dan perawatan. Pengurus lembaga tersebut idealnya orang-orang lokal 
pada lokasi PLTMH dibangun. Lembaga tersebut juga akan menambah keberadaan 
lembaga yang sudah ada di suatu wilayah sehingga akan menambah dinamika organisasi 
dalam bermasyarakat. Keuntungan dari pembentukan lembaga pengelolaan PLTMH di 
suatu wilayah dengan melibatkan masyarakat lokal antara lain: partisipasi lokal dalam 
pembuatan keputusan dan manajemen lokal dari pelistrikan suatu wilayah serta 
peningkatan peran pemerintahan dan lembaga lainnya. 
 
Struktur organisasi lembaga yang dibentuk, salah satunya dapat dilihat pada gambar 
5.16. di bawah ini. 
 
Gambar 5. 16 Struktur Organisasi  
Ketua 
Sekretaris Bendahara Operator 
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Ketua menjalankan fungsi koordinasi dengan mengadakan pembagian tugas tugas dan 
memantaunya, juga menerima masukan-masukan dari anggota kelompok tentang 
kondisi yang ada kemudian mengadakan musyawarah dengan para anggota untuk 
mengambil jalan terbaik. Bendahara bertugas menghimpun dana dari anggota kelompok 
dengan mengestimasi nominal dari kebutuhan yang ada. Sekretaris menjalankan fungsi 
pencatatan dalam setiap rapat, mencatat masalah-masalah yang muncul dalam 
pembangkit, dokumentasi, serta mengingatkan kembali agenda-agenda yang belum 
terlaksana. 
 
Operator menghidupkan pembangkit setiap hari pada jam yang telah direncanakan, 
membersihkan sampah-sampah yang masuk ke saluran air yang digunakan untuk 
membangkitkan turbin,  mengadakan perawatan turbin, serta mengatur pintu air masuk. 
 
Masalah- masalah yang muncul dalam pengoperasian PLTMH dapat lebih cepat teratasi 
jika para pengelola tinggal dalam satu wilayah atau mempunyai jadwal kerja yang rutin, 
karena dengan kondisi yang demikian para pengurus dapat segera bermusyawarah jika 
ada masalah. 
 
Arus keluar masuk uang harus mendapat perhatian yang ekstra, karena tanpa biaya 
operasional yang cukup PLTMH tidak akan bertahan sebab dalam operasinya 
membutuhkan perawatan, penggantian komponen, serta biaya-biaya lain. 
 
Aspek Sosial Ekonomi 
Kehadiran PLTMH di suatu desa akan meningkatkan interaksi sosial dan menumbuhkan 
aktivitas-aktivitas perekonomian baru. Dari sudut pandang ini kelebihan PLTMH adalah: 
mendorong aktivitas perekonomian di pedesaan dengan cara meningkatkan 
produktivitas melalui industri rumah tangga yang lebih modern, penciptaan lapangan 
kerja di desa, pelayanan kepada masyarakat dalam bentuk penerangan, mendorong 
lembaga desa (misalnya KUD) untuk berperan dalam pengelolaan dan pengoperasian 
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PLTMH, serta menyediakan peluang untuk investasi dan manufaktur bagi masyarakat di 
pedesaan. 
 
Contoh yang berkaitan dengan kelebihan PLTMH dalam mendorong aktivitas 
perekonomian di pedesaan dengan cara meningkatkan produktivitas melalui industri 
rumah tangga yang lebih modern seperti: tukang jahit yang bekerja secara manual 
dengan adanya listrik dari PLTMH bisa menggunakan bantuan mesin, sehingga pekerjaan 
menjadi lebih cepat dan adanya prospek untuk mendirikan usaha yang lebih besar 
seperti usaha konveksi; dalam bidang peternakan baik penetasan telur, penggemukan 
ayam, maupun ayam petelur juga bisa lebih berkembang. 
 
Aktifitas perbengkelan baik bengkel mekanik maupun elektronik juga bisa dibuka 
sebagai usaha baru. Tanpa listrik usaha sektor ini sangat terbatas, tetapi dengan adanya 
listrik kegiatan perbengkelan bisa dibuka, karena alat-alat perbengkelan yang sebagaian 
besar menggunakan energi listrik sudah dapat dioperasikan. 
Manfaat yang paling mendasar dari dibangunnya PLTMH adalah tersolusinya masalah 
penerangan yang sebelumnya sangat bergantung minyak tanah. Secara umum beban 
biaya listrik lebih murah dari pada biaya pembelian minyak tanah, disamping kelebihan 
listrik berkaitan dengan kepraktisan dan kemudahan pengoperasian. 
 
Selain hal positif yang bisa muncul dari dibangunnya PLTMH, hal negatif yang dapat 
muncul dari perubahan budaya perlu diantisipasi agar produktifitas masyarakat tidak 
menurun. Sebagai contoh kebiasaan menonton televisi yang awalnya terbatas, dengan 
adanya listrik dari PLTMH menjadi lebih leluasa sehingga kadang sampai lupa waktu, 
akibatnya aktifitas pekerjaan sehari-hari terganggu.  
 
Aspek Lingkungan 
PLTMH ramah terhadap lingkungan, karena tidak menghasilkan gas buang atau limbah 
lainnya, dan tidak merusak ekosistem sungai. Dengan demikian, kelebihan PLTMH dari 
segi lingkungan adalah: mengurangi pemakaian bahan bakar fosil untuk penerangan dan 
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kegiatan rumah tangga seperti memasak, contoh : minyak tanah, solar, kayu bakar; 
terpeliharanya daerah tangkapan air, untuk menjamin suplai air bagi kelangsungan 
PLTMH; ramah terhadap lingkungan. 
 
Dengan PLTMH maka pemenuhan kebutuhan akan listrik, yang biasanya sangat 
bergantung pada pembangkit listrik dengan bahan bakar dari batubara maupun solar, 
dapat diminimalisir. Dengan demikian maka keberadaan sumber daya alam yang tidak 
dapat diperbaharui yaitu bahan bakar dari fosil dapat dilestarikan. Selain hal tersebut, 
dengan penggunaan bahan bakar dari fosil yang berkurang, maka pencemaran udara 
beserta limbahnya yang bersumber dari pembakaran bahan bakar fosil menjadi 
berkurang sehingga lingkungan menjadi lebih kondusif. 
 
Dengan dibangunnya PLTMH juga memberikan dorongan untuk memelihara daerah 
tangkapan air supaya suplai air bagi kelangsungan PLTMH dapat terjamin. Disadari 
sepenuhnya bahwa sumber untuk penggerak PLTMH adalah air, jika debit air berkurang 
atau menurun drastis maka PLTMH akan menjadi beroperasi maksimal. 
 
Pendangkalan bendung maupun bendungan sering kali terjadi karena tidak 
terpeliharanya daerah tangkapan air. Daerah tangkapan air sering kali menjadi rusak 
karena perubahan fungsi lahan, perusakan hutan, dan pertanian yang hanya memikirkan 
keuntungan jangka pendek. 
 
Perubahan fungsi lahan sering terlihat dengan pemakaian tanah-tanah kehutanan untuk 
usaha pertanian, baik yang legal maupun ilegal.  Perusakan hutan baik untuk ladang 
berpindah maupun diambil hasil hutannya secara membabi-buta. Sementara pada 
daerah hulu dimana mata air sungai berasal yang biasanya terletak pada pegunungan 
tinggi, penanaman vegetasi-vegetasi yang berakar jarang sekali dijumpai, karena 
pertanian yang dikembangkan biasanya sayur-sayuran sehingga jika hujan sebagaian 
tanah terbawa aliran air hujan menuju sungai. 
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Oleh karena itu perlu kesadaran semua warga masyarakat untuk memelihara daerah 
tangkapan air. Tindakan untuk memelihara daerah tangkapan air antara lain: Tidak 
merusak vegetasi yang sudah ada, menanam pohon-pohon yang berakar kuat, dan tidak 
membangun konstruksi bangunan yang berkontribusi buruk untuk lingkungan. Selain 
menjamin tersedianya debit yang cukup jika digunakan untuk PLTMH, maka 
pemeliharaan daerah tangkapan air secara umum memberi manfaat seperti: 
mengurangi atau meminimalisir tanah longsor, mencegah banjir, mencegah kekurangan 
air, dan melestarikan ekosistem lingkungan. 
 
Secara umum jika lingkungan sudah terlanjur rusak, maka perlu dilakukan tindakan 
konservasi lingkungan agar PLTMH dapat berjalan dengan maksimal. Konservasi 
lingkungan yaitu upaya perlindungan dan pengelolaan yang hati-hati terhadap 
lingkungan, memperbaiki lingkungan yang karena faktor alam atau manusia kondisinya 
menjadi rusak, dan menanamkan kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan. 
 
 
 
 
 
  
BISNIS PLTMH 
TEKNIK ENERGI TERBARUKAN – TEKNIK ENERGI HIDRO 
246 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Mengidentifikasi Isi Materi Pembelajaran  
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan sesama peserta diklat 
di kelompok Saudara untuk mengidentifikasi hal-hal berikut: 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum mempelajari materi 
pembelajaran ini? Sebutkan! 
2. Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
3. Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
4. Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? Sebutkan! 
5.  Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru kejuruan dalam 
mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan bahwa 
saudara telah mencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di atas dengan menggunakan LK-05. Jika Saudara bisa 
menjawab pertanyan-pertanyaan di atas dengan baik, maka Saudara bisa melanjutkan 
pembelajaran dengan mengamati gambar berikut ini. 
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E. Rangkuman 
Turbin dan kelengkapannya harus dijaga dan dirawat untuk dapat menjamin kelancaran 
operasional PLTMH. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain adalah : 
1) Periksa mur dan baut yang ada pada turbin! Pastikan dalam keadaan kencang. 
2) Berikan pelumas grease secara teratur (2-3 minggu sekali) pada bagian-bagian yang 
berputar dan ulir, terutama bearing dan guide vane dengan spesifikasi yang 
dianjurkan oleh pembuat/manufaktur Cek dan bersihkan bagian dalam turbin secara 
berkala 3-6 bulan sekali. Pastikan tidak ada benda padat yang masuk ke dalam 
turbin. 
3) Bersihkan bagian luar turbin dari kotoran dan air untuk mencegah perkaratan. 
4) Periksa kondisi bagian-bagian turbin apakah terjadi pemanasan berlebihan, posisi 
yang janggal atau suara bising yang berlebihan. 
5) Periksa baut pengunci pulley (transmisi mekanik) kencangkan jika terasa longgar, 
jaga belt agar tidak terkena grease atau air. 
6) Kontrol tingkat ketegangan belt tiga bulan sekali, kencangkan atau kembalikan 
kekondisi semula jika kendor. Belt yang terlalu kendor terasa longgar, jaga belt agar 
tidak terkena grease atau air. Kontrol tingkat ketegangan belt tiga bulan sekali, 
kencangkan atau kembalikan kekondisi semula jika kendor. Belt yang terlalu kendor 
belt yang terlalu kencang akan menyebabkan bearing generator cepat rusak. 
 
F. Tes Formatif 
1. Sebutkan tindakan yang harus dilakukan oleh operator setelah terjadi gempa bumi…. 
2. Jelaskan prosedur penghentian pembangkit…. 
3. Sebutkan tindakan yang harus dilakukan operator selama operasional pembangkit…. 
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G. Kunci Jawaban 
1. Tindakan yang harus dilakukan operator selama operasional pembangkit 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Periksa struktur sipil dan saluran pembawa air dalam kondisi baik Bersihkan 
sampah pada trashrack yang menghalangi aliran air masuk penstock. 
b. Periksa katup utama turbin dan bukaan guide vane turbin sesuai dengan 
besarnya beban sehingga tegangan dan frekuensi listrik pada batasan nilai yang 
ditetapkan. 
c. Periksa getaran dan suara dari generator dan turbin, jika getaran dan suaranya 
d. melebihi ambang batas normal, hentikan pembangkit dan perbaiki 
kerusakan/kejanggalan. 
e. Periksa temperature bearing generator dan turbin, body generator dan control 
panel pada range yang normal dan aman. 
f. Periksa setiap kondisi yang tidak normal, lakukan tindakan penanggulangan dan 
perbaikan, hentikan pembangkit jika dirasa perlu. 
 
2. Berikut prosedur penghentian pembangkit: 
a. Tempatkan semua circuit breaker beban pada posisi OFF 
1) Arus beban (ampere meter) menunjukan angka nol 
2) Arus ke ballast load akan naik sesuai kapasitas nominal pembangkit. 
b. Tutup guide vane turbin pelan-pelan sampai pada posisi tutup maksimum. 
c. Tutup kembali pintu air intake dan buka pintu air penguras. Hal ini dilakukan 
terutama jika pembangkit akan dihentikan cukup lama atau saluran air (sungai) 
akan digunakan untuk keperluan lain, seperti irigasi dan keperluan rumah 
tangga. 
 
3. Gempa bumi dapat mempengaruhi hampir semua komponen pembangkit. Dari 
mulai struktur sipil, elektro mekanik dan jaringan transmisi. Oleh karena itu setelah 
terjadi gempa bumi operator harus melakukan tindakan berikut: 
a. Tutup pintu utama intake menuju saluran. 
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b. Periksa kemungkinan kerusakan pada struktur sipil dari retak, longsor, bocor dan 
kerusakan lainnya, segera perbaiki jika ada kerusakan! 
c. Periksa kesejajaran shaft turbin dan generator dari kemungkinan pergeseran. 
d. Periksa baut-baut dari kemungkinan longgar. 
e. Periksa peralatan listrik dari kemungkinan kerusakan. 
f. Periksa tiang listrik dan kabel dari kemungkinan roboh atau miring. 
g. Lakukan perbaikan dan penanggulangan jika dianggap perlu dan dapat 
mengganggu operasional pembangkit. 
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LEMBAR KERJA KB-5 
 
LK - 05 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum mempelajari materi 
pembelajaran ini? Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
2. Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
3. Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
4. Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? Sebutkan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
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................................................................................................................................................
................................................. 
................................................................................................................................................
.......................................................................................................... 
 
5. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru kejuruan dalam 
mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
 
6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan bahwa saudara 
telah mencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................
.......................................................................................................... 
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LK – 05a 
1. Apa yang harus dilakukan oleh operator berkaitan dengan operasi dan pemeliharaan 
PLTMH? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
2. Sebutkan langkah pemeriksaan pada bangunan sipil PLTMH? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................................... 
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3. Sebutkan langkah pemeriksaan pada bagian elektrikal mekanikal PLTMH? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................................................................................................ 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................................... 
4. Sebutkan langkah pemeriksaan pada jaringan transmisi distribusi PLTMH? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
........................................................................................................................................ 
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5. Jelaskan tentang aspek lingkungan berkaitan dengan pembangunan PLTMH? 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.................................................................... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
............................................................ 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................. 
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LK – 05b 
1. Gambarkan bagian-bagian dari sebuah turbin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Gambarkan penempatan-penempatan komponen pada rumah pembangkit. 
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3. Gambarkan posisi saluran pelimpah pada sebuah saluran untuk PLTMH. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Gambarkan posisi saluran pelimpah pada bak penenang untuk PLTMH. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
Data tahun 2010 dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral tentang potensi 
sumber daya energi menyebutkan bahwa potensi tenaga air (PLTA besar) sebesar 75.670 
MW baru terpasang 6.654,29 MW atau sekitar 8,8 %, sementara potensi PLTA untuk 
mini/mikrohidro sebesar 769,69 MW baru terpasang 228,983 MW atau 29,75 %. 
Data bauran energi primer nasional tahun 2011 menyebutkan bahwa total pemakaian 
energi pada tahun 2011 sebesar 1,236 juta SBM. Komposisi dari sumber energi tersebut 
adalah: 48 % minyak bumi, 27 % batubara, 21 % gas bumi, 3 % tenaga air, 1 % panas 
bumi. Sementara sesuai visi 25 pada tahun 2025 yang dicanangkan pemerintah dimana 
diharapkan komposisi bauran energi nasional menjadi: 25 % energi baru terbarukan, 23 
% minyak bumi, 26 % gas, dan 32 % batubara.  
Dari data diatas terlihat masih jauh sekali antara harapan dengan realisasi pencapaian. 
Penggunaan energi baru terbarukan yaitu antara lain: Tenaga air baik yang besar 
maupun yang minihidro dan mikrohidro, panas bumi, biomas, tenaga surya, tenaga 
angin, dan uranium harus terus dipacu dan ditingkatkan untuk mencapai target yang 
sudah dicanangkan. 
PLTMH sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan tingkat elektrifikasi nasional 
mendapat tempat yang strategis. Strategis karena karakter PLTMH yang spesifik yaitu 
bisa dibangun ditempat-tempat tertentu secara stand alone dengan potensi air yang 
fleksibel. Dengan demikian diharapkan PLTMH dapat menjangkau semua wilayah di 
indonesia yang belum teraliri listrik. 
Namun demikian perlu dipersiapkan sumber daya manusia dalam bidang PLTMH agar 
PLTMH yang dibangun dapat dikelola dengan baik. Melalui modul ini, diharapkan para 
pendidik mengerti dan memahami berbagai aspek yang menjadi bagaian dalam sebuah 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro, kemudian dapat mengajarkannya kepada para 
siswa dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia tersebut.  
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UJI KOMPETENSI 
 
Soal pilihan ganda 
Pilihlah jawaban yang paling tepat dari soal-soal di bawah ini: 
1) Berapa kecepatan aliran air jika dilakukan pengukuran secara manual pada sungai 
aliran dangkal dengan dasar tidak merata jika diketahui panjang saluran yang 
diukur sepanjang 2 meter dengan waktu tempuh 1 detik? 
a. 0,2 m/s     b. 0,4 m/s 
c. 0,3 m/s     d. 0,5 m/s 
 
2) Jika diketahui jumlah kecepatan dari setiap segmen yang diukur sebesar 4 m/s 
dan jumlah segmen yang diukur adalah 4 segmen, maka tentukan kecepatan 
rata-rata dari aliran air tersebut? 
a. 3 m/s      b. 2 m/s 
c. 1 m/s     d. 0,5 m/s 
 
3) Tentukan besarnya aliran air dari pengukuran dengan current meter jika diketahui 
kecepatan air pada kedalaman 20% di bawah muka air sebesar 0,5 m/s dan 
kecepatan air pada kedalaman 80% di bawah muka air sebesar 0,75 m/s? 
a. 0,25 m/s    b. 0,75 m/s 
c. 0,5 m/s     d. 1 m/s 
 
4) Tentukan besarnya debit aliran air pada sebuah penampang persegi panjang jika 
diketahui kecepatan aliran air 2 m/s dengan lebar saluran 2 meter dan 
ketinggian air 0,5 meter? 
a. 2 m/s     b. 3 m/s 
c. 4 m/s     d. 5 m/s 
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5) Saluran dengan kondisi apakah yang mempunyai angka kekasaran bazin tertinggi? 
a. Dinding batu pecah 
b. Dinding tanah sangat teratur 
c. Saluran tanah dengan kondisi biasa 
d. Saluran tanah, dasar batu pecah & tebing berumput. 
 
6) Berapa besarnya debit yang melewati lubang intake jika diketahui tinggi lubang 
0,5 meter dengan lebar 1,5 meter serta dilewati aliran air dari bendung dengan 
kecepatan 1 m/s? 
a. 0,75 m/s    b. 1 m/s 
c. 1,25 m/s     d. 1,5 m/s 
 
7) Tentukan ukuran luas untuk lewat air yang direncanakan dari trashrack jika 
diketahui debit yang direncanakan 1 m3 dengan kecepatan aliran yang 
melewatinya 1 m/s? 
a. 0,75 m2     b. 1 m2 
c. 1,25 m2     d. 1,5 m2     
 
8) Tentukan luas tampang lintang saluran jika diketahui kedalaman pada saluran 1 
meter dengan lebar dasar saluran 2 meter serta kemiringan penampang saluran 
1 : 2? 
a. 1,5 m2     b. 2 m2  
c. 2,5 m2      d. 3 m2  
 
9) Berapa panjang bak pengendap pada saluran untuk PLTMH jika diketahui debit air 
pada saluran 1 m3 dengan lebar bak pengendap 2 m serta ukuran partikel yang 
mengendap rata-rata berukuran 1 mm?  
a. 0,5 m     b. 0,75 m 
c. 1 m     d. 1,25 m 
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10) Bagian bangunan sipil apakah yang digunakan untuk menyalurkan air kembaki 
dari rumah pembangkit ke sungai atau ke irigasi? 
a. Rumah pembangkit (power house) 
b. Saluran pembawa (headrace) 
c. Tailrace 
d. Saringan sampah (trashrack)  
 
11)Siapa yang bertugas menghimpun dana dari anggota kelompok dengan 
mengestimasi nominal dari kebutuhan yang ada pada sebuah lembaga PLTMH 
stand alone non profit? 
a. Ketua     b. Operator 
c. Sekretaris    d. Bendahara 
 
12)Pada suatu lembaga pengelola PLTMH, siapa yang bertugas menghidupkan 
pembangkit setiap hari pada jam yang telah direncanakan, membersihkan 
sampah-sampah yang masuk ke saluran air yang digunakan untuk 
membangkitkan turbin,  mengadakan perawatan turbin, serta mengatur pintu 
air masuk? 
a. Ketua     b. Operator 
c. Sekretaris    d. Bendahara 
 
13)Berikut ini adalah tindakan yang dapat dilakukan untuk memelihara daerah 
tangkapan air, kecuali? 
a. Tidak merusak vegetasi yang sudah ada    
b. Menanam pohon-pohon yang berakar kuat 
c. Terasering  
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d. Tidak membangun konstruksi bangunan yang berkontribusi buruk untuk 
lingkungan. 
 
 
 
 
 
14) Berikut ini yang bukan merupakan manfaat dari pemeliharaan daerah tangkapan 
air adalah? 
a. Migrasi ikan   
b. Mengurangi atau meminimalisir tanah longsor  
c. mencegah kekurangan air    
d. Melestarikan ekosistem lingkungan 
 
15) Berikut ini merupakan tindakan konversi lingkungan, kecuali? 
a. Upaya perlindungan dan pengelolaan yang hati-hati terhadap lingkungan. 
b. Mencari sumber energi baru. 
c. Memperbaiki lingkungan yang rusak. 
d. Menanamkan kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan. 
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Soal isian 
1. Isilah penanggulangan gangguan untuk peralatan mekanik pada tabel 
dibawah ini: 
No Gangguan/ Kerusakan Penyebab Penanggulangan 
1 Turbin tidak berputar atau 
kecepatannya rendah 
  
2 Kecepatan turbin tinggi   
3 Pada rumah bearing keluar air   
4 Getaran/buny i coupling melebihi 
biasanya 
  
5 Dst   
6    
7    
8    
9    
10    
Dst    
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2. Isilah penanggulangan gangguan untuk peralatan elektrikal pada tabel 
dibawah ini: 
 
No Gangguan/ Kerusakan Penyebab Penanggulangan 
1 Saat dinyalakan lampu fuse ada 
yang menyala 
  
2 Saat dinyalakan tidak keluar 
tegangan  V-PH tetap pada nol 
dan Suara generator terdengar 
lebih keras 
  
3 Saat dinyalakan Ampere ballast 
tidak mau naik Frekuensi lebih 
dari 50 Hz 
  
4 Saat dinyalakan lampu PL ready 
menyala, tetapi kontaktor tidak 
mau dinyalakan 
  
5 Dst   
6    
7    
8    
9    
10    
Dst    
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Praktek 
1. Praktekan pemeriksaan pada bangunan sipil PLTMH. 
2. Praktekan pemeriksaan pada bagian mekanikal PLTMH. 
3. Praktekan pemeriksaan pada bagian elektrikal PLTMH. 
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GLOSARIUM 
 
Bauran energi adalah komposisi penggunaan berbagai macam sumber energi dalam suatu 
wilayah untuk periode tertentu. 
Biomas adalah bahan organik yang dihasilkan melalui proses fotosintesis, baik berupa 
produk maupun buangan. 
Daya riil adalah perkalian antara besarnya tegangan, arus dan power faktor sebagai akibat 
pembebanan.  
Faktor daya (Cos ø) adalah sudut yang dibentuk oleh tegangan dan arus dalam sebuah 
sirkuit. 
Efisiensi turbin adalah perbandingan daya riil yang dihasilkan oleh turbin dengan daya turbin 
yang direncanakan. 
Hambatan dari sebuah penghantar yaitu ukuran kemampuan bahan untuk menentang arus 
listrik. 
Head adalah selisih  tinggi antara permukaan air  pada suatu titik dengan titik lainnya. 
Headrace yaitu konstruksi PLTMH yang berfungsi untuk mengalirkan air dari bendung 
menuju kolam tandu. 
Kolam tandu tempat penampungan air sementara sebelum air dialirkan ke rumah 
pembangkit untuk menggerakan turbin. 
Putaran turbin yaitu banyaknya putaran yang dicapai oleh turbin dalam satu menit dengan 
satuan rpm. 
Saluran pembawa adalah bagaian bangunan air yang digunakan untuk mengalirkan aliran 
air. 
PLTMH stand alone yaitu PLTMH yang berdiri sendiri atau tidak terkoneksi dengan jaringan 
PLN dan biasanya digunakan langsung olem masyarakat di sekitar PLTMH. 
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Penstock yaitu saluran tempat air mengalir dari kolam tandu/forebay menuju rumah 
pembangkit untuk menggerakkan turbin. 
Sudu adalah bagaian dari turbin yang terkena langsung oleh gaya potensial yang bisa berupa 
air, uap, maupun gas. 
Tailrace yaitu salah satu bagian dari konstruksi sipil PLTMH tempat dimana air dibuang dari 
rumah pembangkit menuju sungai maupun irigasi. 
Tampang lintang ekonomis yaitu pada debit aliran tertentu, luas tampang saluran akan 
minimum jika saluran mempunyai jari-jari hidraulis (R ) minimum. 
Tinggi jatuh air total adalah beda tinggi antara air pada bak penampung (forebay) dengan as 
(garis tengah) air pada saluran yang diarahkan pada turbin.  
Tinggi jatuh air efektif adalah tinggi jatuh air total dikurangi dengan kerugian tinggi tekan 
akibat gesekan pada pipa pesat atau peralatan lainnya. 
Transmisi daya adalah penyaluran daya dari poros turbin ke poros generator. 
Trashrack yaitu konstruksi PLTMH yang berfungsi untuk menyaring sampah yang dari 
bendung menuju saluran pembawa dan dari forebay menuju penstock. 
Turbin air  adalah mesin fluida yang mengubah energi mekanis fluida menjadi kerja poros.  
Turbin aksi adalah turbin yang bekerja pada tekanan atmosfer.  
Turbin reaksi adalah turbin yang bekerja pada tekanan tertutup. 
Vegetasi yaitu berbagai macam tumbuhan yang hidup pada suatu daerah tertentu. 
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